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ABSTRAK

Pendra, Tri. 2012. Klasifikasi Ayat-ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep
Matematika. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing | :Abdussakir, M.Pd
Il :Fachrur Rozi, M.Si

Kata Kunci:Ayat-ayat Al-Qur’an, Klasifikasi, Aljabar, Geometri dan
Pengukuran, Statistika, Logika.

Al-Qur’an merupakan kitab yang istimewa karena dapat ditinjau dari banyak
aspek keilmuan, sehingga sudah banyak orang yang terinspirasi dari Al-Qur’an
untuk mengembangkan keilmuan yang mereka tekuni. Begitu juga yang memuat
konsep matematika, banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan secara langsung
maupun tidak langsung terhadap bidang matematika. Sehingga muncul ide untuk
mengklasifikasikan ayat-ayatyang berkaitan dengan konsep aljabar seperti
memuat bilangan ordinal, kardinal, pecahan, relasi bilangan seperti kurang dari
(<), lebih dari (>), sama dengan (=), kurang dan atau sama dengan (<), lebih dan
atau sama dengan (=) dan operasi bilangan seperti penambahan (a+b),
pengurangan (a — b) , pembagian (a : b), perkalian (a x b). Begitu juga dengan
konsep himpunan, konsep geometri dan pengukuran, konsep statistika maupun
konsep logika.

Adapun jenis penelitiaannya kualitatif deskriptif dengan metode penelitian
kepustakaan (library research) atau kajian pustaka yakni melakukan penelitian
untuk memperoleh data-data dan informasi-informasi serta objek yang digunakan
dalam pembahasan masalah tersebut. Langkah—langkah yang dilakukan dengan
mendeteksi ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan matematika,
mengklasifikasikan ayat-ayattersebut yang memuat aljabar, geometri dan
pengukuran, statistika dan logika serta memaknainya secara matematika. Di
dalam pembahasan penelitian ini sungguh Al-Qur’an berbicara masalah
matematika sehingga membuat keyakinan terhadap Al-Qur’an tidak diragukan
lagi dan membuktikan Al-Qur’an sebagai kitab yang dapat dipandang dari banyak
aspek keilmuan yang berbeda.



ABSTRACT

Pendra, Tri. 2012. The Classification of The Al-Qur’an Verses that Contain’s
Mathematic Concepts. Thesis. Mathematics Department, Science And
Technology Faculty, The State Islamic University Maulana Malik Ibrahim of
Malang.

Promotor | :Abdussakir, M.Pd
Il :Fachrur Rozi, M.Si

Al-Qur’an is a wonderful holly-book because it can be analyzed by all of
subject’s point of views. Therefore, there were many scientists which are
inspirited by Al-Qur’an in developing their discipline. Also from mathematics
point of view, there are many verses which have direct and indirect correlation to
mathematics. In addition, researcher has an idea to classifying the verses which
are correlated to algebra such including ordinal number, cardinal, fractions,
number relation like less then (<), more than (+), equal with (=), less equal with
(<), more equal with (>), and operational number like plus (a + b), minus (a - b),
split (a : b), multiple (a x b). As well with algebra, geometry and measurement,
statistics even logical. This research is classified as descriptive qualitative with
library research method which is conducting a research to get data and
information and object that used in problem analyzing.

Researcher done some steps, including detecting all of verses in Al-Qur’an
which is correlating with mathematics, then classified that verses into algebra,
geometry, measurement, statistics and logic then interpreted from mathematics
point of view. In the analyzing of this research Al-Qur’an talking about
mathematics so it makes us believe to Al-Qur’an as holy-book which can analyze
from all of disciplines.

Key Words : The Al-Qur'an Verses, The Classification, Algebra, Geometry and
Measurement, Statistics, Logic.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap perguruan tinggi di seluruh Indonesia meraghian lulusannya
mempunyaiskill (kemampuan) dalam bidang keilmuan yang ditek@tansa
kuliah, sehingga mampu diaplikasikan dalam kehidupzasyarakat. Banyak
kriteria lulusan dan itu merupakan ciri khas masmaging di setiap perguruan
tinggi. Artinya adalah ada visi, misi, dan targetsendiri terhadap lulusannya.
Begitu juga dengan mahasiswa Fakultas Sains damolak UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang harapannya mampu mengintegrasikéarasains dan agama di
samping juga matang dengan bidang keilmuan yangkuii, sehingga
melahirkan'Ulama yang intelek dan intelek yang ulamaargon tersebutlah yang
membuat peneliti tertarik untuk menggali Al-Qur'ébih dalam lagi supaya
terungkap kemukjizatan Al-Qur'an dari banyak askekmuan.

Mempelajari Al-Qur'an layaknya seperti mempelajalam semesta beserta
isinya, tidak ada habisnya dan selalu memunculleduid@l yang baru. Inilah yang
menjadi kemukjizatan Al-Qur’an, semakin dalam mel@jpenya maka tabir
keilmuan pun akan terbuka lebar maka tersibak&rasvala yang begitu luas
untuk diketahui. Karena kita sebagai makhluk semgpwyang diberi Allah SWT
akal agar dapat memikirkan tanda-tanda yang adayaaig konkrit maupun yang
abstrak sebagaimana dalam Al-Quran surat Ali Imi@) ayat 190 yang

berbunyi:
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:‘A\Sr‘;ttlar;{ljerllzgguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,silédn bergantinya malam
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orangg/aerakal’

Begitulah manusia, dengan mempunyai akal maka kerugesar jika tidak
menggunakannya dengan sebaik-baik mungkin. Makatdaada tuntutan untuk
mempelajari Al-Qur'an agar dapat memahami dan mekam hikmah serta
pelajaran baik yang tersirat maupun tersurat. ldedebut sesuai dengan Al-
Quran Surat Shaad (38) ayat 29 yang berbunyi:

TSN NP e SETPRRP Bk S ST W P P
Artinya:
“Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadapenuh dengan berkah
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supas@dapat pelajaran
orang-orang yang mempunyai pikiran.”

Begitu jelas bagi manusia ada tuntutan untuk dapamahami Al-Qur'an
agar tersibaklah ilmu pengetahuan yang terkanduadgnd isi Al-Quran itu
sendiri. Dalil di atas dapat menarik minat penedigar menumbuhkaghiroh
(semangat) dalam mempelajari Al-Qur'an. Salah satudengan membaca alam
semesta ini, bukankah segala sesuatu yang diciptdkah SWT tak lepas dari
hukum kausalitas dan sesuai dengan ukurannya massmg?. Manusia terlahir
ke dunia ini juga merupakan serangkaian sebab taligyagan tahap dan proses
perkembangan, begitu juga dengan tingkat penalawamusia ini sesuai dengan
sunnatullahyang berlaku pada semua ciptaan-Nya dan masihakauogpnatullah

yang menjadi sebuah pemikiran bagi manusia. Semagai Allah SWT

mengatakan dalam Surat Al-Ahzab (33) ayat 62 yamgunyi:
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Artinya:

“Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang-orayang telah terdahulu
sebelum (mu), dan kamu sekali-kali tiada akan mpatigpeubahan pada sunnah
Allah.”

Ayat di atas diartikan bahwa hukum Allah SWT yameylaku di alam ini
tidak dapat diubah oleh manusia, maka itulah saatu fungsi akal yang
diberikan kepada manusia agar dapat merenungi, kivkem, dan menghayatinya
supaya Al-Qur'an sebagai sumber ajaran sekaligna pengetahuan itu dapat
dipelajari secara mendalam. Pernahkah disadarilisebga bahwa kitab Al-
Qur'an yang paling sempurna ini merupakan kitabgyatimewa?, baik dari segi
penempatan ayatnya yang sistematis maupun peletakah yang mengandung
makna filosofis yang matematis apalagi kandungaryayey bersinergi sepanjang
zaman. Coba bayangkan, kenapa surat pertama tartunsyrat Al-‘Alag ayat 1-5
ditempatkan pada surat ke 96, sedangkan surat thlafaditempatkan pada surat
pertama. Kenapa ayat terakhir yang diturunkan aklein pada surat Al-Maidah

ayat 5, tentu ada maksud yang tersirat dengan nalSehingga Allah SWT

berfirman dalam Surat Al-Hijr (15) ayat 21 yanglheryi:

Artinya:
“Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi K@ahikhazanahnya dan kami
tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran yarterttel.”

Dari ayat di atas jelaslah pasti ada kajian Al‘@urdalam perspektif

matematikanya karena sudah berkaitan dengan ukentamtu. Itu sejalan dengan

firman Allah SWT surat al-Qomar (54) ayat 49 yaegdunyi:



Artinya: )
“Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu meunkuran.”

Tidak dapat dipungkiri lagi, bahwa Al-Quran mempgai pesan untuk
dianalisis dari banyak aspek keilmuan khususnyamatika. Dalam matematika
itu sendiri membahas tentang aljabar, statistikangetri, pengukuran, logika, dan
lain-lain. Dalam hal ini peneliti tertarik untuk mgkaji Al-Qur'an secara
matematika. Kajian yang dimaksud adalah mengklasitkan ayat-ayat Al-
Quran yang memuat konsep matematika.

Selama ini klasifikasi yang ada berkaitan deng&®@é’an hanya berupa

indeks—indeks inisial. Jadi peneliti merasa perituk membuaklasifikasi ayat-

ayat Al-Qur'an yang memuat konsep matematika

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagameskripsi klasifikasi

ayat-ayat Al-Qur'an yang memuat konsep matematika?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah, dalam penelitian itentdkan batasan-
batasan masalah agar pembahasan tidak terlalu rugsa permasalahan
klasifikasi ayat-ayat Al-Quran yang memuat konsepatematika hanya
difokuskan pada konsep aljabar seperti konsep dalan relasi dan operasi
bilangan serta konsep himpunan. Kemudian konsefs@snatatistika berkaitan

dengan keseimbangan data, konsep logika tentan@dmeberfikir khusus



implikasi saja, dan konsep geometri berkaitan dengangukuran-pengukuran

dalam Al-Qur’an.

1.4 Tujuan Pen€litian
Sesuai dengan rumusan masalah tujuan dalam peneiiti adalah untuk
mendeskripsikan  klasifikasi ayat-ayat Al-Quran ganmemuat konsep

matematika.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat yang ditkarapari penelitian ini
adalah:
a. Sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan pembzadafe klasifikasi
ayat-ayat Al-Qur'an yang memuat konsep matematika.
b. Sebagai bahan referensi untuk mengkaji lebih da¢artang klasifikasi ayat-

ayat Al-Qur'an yang memuat konsep matematika.

1.6 Metode Penelitian
1.6.1 JenisPendlitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenisnggian deskriptif
kualitatif dengan metode penelitian kepustakadrafy research)atau kajian
pustaka yakni melakukan penelitian untuk memperdigia-data dan informasi-

informasi serta objek yang digunakan dalam pemlzahassalah tersebut.



1.6.2 Langkah Pendlitian
Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah:

a. Mencari dan mendeteksi ayat-ayat Al-Quran yangk&in dengan
matematika. Adapun caranya adalah mendeteksi yaamkaiban dengan
matematika. Dalam hal ini dilakukan dengan 3 camduysecara manual
dengan menggunakai\l-Qur'an dan Terjemahan Departemen Agama
Republik Indonesia,menggunakan buku referensi yait8ubhanallah
Quantum Bilangan dalam Al-QurafMas’ud:2008),Matematika 1 Kajian
Integratif Matematika & Al-Qur'an(Abdussakir:2009), dan menggunakan
software Al-Mu’jamul Mufahhirasil Li Alfaazil Quranul Karin
(Muhammad:1945). Ketiga cara ini dilakukan dengéasan bahwa untuk
menjaga ketelitian ,menghindari dari bias terjematian terdapatnya bentuk
kata yang beragam.

b. Mengklasifikasikan ayat-ayat yang memuat konsepematika yang telah
diperoleh pada langkah bagian (a) berdasarkarumstn penelitian.

c. Memaknai ayat-ayat tersebut secara matematika.

1.6.3 Instrumen Pendlitian
A. Konsep Aljabar
1. Konsep Bilangan
a. Bilangan Ordinal:Ayat yang menyebut bilangan ortlisecara langsung
misal pertama ¥, 1sY)), kedua ), ketiga &G &), .. dan

seterusnya.



Bilangan Kardinal:Ayat yang menyebut bilangan kaafisecara langsung,
misal satu g , 3s) | 2sls | 33al5), dua (), G, (i), tiga @36
433), .. dan seterusnya.

Bilangan Pecahan:Ayat yang menyebut bilangan pecabeara langsung
misal dua pertigagli (G5 (pil ), seperduage<y), sepertiga(—\ii), ... dan

seterusnya.

Konsep Relasi dan Operasi Bilangan

a.

Relasi Bilangan:Ayat yang menyebut konsep relasangan secara
langsung misal kurang dari (<) , lebih dari (>)msadengan (=) , kurang

dan atau sama dengad) ( lebih dan atau sama dengahdan seterusnya.

. Operasi Dasar Bilangan:Ayat yang menyebut konsegrasp bilangan

secara langsung atau memuat ide yang berkaitaradesgerasi bilangan

misal penambahan (+) , pengurangan (-) , perk&@ganpembagian (:).

Konsep Himpunan

a.

Himpunan:Ayat yang menyebut konsep himpunan seleagsung atau

memuat ide yang berkaitan dengan konsep himpunan.

. Relasi Himpunan:Ayat yang menyebut konsep relasipbinan misal

himpunan bagians) , himpunan sama (=), himpunan bagian seg@li (
Operasi Himpunan:Ayat yang menyebut konsep opduémngan seperti

gabunganl(), irisan (1), komplemen , dan perkalian kartesius.

Konsep Geometri dan Pengukuran

a. Geometri:Ayat yang menyebut konsep geometri bangatar atau

geometri bangun ruang secara langsung misal pessgitiga, lingkaran,

kubus, balok, ... dan seterusnya.



b. Pengukuran:Ayat yang mengambil konsep pengukuraaraeangsung
ataupun yang memuat konsep pengukuran seperti wakdnjang,
berat/massa, volume, luas, kecepatan, debit, psiaep.. dan seterusnya.

C. Konsep Statistika

a. Statistika:Ayat yang menyebut istilah statistikaaga langsung atau yang
memuat konsep berkaitan dengan statistika.

b. Analisis keseimbangan konsep statistika.

D. Konsep Logika:Ayat-ayat yang hanya memuat konsegbikasi.

1.7  Sistematika Penulisan
Dalam penelitian skripsi ini digunakan sistematieaulisan yeng terdiri dari
empat bab. Masing-masing bab dibagi ke dalam bphevabbab dengan rumusan
sebagai berikut:
BAB |. PENDAHULUAN
Pendahuluan meliputi:Latar belakang, rumusan mlashkiEtasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode pgae) dan sistematika
penelitian.
BAB II. KAJIAN PUSTAKA
Bagian ini terdiri atas konsep-konsep yang mendgkubagian
pembahasan. Review konsep matematika seperti koakaipar yang
memuat konsep bilangan, relasi dan operasi bilgngamsep himpunan,
konsep statistika, konsep geometri dan penguki@rsep hukum logika,

serta kaidahAdad danMa'dud.



BAB Ill. PEMBAHASAN
Bagian ini disajikan hasil penelitian seperti Kliksisi ayat-ayat Al-Qur’an
yang memuat konsep aljabar seperti konsep bilangdasi dan operasi
bilangan, serta konsep himpunan. Di samping it& jada ayat-ayatyang
memuat konsep geometri, pengukuran, statistika, kiakum—hukum
logika.

BAB IV. PENUTUP

Bagian ini memuat kesimpulan dari penelitian skrips dan beberapa

saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Review tentang Konsep Matematika

Matematika merupakan suatu ilmu yang mengkajatentcara berhitung atau
mengukur sesuatu dengan angka, simbol atau jurRlakok kajiannya meliputi
aljabar, statistika, logika, geometri, pengukurdan lain-lain. Matematika tak
lepas dari kehidupan sehari-hari baik secara lamggsuaupun tidak langsung.
Peranannya sangat dibutuhkan karena matematikasedliri sering disebut
mother of sciencéinduk dari pengetahuan). Artinya adalah setiapangbilmu
pengetahuan banyak yang berkaitan dengan matendatikememudahkan dalam
mempelajari ilmu tersebut.

Dalam Al-Qur'an pun memberikan sebuah motivasiukntnempelajari

matematika sebagaimana yang ada dalam surat YliQuayat 5 berbunyi:

. B A _ LY b //ﬁ//ie,-o/ AP ,f.o - .4,4/}
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7o - //5-9“ o - Cw/”’ % f ﬁ‘d/// /C/ - "’// ~
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Artinya:

“‘Dia-lan yang menjadikan matahari bersinar dan bnlabercahaya dan
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempatyi h@erjalanan bulan itu,
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhamn@vaktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan.Hala menjelaskan tanda-

tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang ntahge”

Dari ayat di atas tampaklah bahwa Allah SWT meikbardorongan untuk
mempelajari ilmu perhitungan yaitu matematika (Mads2008:12-13). Maka dari

itu sangat merugilah jikalau kecemerlangan dan k&gltan otak yang diberikan

11
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oleh Allah SWT tidak diasah untuk mampu berhituBgbuah keberuntungan
bagi seseorang yang suka terhadap ilmu hitung-nimghini.

Berbicara tentang ayat-ayat Al-Quran yang memk@asep matematika
tidak akan terlepas dari konsep yang ada padanmasiea itu sendiri di

antaranya:

2.1.1 Aljabar

Penemu aljabar adalah Abu Abdullah Muhammad Ibsavil Khawérizmi.
Aljabar yang berasal dari bahasa Arabjabr” berarti “pertemuan”, “hubungan”,
atau “perampungan” adalah cabang matematika yapgtddicirikan sebagai
generalisasi dari bidang aritmatika. Aljabar jugarapakan nama sebuah struktur
aljabar abstrak yaitu aljabar dalam sebuah bidang
(http://id.wikipedia.org/wiki/Aljabar). Dalam kajianaljabar tak lepas dari

beberapa komponen-komponen di bawah ini di antarany

2.1.1.1Bilangan

Dalam sehari-hari istilah bilangan dan angka harigak ada perbedaan.
Orang menyebut bilangan 7 mungkin maksudnya angat@ad menyebut angka
19 tetapi maksudnya menyebutkan bilangan 19. Bianmgempunyai pengertian
yang berbeda-beda berdasarkan redaksi kalimatriyagaenana dalarKamus
Besar Bahasa Indonesi@jlangan dapat diartikan sebagai:(1) Banyaknya &#end
dan sebagainya, (2) Satuan dari jumlah atau baggagesuatu, (3) Lingkungan,

dan (4) Perhitungan untuk mengetahui untung dag#&igngan juga dapat
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diartikan sebagai suatu ide atau gagasan yangfdieafistrak dan menyatakan
banyaknya anggota dari suatu kelompok atau himp(Mags’ud, 2008:17).

Dalam Al-Quran peranan bilangan tidak dapat dikdaiatau dianggap
tidak perlu. Karena Al-Quran itu sendiri mengisgiiian pentingnya bilangan
sebagaimana QS. Al-Hijr (15) ayat 19 seperti di &lami:

£
W -,
} - ol

upy s S o G2 =l ¢ (o9 Lgd Ll s 2T

W
)

ti’if

Artinya:
“Dan kami telah menghamparkan bumi dan menjadikadgmya gunung-gunung
dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menkmarn.”

Di samping itu ada juga ayat lain yang mendororay &hih memperhatikan

berkaitan dengan bilangan itu sendiri sesuai de@fanAl-Qomar (54) ayat 49:

ﬁ\m \‘)J._Q_id\_o.a.l};(_s\# ng"‘

Artinya:
“Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu meunkuran.”

Sesuatu yang menggunakan ukuran pasti akan berklEtegan bilangan atau
angka. Untuk itu perlu ditelusuri lebih dalam lagintang adanya motivasi
tambahan yang tertera dalam QS. Al-Furqon (25) 2yerbunyi:

Bl - a 2 - 27 ‘f.{/ SR eiﬂ.o/ //{,4}’ - .ﬁ-a
& Sl sd (S8R5 15 B 25 eV eope il el L Al
P a7 T8 A . Tawe
@‘ﬁr\ﬁ)z‘}miw“.&‘#} )Jl.e..]“/ . |
Artinya:
“Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan burmandia tidak mempunyai
anak, dan tidak ada sekutu baginya dalam kekua®ba)( dan dia Telah
menciptakan segala sesuatu, dan dia menetapkanamdukurannya dengan
serapi-rapinya.”

Maksudnya dari ayat di atas adalah segala segaatudijadikan oleh Allah

SWT diberi-Nya perlengkapan-perlengkapan dan pessigpersiapan, sesuai
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dengan naluri, sifat-sifat dan fungsinya masingintaslalam hidup (Ziyat Ul-

Haq At-Thubany, 2009:196-197). Sedangkan Allah SWhdalah Esa dan Maha

Segala-galanya. Begitu jelasnya bahwa hidup bukboah kebetulan belaka dan

sudah ada skenario khusus oleh sang sutradararg@a@asesuai dengan ukuran

jalan masing-masing.

2.1.1.2Macam-Macam Bilangan

Bilangan ditinjau dari aspek matematika dapat diggkan menjadi 8 macam

di antaranya:

a.

Bilangan asli yaitu bilangan yang digunakan untwdnghitung anggota suatu
himpunan benda. Bilangan asli terdiri dari bilangang dimulai dari 1, 2, 3,
4, 5, 6, 7,... .Bilangan asli disimbolkan dengamuh N yang diambil dari
bahasa inggriblatural yang artinya Asli atau Alami.

Bilangan cacah yaitu bilangan bulat tidak negatitliri dari semua bilangan
asli dan bilangan 0. Jadi bilangan cacah terdin dal, 2, 3, 4, 5, 6, 7,...
Bilangan ini disimbolkan dengan huruf W yang berarhole Number.
Bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat negabflangan 0, dan bilangan
bulat positif. Bilangan bulat disimbolkan dengamuiu yang berartinteger.
Contohnya yaitu ..., -1, 0, 1, ...

Bilangan rasional yaitu bilangan yang dapat dinketesebagai hasil bagi dua
bilangan bulat atau lebih umumnya bilangan yangdrguk f dengan syarat

a dan b adalah bilangan bulat, di mana b tidak hoalel. Bilangan ini

1

disimbolkan dengan huruf Q. Contohnyay Uiz

[
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e. Bilangan irasional yaitu bilangan yang tidak damitbyatakan sebagai

bilangan pecahan atau bilangan yang bukan rasi@@itohnya/2, /3,

22

e
f. Bilangan real yaitu gabungan himpunan bilanganoradi dan himpunan
irasional yang disimbolkan dengan huruf R bef@egaldalam bahasa inggris.

g. Bilangan imajiner adalah bilangan bulat negatif asibh tanda akar.

_—

Contohnya yaitu/—3,v/—4, /—5...
Dengan kata lain bilangamajiner dapat didefinisikan sebagai berikut:
i=+v—1,i°=@—-1)%=-1
h. Bilangan kompleks vyaitu bilangan yang dapat dirkata sebagai
penjumlahan, selisih, atau hasil kali antara bidengeal dengan bilangan
imajiner. Misalkana dan b adalah bilangan real maka bentuk bilangan
kompleksnya adalah + bi.
Dalam hal ini terdapat dua aturan yaitu:
1. Bilaa= 0 maka bentuk ini adalah bilangan imajiner.
2. Bila b =0 maka bentuk ini adalah bilangan real (Mas2@08:25-27).
Setelah mengenal beberapa macam bilangan tentl orelakukan analisis
terhadap bilangan yang ada maka akan lebih mudarelasi&an atau

mengoperasikannya.

2.1.1.3Relasi dan Operasi Bilangan
Setelah ditemukan bilangan, apa yang dapat dilamakengan bilangan-
bilangan tersebut. Tentunya belum lengkap jika hamembicarakan bilangan

saja. Perlu ada sesuatu yang dapat digunakan oreaibandingkan dua bilangan
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biasanya dilakukan dengan aturan tertentu padasae@abilangan tersebut
(Abdussakir, 2006:59).

Relasi hanya dapat membandingkan antara suatughiladengan bilangan
yang lainnya, tentunya dibutuhkan langkah selagautyaitu melakukan operasi
terhadap bilangan tersebut. Operasi bilangan yatgreana adalah operasi
hitung dasar bilangan. Kata Operasi adalah katgpaardari bahasa Inggris yaitu
Operation. Kata Operationditerjemahkan sebagai:(1) Operasi, (2) Pembedahan,
(3) Eksploitasi. DalaniKkamus Besar Bahasa Indonegiata Operasi mempunyai
arti:(1) Bedah, (2) Pekerjaan berperang, hal mé&akuperang. Menurut J.S.
Badudu Operasi diartikan sebagai:(1) Bedah, Penmiaena(2) Gerakan yang
dilakukan oleh tentara, misalnya untuk menumpas beeomtakan, (3)
Pelaksanaan pekerjaan yang telah direncanakan kamudikembangkan.
Sedangkan dalam matematika sendiri diartikan sel@aysgerjaan menghitung
berupa angka atau bilangan (Mas’ud, 2008:51-52).

Pada dasarnya operasi hitung mencakup empat maantacanya:

a. Operasi penjumlahan
b. Operasi pengurangan
c. Operasi pembagian

d. Operasi perkalian

2.1.1.4 Himpunan
Himpunan didefinisikan sebagai kumpulan atau kolekgek-objek yang
terdefinisi dengan jelaswell definedd (Abdussakir, 2009:4). Makna “Objek”

tersebut sangat beragam, dapat berupa nyata mabgtmak seperti nama benda,
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orang, hewan, planet, bilangan, malaikat, dan |&Eim- Sedangkan makna
“terdefinisi dengan jelas” adalah ciri, sifat, atayarat objek yang dimaksud
sangat jelas dan dapat ditentukan. Kasus tertetglkampulan objek yang tidak
terdefinisi dengan jelas seperti himpunan orandilcahimpunan buku—buku
tebal, himpunan orang-orang pendek, dan sebagas®fangga ini bukan
dikatakan himpunan karena tidak ada kriteria atesefakatan yang jelas untuk
dapat dikatakan himpunan. Himpunan disimbolkan derwuiruf kapital misalnya
A, S, P, E, atau K sedangkan untuk anggotanya hetif seperti i, n, d, a, atau
h.

Himpunan biasanya disajikan dalam notasi atau dinfjbo } sedangkan
keanggotaannya disajikan dalam simboRpabila a menjadi anggota himpunan
S, maka cara menyajikannya ditulies®& dan apabila p bukan anggota S maka
ditulis p£ S (Baisuni, 2005:3).

Agar pemahaman terhadap himpunan mudah dipelagkarihatlah contoh
berikut:

1. Himpunan bilangan cacah yang kurang dari 8 {aitl,2,3...,7}
2. Himpunan bilangan asli yaitu {1, 2, 3,...}
3. Himpunan nama hewan berkaki dua
4. Himpunan hewan tidak berkaki
5. Himpunan nama-nama hari dalam setahun
6. Himpunan nama-nama bulan dalam setahun
7. Himpunan huruf a, b, ¢, dand
Dari contoh di atas terlihat dengan jelas dan agap dengan mudah

menentukan anggota dari himpunan tersebut. Daahiiaihngkah awal untuk terus
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mendalami pemahaman tentang himpunan, artinya laddlgk dari anggotanya

jelas dan dapat didefinisikan sesuai dengan konsepunan itu sendiri.

2.1.1.5 Relasi Himpunan
Dalam konteks himpunan terdapat dua relasi yaitasre’himpunan
bagiarf dan relasi himpunan sanmia Secara simbolik dinotasikan dengan

C dan = . Jika A adalah himpunan hewan dan B adalah hewak berkaki,

maka diperoleh bahwa anggota himpunan B tidakdd@lah anggota himpunan
A dengan syarat tidak berkaki. Cacing adalah arggmhpunan A dan sekaligus
himpunan anggota B karena tidak berkaki. Harimaaladdanggota himpunan A
tetapi bukan anggota himpunan B karena berkaki erfggara umum digunakan
notasi:

B={xeA|P (X)}
untuk menyatakan bahwa B memuat unsur x di A yaegemuhi syarat P(x).
Uraian ini mengarahkan pada konsep himpunan bdgissel Misalkan A dan
B himpunan, himpunan B dikatakan himpunan bageam Al jika setiap unsur di
B juga merupakan unsur di A. Secara simbolik

B £ A = "x € B,berlaku x € A" (Abdussakir, 2006:52).
Artinya adalahs = A dapat dimaknai bahwa &ibselA, B termuat di A atau

A memuat B. Jika BsubsetA, B bukan himpunan kosong dan ada unsur di A
yang tidak termuat di B, maka B disebut himpunagidra sejati froper subset

dari A dan dapat di tulig — A.
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Misalkan A dan B himpunan. Himpunan A dikatakamaalengan himpunan
B ditulis A = B, jika A dan B salingubset Artinya A subsetB dan BSubsetA.
Secara simbolik dapat dinotasikan

A=Bo ACBdan BC A

Sebagai contoh, jika A himpunan huruf-huruf pembkan kata “sempurna” dan
B adalah himpunan huruf-huruf pembentuk kata “semmggll maka diperoleh
bahwa himpunan A sama dengan himpunan B.

A=B={s,e,m,p,u,r,n,al

2.1.1.6 Operasi Himpunan

Konsep himpunan tidak hanya berbicara masalahidiefian relasi saja akan
tetapi juga akan dicoba untuk melakukan operasi alaggota masing-masing
himpunan tersebut. Berkaitan dengan relasi hanymatdamembandingkan dua
himpunan dan tidak dapat melakukan sesuatu untuibatiean kedua himpunan
tersebut. Untuk itu diperlukan sebuah operasi himapudi antaranya operasi
gabunganynion), irisan {ntersection, komplemen, dan perkalian cartesius.

Misalkan A dan B himpunan. gabungamipn) A dan B ditulis AU B adalah
himpunan yang memuat semua unsur di A atau B. ¥&éa” bermakna bahwa x
termuat di A saja, B saja, atau di A sekaligus diS&cara simbolik dapat
dinyatakan

AUB={x|xeAVXEB}

Berdasarkan definisi tersebut, maka akan diperoédiwva AUB = B U A.
Misalkan A={1,3,5,7,9}danB={2,3,4,8}

Maka AUB={1,2,3,4,56,78, 9}
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Berkenaan dengan operasi gabungan pada konsemuramgAbdussakir,
2009:16), berikut ini ada beberapa sifat dasar ydagat dikembangkan di
antaranya:

Misalkan A, B, C adalah himpunan dari himpunanesmaS maka:

a. AUA=A (Sifat Idempoten)

b. Auvu@=A (Sifat Identitas)

C. AuS=S (Sifat Dominasi)

d. AUB=AUB (Sifat Komutatif padav)

e. (AuB)uC=AuBu Q) (sifat Asosiatif pada’)

f. Jika AS B, maka AuB =B

2.1.2 Statistika

Ketika memulai belajar statistika, mungkin pertanrygertama yang muncul
adalah apa yang dimaksud dengan statistika?. Apafaata statistika dalam
kehidupan sehari-hari?. Mengapa perlu belajarssited?. Bagaimana statistika
dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu persbafBunatu jawaban yang
sederhana bahwa statistika tak lepas dari kehidkgansehari-hari dan perlu
mendapatkan perhatian. Begitu juga dalam Al-Quragakah ada pembicaraan
khusus mengenai ilmu ini?.

Sebelum lebih jauh menggali tentang statistika, anaériu diketahui bahwa
istilah statistika(statistics) dan statistik(statistic) sebenarnya berbeda. Kalau
statistika adalah ilmunya maka statistik adalaia déau hasil penerapan statistika
pada suatu data. Sebagaimana definisiglatistika yaitu ilmu yang mempelajari

bagaimana merencanakan, mengumpulkan, menganalisisginterpretasi, dan
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mempresentasikan data. Sedangktatistik adalah data, fakta, informasi, atau

hasil penerapan algoritma statistika pada suat(d@atrmudi dan Harini, 2008:5).

2.1.2.1Statistika Deskriptif dan Statistika Inferensia

lImu statistika dapat dibedakan menjadi 2 bagiatuya
a. Statistika Deskriptif

Statistika deskriptif merupakan metode meringkasngorganisasikan, dan
menyederhanakan data. Statistika ini berkenaanatedgskripsi data misalnya
menghitung rata-rata dan varians dari data mentaiendeskripsikan
menggunakan tabel-tabel atau grafik sehingga da&tatah lebih mudah dibaca
dan lebih bermakna. Statistika deskriptif dalamypapulan tidak melibatkan
analisis di dalamnya. Namun, hanya menyederhandkanmenata data untuk
memperoleh gambaran secara keseluruhan dari peatbahkarakteristik yang
dipelajari atau diamati (Turmudi dan Harini, 20(:1
b. Statistika Inferensia

Statistika Inferensia adalah teknik yang mengguma#tata sampel untuk
membuat pernyataan umum sebagai kesimpulan tenpapglasi. Ini juga
berkenaan dengan pemodelan suatu data dan melagekgambilan keputusan
berdasarkan analisis data misalnya melakukan panghjpotesis, melakukan
estimasi pengamatan masa mendatang (prediksi), oemlemodelan hubungan
(korelasi, regresi, ANOVA, deret waktu), dan sehagm

Jika suatu sampel mewakili suatu populasi, serialg iki dapat diperoleh
berdasarkan penalaran, kesimpulan-kesimpulan geteimang populasi tersebut

dengan cara menganalisis sampel ini. Bagian ilmtisgka yang berhubungan
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dengan kondisi-kondisi di mana inferensi (prosesicapai kesimpulan dengan
menggunakan penalaran) semacam itu boleh dilakk&ema semacam ini tidak
dapat dipastikan kebenarannya secara mutlak, madse$ pernyataan konklusi
seringkali dilakukan dengan menggunakan istiedbabilitas(Schaum’, 2004:2)

Inferensia merupakan suatu kegiatan menganalisisnianginterpretasikan
data sehingga dapat ditarik kesimpulan/keputusang yaerkaitan dengan
karakteristik suatu populasi berdasarkan inforreasipel.

Salah satu aspek utama statistika inferensia agalaes penggunaan nilai
statistika sampel dalam pengambilan keputusan b@nkdengan nilai parameter
populasi yang sebenarnya. Dengan semakin besaop@agsi maka biaya dan
waktu yang diperlukan untuk mendapatkan informasi geluruh populasi akan
semakin besar dan semakin sulit dilaksanakan. §gaikesimpulan mengenai
karakteristik populasi harus ditentukan berdasarkBormasi yang diperoleh dan
sampel yang diambil dari populasi tersebut. Teefugng mempunyai peranan
yang besar dalam menjembatani hubungan antara Isasiipel dengan
populasinya. Kaidah-kaidah dalam teori peluang migran untuk menilai berapa
jauh informasi sampel mencerminkan populasinyail&an tersebut dilakukan
melalui pemeriksaan terhadap sifat-sifat distribusamplingnya. Dengan
menganalisis hasil kajian tentang sampel, tentagsamya membuat pernyataan
umum sebagai kesimpulan tentang populasi. Jadi statgpel digunakan untuk

menyimpulkan sesuatu tentang populasi.
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2.1.2.2Populasi dan Sampel

a. Populasi
Populasi adalah himpunan semua individu atau opgilg menjadi bahan

pembicaraan atau bahan studi peneliti (Turmudi Hamini, 2008:9). Makna

populasi dalam statistika dapat berarti populasdbehidup, benda mati ataupun
benda abstrak. Populasi juga dapat berupa pengukekaiah proses dalam waktu
yang berbeda-beda dan ini hanya ditekankan padgupgulan data yang
menyangkut ciri-ciri suatu kelompok individu atabjek terutama dalam jumlah
yang besar.

Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan umtigngamati seluruh
anggota populasi di antaranya:

1. Pertimbangan biaya artinya bagaimana harus mengap&idapatan
penduduk di seluruh Indonesia jika biaya dan tenpgagamatan tidak
mencukupi.

2. Mustahil untuk dilakukan artinya untuk mengetalatasrata suatu jenis ikan
di laut, mungkin mustahil jika kita mengukur semygn

3. Tidak perlu dilakukan mengingat sifat populasisandiri.

Untuk memperoleh suatu cara agar mendapatkarmafrtentang populasi
dapat dilakukan dengan cara mengamati dari sebagipnlasi yang dipilih
artinya adalah memperkecil ruang lingkup cakupannya

b. Sampel
Sampel adalah himpunan bagian dari populasi yaptildipeneliti untuk

diobservasi (Turmudi dan Harini, 2008:11). Sampedrupakan bagian dari

populasi yang dipilih untuk dikaji dengan observdan diidentifikasi didalam
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istilah “dipilih” atau “diambil” dari populasi. Halini mempunyai implikasi

terhadap cara memilih atau mengambil sampel.

Berdasarkan uraian di atas pengambilan sampel ihapgsti selalu
diperhatikan dan perlu pertimbangan dalam pengamiyia:

1. Pengambilan sampel merupakan suatu keharusan depg@imbangan
efektifitas dan efisiensi.

2. Sampel harus mewakili atau merepresentasikan asipyh.

Prosedur pengambilan sampel merupakan konsep pahligg mendasar
dalam penelitian statistik. Hal ini berkaitan demgaagaimana memilih jenis
sampel untuk memperoleh keterangan mengenai kasdiktepopulasi. Sampel
yang representatif adalah sampel yang dapat mekabegambaran yang'tepat”
tentang karakteristik populasi yang diselidiki. inemerlukan sebuah teknik yang
dinamakan dengan tekngampling.

Beberapa jenis sampel yang sering digunakan @ehlip adalah
1. Sampel acak sederhana yaitu sampel yang pengamjmlasedemikian

hingga setiap elemen populasinya mempunyai kemoagkyang sama untuk

terambil.

2. Sampel sistematis yaitu sampel yang pemilihannylekukan secara
sistematis dari populasinya.

3. Sampel acak stratifikasi yaitu sampel yang pengamibya dilakukan secara
acak pada tiap-tigstratum Stratum terbentuk berdasarkan karakteristik
yang diyakini akan berpengaruh terhadap varialed wkan diteliti.

4. Sampel kelompok yaitu sampel acak sederhana desgapling unitnya

berupa kumpulan atau kelompok elemen (Turmudi damni 2008:13).
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2.1.2.3Data dan Variabel
a. Data

Data merupakan jamak dari katatum.Katadatum berasal dari bahasa latin
yang semula berarti pemberian, sajian atau kuiinianfudi dan Harini, 2008:21).
Data selalu diperlukan dalam setiap proses pendamkeputusan akan tetapi
tidak semua data memberikan manfaat dalam pengamk#éputusan. Artinya
jika data yang diperoleh tidak layak atau cacaeharbias atau tidak jelas atau
karena kesalahan-kesalahan lainnya maka tidak @tdapsin alat/metode yang
dapat memperbaikinya. Oleh Karena itu, metode papglan data yang baik dan
benar perlu mendapatkan perhatian yang serius dgta yang diperoleh
memberikan manfaat yang maksimal.

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakak omdndapatkan data
yang diperlukan yaitu:
1. Mencari data yang sudah dipublikasikan oleh sursherber tertentu baik

pemerintah, perusahaan atau individu.
2. Merancang suatu percobaan.
3. Melakukan survei (Turmudi dan Harini, 2008:21-22).
b. Variabel

Variabel adalah sesuatu yang dapat berubah-ubamdmpunyai nilai yang
berbeda-beda (Turmudi dan Harini, 2008:19). Inidasarkan pada karakteristik
suatu individu atau objek yang dapat diamati daivdpa dengan individu yang
lain dalam suatu populasi sehingga pengamatan-peatga itu sendiri
merupakan nilai spesifik dari variabel masing-mgsitumumnya variabel

dilambangkan dengan huruf latin mulai dari huruZ Aimu pengetahuan pun
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mencoba menemukan keteraturan hubungan-hubungag texjadi tentang
sesuatu di mana saling ketergantungan dengan aagadapat diduga.

Ditinjau dari sifatnya variabel dapat dibedakamjadi menjadi 2 jenis yaitu
Variabel kualitatif adalah menunjukkan sifat kuadit dari objek yang
menghasilkan data kualitatif melalui pengamatamlaSgkan Variabel kuantitatif
adalah variabel yang menunjukkan sifat kuantitagnaknenghasilkan data
kuantitas melalui pencacahan atau pengukuran ataeniksaan laboratorium dan

sebagainya.

2.1.3 Logika

Istilah logika dari segi estimologis berasal daxigkYunani yaituogosyang
berarti kata, ucapan atau alasan (Soesianto dKi3:2P) Dari kata tersebut
kemudian diturunkan kata sifat logis yang sudalgatsering terdengar dalam
percakapan sehari-hari. Orang berbicara tentanigerang logis sebagai lawan
terhadap perilaku yang tidak logis, tentang tata t@gis, tentang penjelasan yang
logis, dan sejenisnya. Singkatnya, segala seswatg gesuai dengan atau dapat
diterima akal sehat.

Dengan berdasarkan pada arti etimologis kata tetsapa sebetulnya logika
masih belum dapat diketahui?. Agar dapat memahamgah sungguh-sungguh
hakekat logika, sudah barang tentu orang harus ml@mpnya.

Secara istilah, logika dapat dikatakan sebagaiusstatdi tentang metode-
metode dan prinsip-prinsip yang digunakan dalam beslakan penalaran yang
tepat dari penalaran yang tidak tepat. Dengan nagk@k pengetahuan tentang

metode-metode dan prinsip-prinsip, definisi ini umanenggaris bawabhi
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pengertian logika semata-mata sebagai ilmu. Tethgdinisi ini pun tidak
bermaksud untuk mengatakan logika, bahwa sesedengan sendirinya mampu
menalar atau berpikir secara tepat hanya jika iapedajari logika. Namun dilain
pihak, harus juga diakui bahwa orang yang telah petawari logika maka dia
sudah memiliki pengetahuan mengenai metode-metaale ptinsip-prinsip
berpikir dan mempunyai kemungkinan lebih besar kiritarpikir secara tepat
ketimbang orang yang sama sekali tidak pernah bat&e dengan prinsip-prinsip
dasar yang melandasi setiap kegiatan penalaran.

Dengan ini hendak dikatakan bahwa suatu studi yapgt tentang logika
tidak hanya memungkinkan seseorang untuk mempepagepgetahuan mengenai
metode-metode dan prinsip-prinsip berpikir tepatlaimkan juga membuat orang
yang bersangkutan mampu berpikir sendiri secarat tdpn kemudian mampu
untuk membedakan penalaran yang tepat dari penatargy tidak tepat.

Ini semua menunjukkan bahwa logika tidak hanya pedan suatu ilmu
(sciencg, tetapi juga suatu senarf). Dengan kata lain, logika tidak hanya
menyangkut soal pengetahuan, melainkan juga soahahkgpuan atau
keterampilan. Kedua aspek ini berkaitan erat sahgdn yang lain. Pengetahuan
mengenai metode-metode dan prinsip-prinsip bergiinus dimiliki seseorang
ingin melatih kemampuannya dalam berpikir, dan ldaizm, seseorang hanya
dapat mengembangkan keterampilannya dalam betgikiria sudah menguasai
metode-metode dan prinsip-prinsip berpikir.

Namun demikian, seperti sudah dikatakan pengetalteatang metode-
metode dan prinsip-prinsip berpikir tidak dengandsenya memberikan jaminan

bagi seseorang agar dapat trampil dalam berpilaretampilan berpikir itu harus
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terus-menerus dilatih dan dikembangkan. Mempeldfmika secara akademis,
khususnya logika formal sambil tetap menekuni &tatihan secara serius,
merupakan jalan paling tepat untuk mengasah danpewajam akal budi.
Dengan cara ini, seseorang lambat laun diharapkanpu berpikir sendiri secara
tepat dan bersamaan dengan itu mampu pula untulgenah setiap bentuk

kesesatan berpikir termasuk kesesatan berpikir gaakukannya sendiri.

2.1.3.10perasi dalam Logika

Dalam logika ada beberapa operasi yang digunakaun ydng lebih tepat
penghubung/perangkai pernyataan satu dengan yamyda Operasi tersebut di
antaranya negasi(~), konjun@&i), disjungs{V), implikasii(=) dan biimplikasi
().

Adapun penjelasan operasi penghubung tersebutresieltegai berikut:
a. Negasi/lngkaran ¢)

Negasi digunakan untuk menggantikan perangkai “bukkari suatu tabel
kebenaran (Soesianto, 2003:21). Operasi ini mearpaloperasi Yyang
dilambangkan dengan tanda "~" atau "-". Ingkaramystaan p adalah ~p atau

dibaca "tidak benar bahwa p" atau "non p" atau dsedari p".

Tabel 2.1 Nilai Kebenaran Negasi adalah sebagdilier

P ~p ~(~p)

B S B

S B S
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Contoh:
p :Padang adalah ibu kota provinsi Sumatera Barat
~p :Tidak benar bahwa Padang ibu kota provinsi Seradarat.
~p :Padang bukan ibu kota provinsi Sumatera Barat.
b. Konjungsi (A)
Konjungsi adalah kata lain dari perangkai “dan” €Santo, 2003:18).
Operasi konjungsi merupakan operasi yang dilambamgk' . Dari pernyataan p

dan pernyataan q dapat disusun pernyataand'pdibaca "p dan q".

Tabel 2.2 Nilai Kebenaran Konjungsi adalah sebbgekut

Y q PAQ
B B B
B S S
S B S
S S S

Kasus (L)pernyataan p (benar) dan g (benar), kesimpulapmyg (benar)

Contoh:

p :Presiden pertama Rl adalah Sukarno.

g :1 adalah bilangan ganijil.

Jadi pA g:Presiden pertama RI adalah Sukarno dan 1 aduslahgan ganijil.
Karena memiliki pernyataan yang sama—sama benka kanjungsi kedua

pernyataan di atas bernilai benar.

Kasus (2)pernyataan p (benar) dan q (salah), kesimpulapmnyg (salah)
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Contoh:

p :lbukota negara Indonesia adalah Jakarta.

g :Tugu Monas terletak di kota Surabaya.

Jadi pA g:Ibukota negara Indonesia adalah Jakarta dan Manas terletak di
kota Surabaya.

Walaupun pernyataan p bernilai benar bahwa Ibuketgara Indonesia
adalah Jakarta, namun pernyataan g bernilai salavdTugu Monas sebenarnya
terletak di Jakarta. Kesimpulannya adalah bahwaukgsi kedua pernyataan di
atas bernilai salah.

Kasus (3)pernyataan p (salah) dan pernyataan q (benar)yngetannya pA g
(salah).

Contoh:

p :Bilangan 4 adalah bilangan yang habis dibagi 3.

g :Bilangan 6 termasuk bilangan genap.

Jadi pA qg:Bilangan 4 adalah bilangan yang habis dibagiad @ilangan 6
termasuk bilangan genap.

Karena pernyataan p bernilai salah walaupun pé&agaq bernilai benar,
maka kesimpulannya adalah konjungsi keduanya laesalah.

Kasus (4)ernyataan p (salah) dan pernyataan g (salahimgeknnya pA q
(salah).

Contoh:

p :Adat Minangkabau berasal dari Jawa.

g :Tari Piring berasal dari Bali.

Jadi pA g:Adat Minangkabau berasal dari Jawa dan Tam@ioerasal dari Bali.
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Kedua pernyataan di atas memiliki kebenaran yaalghs sebab Adat
Minangkabau dan Tari Piring bukan berasal dari Jmaapun Bali akan tetapi
sama—-sama berasal dari Sumatera Barat. Artinyaatadkbnjungsi kedua
pernyataan tersebut salah.

c. Disjungsi(V)

Operasi Disjungsi (V) digunakan sama dengan pé&eargtau” (Soesianto,
2003:20). Dari pernyataan p dan pernyataan q dipasun pernyataan " p V q"
dibaca "p atau q".

Tabel 2.3 Nilai Kebenaran Disjungsi adalah sebbgekut

Y q pvqa
B B B
B S B
S B B
S S S

Kasus (1l)pernyataan p (benar) atau pernyataan q (benai)ngealannya p v g

(benar).
Contoh:
p :4 adalah bilangan genap.
g :5 adalah bilangan ganijil.
Jadi p v g:4 adalah bilangan genap atau 5 adalagain ganijil.
Karena kedua pernyataan di atas memiliki nilaieketvan yang sama maka

disimpulkan bahwa p v g bernilai benar.
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Kasus (2)ernyataan p (benar) atau pernyataan g (salabingealannya p v q
(benar).

Contoh:

p :Jumlah bulan dalam 1 tahun adalah 12 bulan.

g :1jam sama dengan 100 menit.

Jadi p v q:Jumlah bulan dalam 1 tahun adalah 12nbalau 1 jam sama dengan
100 menit.

Pernyataan p bernilai benar sedangkan pernyathamdai salah, akan tetapi
disjungsi kedua pernyataan tersebut bernilai béwaaena kata "atau” identik
dengan sebuah pilihan, jika salah satu bernilaiabenaka disjungsinya akan
bernilai benar juga.

Kasus (3)pernyataan p (salah) atau pernyataan g (benasimgealannya p v g
(benar).

Contoh:

p :Angka 3 lebih besar dari angka 4.

q 7+2=09.

Jadi p v g:Angka 3 lebih besar dari angka 4 at&27%= 9.

Pernyataan p bernilai salah karena angka itu pesith kecil dari angka 4,
sedangkan 7 + 2 = 9 berarti pernyataan q ini kardienar. Karena dalam
disjungsi apabila ada salah satu bernilai benaarkakimpulannya adalah benar.
Kasus (4)ernyataan p (salah) atau pernyataan q (salaByngealannya p v q
(salah).

Contoh:

p :Jumlah rakaat sholat shubuh adalah 4 rakaat.
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g :Kitab suci Al-Quran adalah kitab orang nasrani.
Jadi p v g:Jumlah rakaat sholat shubuh adalah @atatau kitab suci Al-Qur'an
adalah kitab orang nasrani.

Kedua pernyataan di atas memiliki nilai kebenayamg salah, karena jumlah
rakaat sholat adalah 2 rakaat dan kitab suci Al&€puadalah kitab orang islam.
Jadi nilai kebenaran dari disjungsi di atas adaidah.

d. Implikasi {—)
Implikasi menggantikan perangkai “jika...maka.(Soesianto, 2003:22).

Operasi implikasi merupakan operasi yang dilambangk:). Dari pernyataan p

dan pernyataan g dapat disusun pernyataat'jp dibaca "Jika p maka g".

Tabel 2.4 Nilai Kebenaran Implikasi adalah sebagaikut

Y q P—q
B B B
B & S
S B B
S S B

Kasus (L)jika pernyataan p (benar) maka g (benar), kesiempuja p— q (benar).

Contoh:

p :7 adalah bilangan prima.

g :4 adalah bilangan genap.

Jadi p— q:Jika 7 adalah bilangan prima maka 4 adalah dglargenap.
Pernyataan p dan q sama—sama benar, maka kesmmpékasi tersebut

adalah benar.
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Kasus (2)ika pernyataan p (benar) maka q (salah), kesienpwla p— q (salah).

Contoh:
p :Tuhan menciptakan manusia.
g :Firaun adalah Tuhan.

Jadi p= qg:Jika Tuhan menciptakan manusia maka Firaunaadabhan.

Dalam implikasi di atas pernyataan p bernilai lbebahwa Tuhan telah
menciptakan manusia, begitu juga dengan makhlulg yam seperti hewan,
tanaman dan lain—lain. Akan tetapi pernyataan gnilaér salah karena
menganggap Fir'aun adalah Tuhan, apa benar Fidapat menciptakan manusia
sebagaimana Tuhan. Tentu tidak dapat bahwa itu @eatas kuasanya Tuhan.
Jadi kesimpulannya adalah bahwa pernyataan implikasas adalah salah.

Kasus (3)ika pernyataan p (salah) maka q (benar), kesempyh p— q (benar).

Contoh:
p :Bilangan 1 adalah bilangan genap.
g :Setiap bilangan yang dibagi 2 hasilnya seliatin slisebut bilangan ganijil.
Jadi p— q:Jika Bilangan 1 adalah bilangan genap makapsdiiangan yang
dibagi 2 hasilnya selisih satu disebut bilanganjigan

Pernyataan p bernilai salah karena bilangan lahdailangan ganjil bukan
genap, akan tetapi pernyataan q bernilai benar. késimpulannya tetap benar
karena setiap bilangan yang dibagi 2 hasilnyaiketigtu pasti disebut bilangan
ganijil walaupun bilangan 1 sebelumnya dinyatakémban genap.

Kasus (4)ika pernyataan p (salah) maka g (salah), kesmnpyk p— g (benar).

Contoh:

p :Kota Malang berada di provinsi Maluku
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g :Kota Padang adalah kota Pahlawan
Jadi p— q:Jika kota Malang berada di provinsi Maluku makéa Padang adalah
kota Pahlawan.

Dari kedua pernyataan di atas terlihat nilai kelbennya sama—sama salah,
artinya adalah kota Malang bukan di provinsi Maluikkan tetapi berada di
provinsi Jawa Timur. Sedangkan kota Padang buké#m Rahlawan, namun kota
Pahlawan berada di Surabaya. Jadi kesimpulannyahekiedua pernyataan yang
terhubung dengan implikasi mempunyai nilai kebematzenar walaupun
pernyataan masing—masing salah.

e. Biimplikasi/Ekuivalensi (<)
Operasi Biimplikasi/Ekuivalensi dengan simbdi< " menggantikan

perangkat “Jika dan hanya jika” (Soesianto, 2008:P&ri pernyataan p dan
pernyataan g dapat disusun pernyataas' @' dibaca "p Jika dan hanya jika q".

Tabel 2.5 Nilai Kebenaran Biimplikasi adalah selh&gaikut

Y q pP<q
B B B
B 3 S
S B 2
S S B

Kasus (1):pernyataan p (benar) jika dan hanya jleanyataan q (benar),
kesimpulannya g~ q (benar)
Contoh:

p :Angka 19 merupakan bilangan ganijil.
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g :Angkal9 juga merupakan bilangan yang apabilagiil?2 hasilnya selisih
satu.
Jadi p= g:Angka 19 merupakan bilangan ganijil jika dan tzaplka Angka 19
juga merupakan bilangan yang apabila dibagi 2 insiselisih satu.

Karena pernyataan p dan q sama—sama benar, makgplikasi tersebut
bernilai benar.
Kasus (2):pernyataan p (benar) jika dan hanya pleanyataan q (salah),

kesimpulannya g= g (salah)

Contoh:
p :Candi Borobudur di Jogjakarta.
g :Pantai Kuta di Jogjakarta.

Jadi p= g:Candi Borobudur di Jogjakarta jika dan hanya jpantai Kuta di

jogjakarta.

Karena pantai Kuta berada di Bali sedangkan cBodobudur memang di
Jogjakarta, maka Biimplikasi tersebut memiliki nkabenaran yang salah.
Kasus (3):pernyataan p (salah) jika dan hanya jleanyataan q (benar),

kesimpulannya g= g (salah).

Contoh:
p :4+9=14,
q :4x9=36.

Jadi p== q:4 + 9 = 14 jika dan hanya jika 4 x 9 = 36.
Karena pernyataan p bernilai salah sedangkan gy q bernilai benar,

akan tetapi dalam biimplikasi tersebut tetaplamitersalah. Kecuali 4 + 9 = 13,
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tentu akan berkesimpulan lain bahwa dalam hal bikag jika yang benar
adalah salah satu pernyataan maka nilai kebenaaakan bernilai salah.
Kasus (4):pernyataan p (salah) jika dan hanya jeanyataan g (salah),

kesimpulannya g~ g (benar)

Contoh:
p :4 adalah bukan bilangan genap.
g :4 adalah bukan bilangan yang habis dibagi oleh 2
Jadi p= :4 adalah bukan bilangan genap jika dan hanya4ilkadalah bukan
bilangan yang habis dibagi oleh 2.

Walaupun kedua pernyataan p dan q di atas sama—samaliki nilai
kebenaran yang salah, akan tetapi dalam tabel &edrenBiimplikasi tetap

bernilai benar.

2.1.4 Geometri dan Pengukuran Measuremeny

Geometri berasal dari bahasa latin “Geometria’p Getinya tanah dan
Metria artinya ukuran. Geometri di Indonesia déerahkan sebagai ilmu ukur.
Geometri merupakan cabang matematika yang merapetdik, garis, bidang
dan benda-benda ruang beserta sifat, ukuran damgabnya dengan yang lain.
Objek geometri dapat berupa benda yang berasal Emda nyata yang
diabstraksikan dan diidealisasikan. Maksudnya &dadigabstraksikan tidak
diperhatikan warna, bau, suhu, dan sifat-sifagylam sedangkan diidealisasikan
dianggap sempurna.

Catatan paling awal mengenai geometri dapat diteluingga ke zaman

Mesir kuno, peradaban lembah sungai Indus dan @ahil Peradaban-peradaban
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ini diketahui memiliki keahlian dalamirainaserawa, irigasi, pengendalian banjir
dan pendirian bangunan-bagunan besar. Kebanyakamegi¢ Mesir kuno dan
Babilonia terbatas hanya pada perhitungan panjaggien-segmen garis, luas,
dan volume.

Salah satu teori awal mengenai geometri dikatakehn Blato dalam dialog
Timaeus {360SM) bahwa alam semesta terdiri daterhen:tanah, air, udara, dan
api. Hal tersebut tersebut dimaksud untuk menggawmhakondisi benda padat,
cair, gas, dan plasma. Hal ini mendasari bentuketegeometrietrahedron
kubus bexahedroj octahedrondanicosahedrordi mana masing-masing bentuk
tersebut menggambarkan elemen api, tanah, udanaaidaBentuk-bentuk ini
yang lalu lebih dikenal dengan narpitonic solid Ada penambahan bentuk
kelima yaitu dodecahedron yang menurut Aristoteles untuk menggambarkan
elemen kelima yaitether(http://id.wikipedia.org/wiki/Geometri).

Kajian tentang geometri memang luas baik tinjaulmuan barat abad
sebelum masehi sampai saat ini dan peneliti akargfoluskan konsep geometri
pada ilmu ukur yang ada dalam Al-Qur'an. Bagaim#&i&ur'an berbicara
tentang ilmu ukur, pada pembahasan selanjutnya dikaipas dan ini sungguh
menarik perhatian untuk dikaji lebih dalam.

Mengukur secara sederhana dapat diartikan memlgairsesuatu dengan
sesuatu yang lain. Salah satunya disedhjek yang diukurdan satunya lagi
disebut alat ukur. Alat ukur pada akhirnya berkaitan dengan satuanr uku
(Abdussakir, 2007:129). Dalam kehidupan sehari-hpengukuran sangat
sederhana meliputi pengukuran panjang, berat, wakas, volume, kecepatan,

percepatan dan debit.
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2.1.5'Adad dan Ma’'dud (Pembilang dan Penyebut) dalam Kaidah Bahasa
Arab
2.1.5.1 DefinisiAdad dan Ma’'dud

Mengungkap bilangan dalam Al-Quran tidak dapatake dari pembahasan
mengenai bilangan dalam bahasa Arab. Sebab biladgéam bahasa Arab
menjadi bagian objek penting dalam kajian ayat AF&@n mengenai bilangan.

Bilangan atau pembilang dalam bahasa Arab distdngariadad sedangkan
benda yang dihitung atau penyebut disema‘dud Dari sisi bahasa terdapat
perbedaan antara bilangan dalam bahasa Arab ddmigagan yang ada dalam
bahasa Indonesia. Dalam bahasa Indonesia tidakalildengan adanya kata
bilangan tunggal, dua atau jamak. Jika seseoranyebet sesuatu misalnya:
“Satu buah buku” atau “Dua buah buku” atau “Banpaku” maka kata “buku”
tidak mengalami perubahan bentuk sedangkan dalhashaArab, jika seseorang
menyebut hal demikian maka kata “buku” mengalamrulpghan bentuk
penelitian.

Kata satu buah atau dua buah tadi menunjukKkalad dan kata buku
menunjukkamma’dud atau benda yang dihitung. Dalam bahasa Arab lkextda
dibagi menjadi kata benda jenis laki-laland al-mudzakkardan kata benda jenis
perempuanigm al-mu’annats Jenis kata benda tersebut berpengaruh terhadap
penggunaan bilangan sedangkan dalam bahasa Indotidak ada aturan
pembagian jenis laki-laki dan perempuan baik unkaita benda atau kata

bilangan (Mas’ud, 2008:30).
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Jenis kata dalam bahasa Arab yaitu tunggalfi@ad, dua (utsanna dan

jamak {am’un). Ketiganya mempunyai aturan dalam perubahan keptuseperti

berikut ini:
SN (Satu) Buku Mufrad
BERN Dua buku Mutsanna
s Buku-buku (banyak buku) Jam’un

2.1.5.2 Macam-macamAdad dan Ma’'dud

Menurut  kitab al-Quthuf min al-‘Arobiyah (Haris:1997) ‘Adad dapat
dikelompokkan ke dalam dua macam:
a. ‘Adad Ashliyyanyaitu bilangan yang menunjukkan jumlah sesuatiarfgan
kardinal).
contoh:

S 4z )l = empat buah buku

b. ‘Adad Tartibiyyanyaitu bilangan yang menunjukkan urutan sesuatan@an
ordinal).

contoh:

4dia & el yiew = Samir urutan kelima dalam barisannya

Kedua macam bilangan di atas selaras dengan hitgmukok dan bilangan
urutan dalam bahasa Indonesia sedangkan dalamablalgasis disebubrdinal

numberdan @ardinal number.
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2.1.5.3 Kaidah‘Adad dan Ma’dud
a. Kaidah penelitian bilangan 1 — 10

Bilangan 1 — 10 ditulis dalam bentoludzakkaryaitu
e — o — Ol — e — G — sed — ) - GO — ) — sl
Bilangan 1 — 10 ditulis dalam bentoluannatsyaitu
3 pdie —dand — Aol —dae — A0 — Al —day ) AN — ) —saal

Bilangan satu dan dua muncul setelah benda ydnityinly dan sesuai dengan
jenis dan keadaan benda yang dihitung.

Contoh:
2l 5 Ja )y = satu orang laki-laki
3aal 531l = satu orang perempuan
4l (s = dua orang laki-laki
o) (il el = dua orang perempuan
Ditinjau dari jenisnya untuk bilangan satu ada dhemtuk (lafazh) dalam

penelitiannya, menurut kamuigsanul ‘Arab (Ibonu Manzur) tidak ada perbedaan

makna, keduanya berasal dari kat@hada(2>)s) yang berarti satu. Bilangan itu
adalahwaahid (2a)5) atau ahad (3f) untuk jenis laki-laki gnudzakkar)dan
waahidah(32>) 5) atauihda (s2>)) untuk jenis perempuamannat

Sedangkan untuk bilangan dua ditinjau dari keaddan kedudukan dalam
kalimat, penelitian lafazh bilangan dua yatgnataani((si8)) atauitsnaani(OW3))

dalam keadaarafa’, itsnataini atauitsnaini dalam keadaanashabdanjar.
Kaidah bilangan 3 — 10, bilangan ditulis diawahdaenda yang dihitung

ditulis kemudian dalam bentyama’ dan selalunajrur. Dalam kasus seperti ini,
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jika mufrad dari benda yang dihitung berbentakudzakkar (laki-laki), maka
bilangannya harus berbentakuannats Sebaliknya jikamufrad dari benda yang
dihitung berbentuknuannatsmaka bilangan harusudzakkarMas’ud, 2008:32-
33).
Contoh:
Jis, 436 = tiga orang laki-laki
¢lus &3 = tiga orang perempuan
b. Kaidah penelitian Bilangan 11 — 19
Benda yang dihitung dari sebelas sampai sembi@asb(11 — 19) harus
selalu dalam bentuknufrad dan manshub yang salah satu tandanya adalah
tanwin.
Bilangan 11 — 19 ditulis dalam bentoiudzakkaryaitu
— e Tu — Hdc dued — dic day )l — Eie AW — Hhe W — yie aa]
e dati— e 14l - e da
Bilangan 11 — 19 ditulis dalam bentoluannatsyaitu
—bde G —3de (uad —3de a)l — 3 pde GO — 5 de W3 b (saa
e g =5 ke Sl — 5 e g
Bilangan sebelas dan dua belas mengikuti jenis lkahda yang dihitungnya
harus mufrad dan manshub Salah satu tandaashalmya adalahfathah Jika
penyebutnyamudzakkar maka pembilangnya juga harasudzakkardan bila
penyebutnyanuannatamaka pembilangnya harasuannatyMas’ud, 2008:35)
contoh:

| 3ali yie aal = Sebelas murid laki-laki
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| aeli e W) = Dua belas murid laki-laki
3 jali 3 pie (sas) = Sebelas murid perempuan
3 ali 3 yie WS = Dua belas murid perempuan

Untuk bilangan 13 — 19 maka penyebutnya hanufrad dan dibacanashab
seperti pada bilangan sebelas dan dua belas. 8igeputnyanudzakkamaka
bilangan satuannya harmsuannatssedangkan puluhannyaudzakkar Apabila
penyebutnya muannats maka bilangan satuannyanudzakkar sedangkan

puluhannya berbentukuannats

Contoh:

LUS e &35 = 13 buah buku

4l s ydie a )l = 14 murid perempuan
c. Kaidah penelitian bilangan 20 — 99

Bilangan 20 sampai 99 terdapat bilangan puluh&no 28, 30, 40, 50, 60, 70,
80, dan 90. Bilangan tersebut dalam bahasa Ara#t diapulis sebagai beirkut:

O — Ol — Gsmm —siu —Osmed —Ogm)) — O — ke

Bentuk bilangan-bilangan di atas selalu sama uteilkda yang dihitung
dalam keadaamudzakkamataumuannats Benda yang dihitung itu selalufrad
danmanshuldengan tanwin (Mas’ud, 2008:37).

Contoh:

sy Gsde =20 laki-laki

3l sl (5 0ic = 20 perempuan
s o5 = 30 laki - laki

31l () 555 = 30 perempuan
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Untuk penelitian dua puluh satu, tiga puluh sampat puluh satu, dan
bilangan seterusnya kaidah penelitian bilangarebenisadalah satuannya harus
dihubungkan dengan puluhannya serta menggunakars&atbungathof) wawu
" 4" Bentuk bilangan satuan dalam hal keadaan dan gmsisai dengan aturan
yang berlaku pada bilangan 1 — 10.

Contoh:

S Osade s a )l = 24 laki-laki

3l (s e 5 4a )l = 24 perempuan

d. Kaidah penelitian bilangan 100< x < 1000

Bilangan 100, 200, 300, 400, 500, 600, 700, 800, @an seterusnya dalam
bahasa Arab adalah

— Al — Al — Uil — Dlased — Aleay jl —BLEN — Wil —Xila

Aolamds

Bilangan 100 dalam bahasa Arab adatsitah (W), benda yang dihitung
oleh ratusan akan menjaadufraddanmajrur serta berlaku untuknudzakkadan
muannats. Begitu juga dengan bilangan ratusan lainnya, kaekir dari kata
mi'ah adalah “ta”marbutoh yang menunjukkan jenis perempuan maka bentuk
jama’ dari kata tersebut tidak digunakan dalam keadagivias'ud, 2008:39).

Contoh:

Ja_) 4l = seratus laki-laki
3l ! 43l = seratus perempuan
Ja 4L = 300 laki-laki

81yl 2L = 300 perempuan
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e. Kaidah penelitian bilangan> 1000

Bilangan seribu dalam bahasa Arab adadah (alf) sedangkan bentuk

jama’nya adalah-=s¥! . Benda yang dihitung oleh bilangarL000 selalumufrad

danmajrur (Mas’ud, 2008:40).

Contohnya:
<Dl = seribu laki-laki

Ja ) VT 4wed = 5000 laki-laki
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PEMBAHASAN

3.1 Klasifikasi Ayat-ayat Al-Qur'an yang Memuat Konsep Aljabar
3.1.1 Klasifikasi ayat-ayat Al-Qur'an yang Memuat Konsep Bilangan

3.1.1.1 Bilangan Ordinal dalam Al-Qur'an

Bilangan “Kesatu” diambil dari katds¥! atauslsY) disebutkan sebanyak 18
kali dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini, kardmangan tersebut ada dalam
2 bentuk maka dipisahkan sesuai dengan katanyagrasasing. Kata JY)

disebutkan sebanyak 2 kali sedangkan kAR sebanyak 16 kali.

Bilangan “Kesatu” diambil dari katdsY! disebutkan sebanyak 2 kali dalam

Al-Qur'an sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.1 Bilangan Kesatu berasal dari ki)

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya

1 QS. 50:15 s o F gE 7 _ae -« | “Maka apakah Kami
~a e JaNI eIl Uaz28l | letih dengan penciptaan
- yangpertama?
Z (L 7 -1 . |sebenarnya mereka
’"\%9’9\}‘}?}’“] G dalam keadaan ragu-
ragu tentang penciptaan
yang baru”

s 92 4 e sgf-- s | “Dialah YangAwal,
2y >NI5 JaN¥l 58 | vang Akhir, Yang
" Zhabhir, dan Yang
@ s W & A ] 2 B H
> “as 11T | Bathin, dan Dia Maha
(’3}956’" E‘Kﬁ}h} P Mengetahui segala
sesuatu”

2 QS.57:3

Bilangan “Kesatu” diambil dari katas Y disebutkan sebanyak 16 kali

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini:
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Tabel 3.2 Bilangan Kesatu berasal dari kata!
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No

Surat & Ayat

Teks ayat

Artinya

1

QS.20:21

P

- . - -~ P oo s

‘/ é"“ /:/ - & 2
ol 7w Laais

“Allah
berfirman:peganglah ig
dan jangan takut, Kam
akan
mengembalikannya
kepada keadaannya
semuld

QS.20:51

“Dia (Firaun)
berkata:jadi bagaimang
keadaan umat-umat
yangdahulu®

1=

QS.20:133

“...bukankah telah
datang kepada merekg
bukti (yang nyata)
sebagaimana yang
tersebut di dalam kitab
kitab yangdahulu”

QS. 28:43

“Dan sungguh, telah
Kami berikan kepada
Musa kitab (Taurat)
setelah kami binasakal
umat-umat
terdahulu...”

QS. 28:70

[ 7 | selain Dia, segala puiji

“Dan Dialah Allah,
tidak ada Tuhan (yang
berhak disembah)

bagi-Nya didunia dan
di akhirat...”

QS. 37:59

“Kecuali kematian kita
yangpertama saja (di
dunia) dan kita tidak
akan di azab (akhirat
ini)?”

QS. 44:35

“Tidak ada kematian
selain kematian di
dunia ini dan kami
tidak akan di
bangkitkan*

QS. 44:56

_ 2 P L L~
edl e 58 Y

“Mereka tidak akan
merasakan mati di

dalamnya selain
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kematianpertama (di
dunia)...”

QS. 53:25

“(tidak) Maka milik
Allah lah kehidupan
akhirat dan kehidupan
dunia“

10

QS. 53:50

e éel¢/ //,E~}ﬂi/
[N I3l Sllal Savld

“Dan sesungguhnya
Dialah yang
membinasakan kaum
‘Ad dahulu kala“

11

QS. 53:56

4

-~ o o0

> 2 42 o -
N1 ;e e o s

“Ini (Muhammad) salah
seorang pemberi
peringatan di antara
para pemberi
peringatan yang telah
terdahulu*

g2

QS. 56:62

“Dan sungguh, kamu
telah tahu penciptaan
yangpertama,
mengapa kamu tidak
mengambil pelajaran?’

13

QS.79:25

“Maka Allah
menghukumnya dengg
azab di akhirat dan
siksaan ddunia“

14

QS. 87:18

/"5,4 ~ - -~ P
Jo Nl am )l 4 1i0a )

“Sesungguhnya ini
terdapat dalam kitab-
kitab yangterdahulu”

15

QS. 92:13

Sdse oo et e
JeN15 8> W ol

“dan sesungguhnya
milik Kamilah akhirat
dandunia itu”

16

QS. 934

/’:-’—‘ _ T A YT
[} - 7 E e -
‘lg ﬂ‘u.fu./UﬂD oﬁw}

“Dan sungguh, yang
kemudian itu lebih baik
bagimu dari pada yang
permulaan”

Bilangan “Kedua” diambil dari kata5 disebutkan sebanyak 1 kali dalam

Al-Qur'an sebagaimana berikut ini:



Tabel 3.3 Bilangan Kedua
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No Surat & Ayat

Teks ayat

Artinya

1 QS. 9:40

wl y W
| ;L;:' ‘jﬁ%

“Jikalau kamu tidak
menolongnya
(Muhammad) maka
sesungguhnya Allah
telah menolongnya
(yaitu) ketika orang-
orang kafir (musyrikin
Mekah)
mengeluarkannya (dar
Mekah) sedang dia
salah seorang dari dug|
orang ketikekeduanya
berada dalam gua...”

Bilangan “Ketiga” diambil dari katad atau< disebutkan sebanyak 3 kali

dalam Al-Quran sebagaimana berikut ini, karenargbn tersebut ada dalam 2

bentuk maka dipisahkan sesuai dengan katanya masasing. Kata4ild

disebutkan sebanyak 2 kali sedangkai (1 kali).

Bilangan “Ketiga” diambil dari katail disebutkan dalam Al-Quran

sebanyak 1 kali sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.4 Bilangan Ketiga berasal dari ks

No Surat & Ayat

Teks ayat

Artinya

1 QS. 53:20

oo
Ve "L’fJO,.n.A‘j

4
[

s - -

—

&

“Dan Manah yang
ketiga, yang paling
terkemudian (sebagai
anak perempuan
Allah)?”

Bilangan “Ketiga” diambil dari kata!% disebutkan dalam Al-Quran

sebanyak 2 kali sebagaimana berikut ini:



Tabel 3.5 Bilangan Ketiga berasal dari kéth
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=]

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya
o . % - - - “Sesungguhnya kafirlal
136 2l jee= u&l| orang-orang yang
P mengatakan:bahwasa
1 QS. 5:73 = 25_/1;:&,)\3/“‘ ¢ nya Allahsalah
SEEIEA S Y salan
J 2 % ~— | seorang dari yang
d . s . . |tiga...”
Sy 2| N 4] G
2% s _7 < 2. _% = | “(yaitu) ketika Kami
gi'—" m»-” ka0 ‘ mengutus kepada
mereka dua orang
2 QS. 36:14 eIl 5 e ul 2 5&1 | utusan, lalu mereka
z 2 o mendustakan keduany.
kemudian kami kuatkar
dengan (utusan) yang
ketiga...”

=

Bilangan “Keempat” diambil dari kata_ disebutkan sebanyak 2 kali dalam

Al-Qur'an sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.6 Bilangan Keempat

No Surat & Ayat

Teks ayat

Artinya

1 QS. 18:22

“Nanti (ada orang yang
akan) mengatakan
(jumlah mereka) adalal
tiga orang yang
keempatadalah
anjingnya...”

=]

2 QS.58.7

“Tidakkah kamu
perhatikan, bahwa
sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang
ada di langit dan di
bumi? tiada
pembicaraan rahasia
antara tiga orang,
melainkan Dia-lah

keempatnya..”




51

Bilangan “Kelima” diambil dari kata-«ls disebutkan sebanyak 2 kali dalam

Al-Qur'an sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.7 Bilangan Kelima

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya
¢+ . .7 s+ _  ~- |"Dan (sumpah)yang
Al cia) O ded s | kelima bahwa la'nat
Allah atasnya, jika dia
1 QS. 24:7 - QK ol “|= | termasuk orang-orang
o? ¥ d gy yang berdusta “
O
4= . - «%-_. - |"“Dan(sumpah)yang
Al va® Ol Awst2 s | Kelima bahwa laknat
Allah atasnya jika
2 QS. 24:9 - L€ o Tl | suaminya itu termasuk
o? - * | orang-orang yang bena

Bilangan “Keenam” diambil dari kataxw disebutkan sebanyak 2 Kali

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.8 Bilangan Keenam

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya
P _ & s |“.dan(yang lain)
\_'))J)-‘-i) mengatakan (jumlah
) mereka) adalah lima
. (A7 =% =25l | orang yangeenam
1 QS. 18:22 2 : "> | adalah anjingnya,
“ _ .. | sebagai terkaan
—->JL | terhadap barang yang
. gaib...”
E « o ~ | “dan tidak lima orang
5 0S. 58:7 o Y/l G N3 | melainkan Dia yang
T keenamnyd
> g4 JL;
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Bilangan “Kedelapan” diambil dari ka@<t disebutkan sebanyak 1 Kali

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.9 Bilangan Kedelapan

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya

o _ 3 s | “..dan (yang lain lagi)
A - '))J)-‘?—i) mengatakan (jumlah
mereka) tujuh orang,

- 4 2 > 52 (59 | Yangkedelapanadalah
0 anjingnya...”

1 QS. 18:22

Setelah melihat tabel yang memuat bilangan ordtiahtas maka dapat

disimpulkan ada 7 bilangan yang berbeda dalam AleQuaitu:

1. Bilangan Kesatu sebanyak 18 kali yang terdiri tata J5Y) sebanyak 2
kali ('5Y') sebanyak 16 kali

2. Bilangan Kedua L) sebanyak 2 kali

3. Bilangan Ketiga sebanyak 3 kali yang terdiri déf¥ (1 kali) dan<d (2
Kkali)

4. Bilangan Keempatgf!)) sebanyak 2 kali
5. Bilangan Kelima {«\X) sebanyak 2 kali
6. Bilangan Keenamd{2s) sebanyak 2 kali

7. Bilangan Kedelapan &) sebanyak 1 kali

3.1.1.2 Bilangan Kardinal dalam Al-Qur'an

Bilangan “Satu” diambil dari katas! | as) | asls | sasls disebutkan

sebanyak 145 kali dalam Al-Qur'an sebagaimana benk, akan tetapi bilangan



ini akan dipisah
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sesuai dengan asal katanya masiagjing. Katasls

disebutkan sebanyak 30 kali, ka@ta!s disebutkan sebanyak 31 Kali, katal

disebutkan sebanyak 74 kali, sedangan latd disebutkan sebanyak 10 Kali.

Bilangan “satu” yang berasal dari katal s disebutkan sebanyak 30 Kali

dalam Al-Qur’an di antaranya:

Tabel 3.10 Bilangan Satu berasal dari kaths

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya
N R “Ketika kamu
1 S 261 u" = a8 35 | perkata:Wahai Musa,
Qo kami tidak dapat sabar
- 21 iz - -5 | dengarsatu macam
A9 el PO ey
¢ ; 4 makanan saja...”
L A R
ally Slgd| w18 | menjawab:Kami akan
Menyembah Tuhanmu
N ;‘ LUz da_n nenek_moyang_mu
2 QS.2:133 i E yaitu Ibrahim, Ismail,
. T ) § dan Ishaq (yaitu) Tuhar
L@_J\ B>y Jexels | yang mah&sa.”
‘/:\D‘/g
: » w5, | “Dan Tuhan kalian
3 QS.2.108 229 4] "SeJ)5 | adalah Tuhan yang
satu...”
o _ 4. o 4%, | “..Danuntuk dua orang
Lodrs A3 P~ 45239 | ibu bapak bagi setiap
seorangdari keduanya
4 QS.4:11 ol ;;3’ . :;“:‘-«iﬂ mendapat seperenam
4 - dari harta yang
_,._ . |ditinggalkan...”
”3 J:*J QK
«2- s 5% .85 4 |“.Dan baginya seoran
L,K;b <> 9 =) 43 | saudara laki-laki atau
5 QS.4:12 seorang saudara
A ’;?“ - | perempuan, maka bagi
v > FE2 setiapseorangdari
kedua jenis saudara itu

)
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seperenam...”
» _»cosg- g |“..Sesungguhnya Allah
6 QS.4:171 -5 ] bl W] |ty Tuhan Yang Maha
Esa.”
: » _w<~g - - _ |“.Dantiada Tuhan
! QS.5:73 A3 4] Nl 4| 1o L3 | selain Tuhan Yang
MahaEsa..”
» s s < s |“Sesungguhnya dia
3 QS.6:19 oy 4] 5 Lol adalah Tuhan Yang
Esd
s .z 23 < |“..Padahal mereka
9 QS.9:31 Ja>3 L] T2 N | hanya disurun
menyembah Tuhan
YangEsa..”
10 S.12:39 G732 e age “...Allah Yang Maha
Q Ol o'l bl | Esalagi Maha Perkasa’
. 32 - - ___ _ - |“DanYa'qub
" S [YESNUERY, G JB3 | berkata:Hai anak-
e anakku janganlah kamy
17 F | masuk darsatu pintu
A= g L ==
& ?) o? gerbang”
12 8137 _ - ,7.s|-Disirami dengan air
& C | 5L“-j & | yangsatu (sama)...”
13 S.13:16 s o3¢ s ==+ | "..Dialah Yang Maha
E 8 adl 585 | Esalagi Maha Perkasa’
oz 22 =+ g . s.. | “...Dan mereka
_ Okl as "l 195 29 | perkumpul menghadap
14 QS.14:48 :
ke hadirat Allah yang
MahaEsalagi Maha
Perkasa”
15 0QS.14:52 » _» - » |"“.Diaadalah Tuhan
A5 )] 58 | vang MahaEsa..”
: » _» < _2,- | “Tuhan kalian yaitu
16 QS.16:22 o3 ) 2! | Tuhan Yang Maha
Esa..”
17 S.16:51 s _»c + ¢ |".Diaadalah Tuhan
Q A9 al] 38 Lol | yang MaheEsa..”
o - 24, - - |"“..Sesungguhnya Tuhag
A e A -
18 0S.18:110 : VK-G—J, 1 | kalian adalah Tuhan

YangEsa..”

n
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19

QS.21:108

“Sesungguhnya Tuhan
kalian adalah Tuhan
YangEsd

20

QS.22:34

“...Tuhan kalian adalah
Tuhan Yang Maha
Esa.”

21

QS.24:2

“...Deralah oleh kalian
setiapsatu orang dari
keduanya seratus kali
deraan...”

22

QS.25:14

“Jangan kamu sekalian
mengharapkageatu
kebinasaan, melainkan
harapankanlah
kebinasaan yang
banyak”

23

QS.29:46

“...Dan Tuhan kami dan
Tuhan kalian adalah
Tuhan Yang Maha
Esa..”

24

QS.37:4

“Sesungguhnya Tuhan
kalian itu MahaEsd’

25

QS.38:5

“Apakah dia
menjadikan tuhan-tuhan
itu menjadi Tuhan yang
satu saja?...”

26

QS.38:65

“...Dan sekali-kali tidak
ada Tuhan selain Allah
Yang Mahasadan
Maha Mengalahkan”

27

QS.39:4

“...Dialah Allah Yang
MahaEsalagi Maha
Mengalahkan”

28

QS.54:24

“Maka mereka
berkata:Bagaimana kitg
akan mengikutseorang
manusia diantara
kita?..."”

29

QS.40:16

“...Kepunyaan Allah
Yang MahaEsalagi
Maha Mengalahkan”
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30

QS.41:6

“...Sesungguhnya Tuhan
kalian adalah Tuhan
Yang MahaEsa..”

Bilangan “Satu” yang berasal dari kat!s disebutkan sebanyak 31 kali

dalam Al-Qur’an di antaranya:

Tabel 3.11 Bilangan Satu berasal dari katd s

—

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya
. A) o4 ¢« ~_ - | “Manusia itu umat yan
1 QS.2:213 fie s 0l 2T SE | can yang
she 3 e, ge gE . “Hai sekalian manusia
vge 95| [l G | pertaqwalah kepada
Tuhanmu yang telah
2 QS.4:1 M/ k20 LS“JT menciptakan kamu dari
b g -~ | seorang diri...”
/..-:L"/
o N . - | “Kemudian jika kamu
\ S5 105 NI Zze> OB | takut tidak akan dapat
o berlaku adil maka
2.3 | (nikahilah)seorang
Lo saja..”
b .z “...Jika anak perempual
_ Ll 8> <56 03| itu seseorangmaka
4 QS.4:11 baginya setengah
A5 fl'f harta...”
Y 4% ¢ | "“..0Orang-orang kafir
PNy el 33 [ingin supaya kamu
lengah terhadap
> — 1335 | senjatamu dan harta
o ~— bendamu, lalu mereka
5 0S.4:102 T menyerbu kamu denga

-

sekaligus..”
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1

. 2 PR I /-/ ,// “...\]ika A”ah
6 S 548 p—‘:’i&xj bl 2L& 33 | menghengki, niscaya
QS.5: ) _, | kamu dijadikannya uma
30" 4] | Yangsatu...”
. 2% ¢ _ % s |"Dan Dialahyang
4 S.6:98 P Lol Gl a menciptakan kamu dari
QS.6: _ | seorangdiri...”
:...\p‘/g/ pol
h B <, s | “Dialah yang
_ O al> Al 38 | menciptakan kamu dari
8 QS.7:189 J diri yangsatu’
3:»\?'/3 w—D
et g, e~ . - . _|“..Sungguh manusia ity
9 G | ‘ wu\ of L dahulunyasatu umat
it ) (Satu keimanan)...”
3:.\.>-'/§
<7 _. << _< |“Danjika Tuhanmu
10 S.11:118 J—*—‘L el il )J menghendaki, niscaya
QS.1l: ) i dia menjadikan manusi
AW &C_]T satuumat...”
¢ou - _ 2 -- _|"“.Dan diberikan
11 S.12:31 v fdele J§ Y kepada masing-masing
QS.12: merekasebuahpisau
(£, | (untuk memotong
© -7 | jamuan...)”
PP MT ”L; )J/” “Dan kalau Allah
c=laxd all sla 35 | menghendaki, niscaya
12 QS.16:93 > _, | Dia menjadikan kamu
3007 5. | Satuumat (saja)...”
51% - }M)T‘ . ¢ ‘ “Sesungguhnya inilah
_ 4o sl cod Q) | agama kalian, agama
13 QS.21:92 - ) yangsatu...”
5:\:—‘/3
st saed .. . < | “Sesungguhnya ini
14 < 235 4ol 2SGl Zedia O3 | adalah umat kamu
QS.23: ) semua yaitu umat yang

satu...”
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15

QS.25:32

“Mengapa Al-Qur’an itu
tidak diturunkan
padanyasatu kali saja?”

16

QS.31:28

“Tidaklah Allah
menciptakan dan
membangkitkan kamu
(dari dalam kubur) itu
melainkan hanyalah
(menciptakan dan
membangkitkanyatu
jiwa saja...”

17

QS.34:46

“Katakanlah:sesungguh
nya aku hendak
memperingatkan
kepadamusuatu hal

saja..”

18

QS.36:29

“Tidak ada siksaan atas
mereka melainkagatu
teriakan suara saja...”

19

QS.36:49

“Mereka tidak
menunggu melainkan
satu teriakan saja...”

20

QS.36:53

“Tidak adalah teriakan
itu selainsekali teriakan
saja...”

21

QS.37:19

“Maka sesungguhnya
kebangkitan itu hanya
dengarsatu teriakan
saja...”

22

QS.38:15

“Tidaklah yang mereka
tunggu melainkan hanya
satu teriakan saja yang
tidak ada baginya saat
berselang”
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23

QS.38:23

“...Dan aku mempunyai
seekorsaja...”

24

QS.39:6

“Dia menciptakan kamu
dari seorangdiri...”

25

QS.42:8

“Dan kalau Allah
menghendaki niscaya
Allah menjadikan
merekasatu
umat(saja)..."

26

QS.43:33

“Dan sekiranya bukan
karena hendak
menghindari manusia
menjadi umat yangatu
(dalam kekafiran)...”

27

QS.54:31

“Sesungguhnya kami
menimpakan atas
merekasatu suara yang
keras mengguntuviaka
jadilah mereka seperti
rumput kering (yang
dikumpulkan oleh) yang
punya kandang
binatang”

28

QS.54:50

“Dan perintah Kami
hanyalalsatu perkataan
seperti kejapan mata”

29

QS.69:13

“Maka apabila
sangkakala ditiup
dengarsekali tiup”

30

QS.69:14

“Dan diangkatlah bumi
dan gunung-gunung,
lalu dibenturkan
keduanyasatu kali
benturan”

31

QS.79:13

“Sesungguhnya
pengembalian itu
hanyalahsatu kali
tiupan saja”
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Bilangan “Satu” yang berasal dari kata' disebutkan sebanyak 74 kali

dalam Al-Qur’an di antaranya:

Tabel 3.12 Bilangan Satu berasal dari kath

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya
. }j e T/ : .| “...Masing-masing
i Y ===
1 05.2:96 Daas g 97 merekalr_\gln diberi )
_ | umur seribu tahun...
Al Call
) £\ _“.s . | “...Sedangkan keduanyp
2 QQAL02 -;‘@u-ﬁ’ dl—“-!’-i 9 | tidak mengajarkan
kepadaseorang pun.."
- . .~ + _|"“.Dan mereka tidak
3 S.2:102 Pal e ,L.p_; -~ L3 | memberi mudharat
e _ | kepadasatu orangpun
S 03 {!\ 5| | dengan _si_hirnya kecual
| 1 ' dengan izin Allah...”
= - E/,/ /‘"*"}-/ “Kaml tldak
4 QS.2:136 P ;\L‘ o &% Y | membeda-bedakan
. seseorangoun diantara
mereka...”
. . .z, 2> . s|“Diwajibkan atas kamu
> 13 (,@; S apabilaseseorang
diantara kamu
5 QS.2:180 05 At 2L | kedatangan maut, jika i
l | ’
O ufd (5 meninggalkan harta
_ _ | yang banyak...”
| >
£ 8 4 % ¢ £ “Apakah ada salah
Ol ("’Cﬂ'\" 35! | seorangdiantaramu
yang ingin mempunyai
6 QS.2:266 < 4g- 27—~ Zo | kebun kurma dan
. ao— AJ )
g 7 anggur...”
o o E o s o | .Kami tidak
7 so085 |7 Al T G Y | membeda-bedakan
Qs.2: - seseorangpun dari
ﬁ.Lij rasul-rasulnya...”
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— . ow. £ _-s ¢|"“.Akan diberikan
5373 L S a2l 5% 0| kepadasatu orang
QS.3: , | sebagaimana
2 3 -
" 54| | PEMberiaan yang
=" | diberikan padamu...”
Csee o Eo.o -5 < | “..Kami tidak
0S.3:84 )—6-1;‘_,_;'\-" R e N membedakaseorang
. pun diantara mereka...”
_ £ . 2=, z--|"..Maka tidaklah akan
S 3:01 M;—z‘ o J-«—G—i diterima dariseseorang
QS 3¢ diantara mereka emas
E A . jij‘ sl sepenuh bumi...”
- s _* = |“Ketika kamu lari dan
05.3:153 Yy  Tosdad 3| tidak menoleh kepada

seorangpun...”

e R} ¥ - | “...Apabila datang ajal
adde|  a> 3] seseorangliantara
mereka, ia
QS.4:18 W df‘ UL@ L)B.Lﬁ mengatakan:sesungguhn
A S ya saya bertaubat

- | sekarang...”

5 ,,/T/ _ T/ “..Atau seoranc dari

W v = : .
Qs.4:43 |7 P kalian ‘datang darj
tempat buang air...

. 2,5 _< | “..Dan mereka tidak
g1 o ‘)—9;9—3 )J) membeda-bedakasatu

QS.4:152 pun diantara mereka...”

T “...Atau satu dari kalian

v v #. £ Y- E
S56 P v§~" A1 e 9l | datang dari tempat
QS5 buang air...”
Loy G
.s .t « £ - |"“.Dandia memberi
R L. 5125 | kamu apa yang belum

QS.5:20 pernah diberikan —Nya

- 457 25 7. | kepadaseorangpun”
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o % _ < s->- |“Ceritakanlah kepada
e3le (&) Lo e 515 | mereka kisah kedua
putera Adam (Habil dan
Z _ 4 P -0 .
LG U% 5 isJ | Qabil) menurut yang
i Y ~ - | sebenarnya, ketika
17 QS.5:27 - _ . s, |keduanya
3 Leade| e Juizd | mempersembahkan
korban, maka diterima
: /BT\’ P darisalah seorangdari
77 21U 2 | mereka berdua (Habil)
dan tidak diterima dari
yang lain (Qabil)...”
5. .. s . % 4£_|“Haiorang-orang yang
sl gl (p ) G5 | beriman, apabila salah
seorangkamu
18 QS.5:106 R P - & .7~ | menghadapi
Pé...\p\ o> |3 vi.u 9 P
2 -~ | kematian...”
Epall
& 2 2. sa-.% . -|"“..Makasesungguhnya
Llde sadel 3B | aku akan menyiksanya
! , | dengan siksaan yang
19 @yl 1l &_A 4 wY tidak pernah Aku
- " - timpakan kepada
_ . .| seorangpundi antara
el | umat manusia...”
s4.. 5 - < _< |"“..Sehingga apabila
L 2o M sl 3] (&> | datang kematian kepad
GEn salahseorangdi antara
;};ﬁ kamu...”
. 2. = _ s2£|“.Mengapakamu
Le 4.:.~>/¢a_l| 0Ll mengerjakan perbuatar
Faahisyah itu, yang
21 QS.7:80 ~E e =~~~ | belum pernah
| vg.ﬁ.aw P
== L‘C : dikerjakan olelseorang
. _ | pun sebelummu? *
RN
2t 24 s _ < |“..Dantidak (pula)
_ pgck' Fyrny H mereka membantu
22 QS.9:4 g
_ | seseorangyang
"4 | | memusuhi kamu...”
23 S.96 . w_ £ . | “Dan jikaseoranc
Q o Ao | Ol3 | diantara orang-orang
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. s - | musyrikin itu meminta
7L — 1 .
ibl-?M‘ Jf*w-“ perlindungan padamu,

maka lindungilah ia...”

¢ - « _s - |"“Dan janganlah kamu

V—’E:'-; ;@ ‘.T;l:“ J*;’:’ Y3 | sekali-kall

QS.9:84 ) menyembahyangkan
51 o | seorangyang mati
’ diantara mereka”
¥ s - ¢ $- - | “Dan apabila diturunkan
A e cdpl b 1315 | satu surat, sebagian
> mereka memandang
QS.9:127 -l B ] -+’ =~ | kepada yang
J.m U J/‘ G lain:Adakahseorang
v . s __|dari yang melihat
Al 0 b 2 | kamu?”
5. F_ 3 - 2. ~_|"“..Danjanganlah
e L1 Aol femie s Y5 | seorangpun, diantara
Ly | kamu menoleh...”
BARARN]
_F . =.*,. ¢ -|".Berkatalah salah
S.12:36 < ‘ d‘ Ll JB seorangdiantaramu
Rl _| yang ingin agar diberi
( zg * 21| umur seribu tahun...”
—<£ . =~ . . _|"“Haikedua penghuni
Lol u-x*-” 99%“\44’ penjara:Adapun salah

seorangdiantara kamu

QS.12:41 e 5= (&ALt | berdua, akan memberi
§ minuman tuannya

P dengan khamr...”

42 . . ¢+ - | “ Mereka berkata:Wahaj
L}ﬁe ‘)-]L’ Al Aziz, Sesungguhnya
ila mempunyai ayah
yang sudah lanjut
usianya, lantaran itu
ambillah salatseorang

QS.12:78 e lf“.S . = C

PSRN 4
&=, Lae| | diantara kami sebagai
gantinya...”

¢ s+ . .2~ |"“.Danjanganlah
‘z&*-f =zl Y seorangpun diantara
kamu menoleh...”

8
QS.15:65 A
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~4=s s ,_¢_-, - | "“Dan apabileseseoran
YL apd>] 529 135 | dari mereka diberi kabdr
05.16:58 , ) dengan (kelahiran) anak
.16: e (8.4 242 %11 | perempuan, hitamlah
i bw g "Ua (merah padamlah)
» . | mukanya dan dia sangat
(gs marah”
<3 2 Z- sg~ _ _-_|"“Dan Allah membuat
051508 =) Mo Al 725 | (pula)
r 2 perumpamaan:dua orang
* 2 2125 | lelaki yangseorang
( 71 5 | bisty,."
I . - | “..Maka suruhlah salah
= ¥ | seorangdi antara kamu
untuk pergi ke kota
QS.18:19 J‘ “sluA 2SS ,o, | dengan membawa uang
4 P =5 perakmu ini...”
]
i L . » - | “...Maka suruhlah salah
v—‘—’-‘-'\}‘ I3l seorangdi antara kamu
) untuk pergi ke kota
QS.18:19 W ~.%% ~-<s.-. | dengan membawa uang
J‘ {'97\_‘5 Vﬁgy perakmu ini...”
1
L+ {! - 7~ = | “..Dan hendaknya ia
O 2 9 9 | berlaku lemah lembut
QS.18:19 / o fanoah
Y- menceritakan hal kamu
1D - | kepadaseorangpun...”
_ 5o . >..z ~_|“.Danjangan kamu
0S.18:22 e afed S X9 | menanyakan tentang
- _ | mereka kepadseorang
li\é—T pun diantara mereka...”
. 2+ . s, -3 ~_ |"“.Dan Diatidak
. ~4sS> § 214 Y5 | mengambiseorangpun
Q5.18:26 _ | menjadi sekutu-Nya
15| | dalam menetapkan
keputusan”
oot . %, 2. |"“.Kamijadikan bagi
QS.18:32 Boes Leado Y Ulax seorangdiantara
keduanya dua buah
kebun anggur...”
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39

QS.18:38

|

MR
\

1
€
[FNY

A\
3 0

—
\

&

— e

\0

“Dan aku tidak
mempersekutukan
seseorangoun dengan
Tuhanku”

40

QS.18:42

(2l
\
N
3\
3
k3 \

\
\

N
\
Y
% \a

)

\
\
—n
1

3

“Dan dia
berkata:Aduhai kiranya
dulu aku tidak
mempersekutukan

seorangpun dengan
Tuhanku”

41

QS.18:47

“...Dan Kami
kumpulkan seluruh
manusia maka tidak
Kami tinggalkarsatu
pun dari mereka”

42

QS.18:49

“...Dan Tuhanmu tidak
menganiayaeorangjua
pun”

43

QS.18:110

“...Janganlah ia
persekutukan Tuhannyjg
dalam beribadah dengsg

seorangpun”

44

QS.19:26

“...Jika kamu melihat
seorangmanusia, maka
katakanlah:Sesungguhi
ya aku telah bernadzar
berpuasa untuk Tuhan
Yang Maha Pemurah...

—

45

QS.19:98

“Dan berapa banyak
telah Kami binasakan
umat-umat sebelum
mereka. Adakah kamu
melihatseorangpun
dari mereka...”

46

QS.23:99

“...(Demikianlah
keadaan orang-orang
kafir itu), hingga apabilg
datang kematian kepad
seseorangdari mereka,
dia berkata:"Ya
Tuhanku kembalikanlah
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aku (ke dunia)”

D

- } ’J
05225
s 8 ¢ s __ -|"“.Maka persaksian
47 S.24°6 Dl apdel 340g88 | orang itu ialah empat
QS.24: kali bersumpah dengan
S0 eolus s | nama Allah...”
=20 o
se g+ s - < o | "“..Sekiranya tidak
e 4l Las Y35 | karena karunia Allah
dan rahmat-Nya pada
48 QS.24:21 <., '§7 (L iA-; | kamu sekalian, niscayal
' 2ASEN !
y éj e tidak seorangpun dari
. ¢ _ ¢, |kamu bersih selama-
ol 4o s | lamanya...”
s F~. s a3 _% - |“Jika kamu tidak
la>1 Lgd 130£ 2 08 | menemuiseorangpun
di dalamnya, maka
49 QS.24:28 %2 Jils NG |janganlah kamu masuk
5 U
< )l} b sebelum kamu
2 , | mendapat izin...”
Vs — %
/S" ~ o
_ .2, -z 2. 2 s |"Dan (ingatlah) ketika
—aayal JB | 999 | Luth berkata kepada
. kaumnya sesungguhny.
= sz «
o all fyesle) 22— | kamu benar-benar
50 QS.29:28 i o5 > | mengerjakan perbuatar
s s . __ _ |yang amat keji yang
> s G e &=8w L | belum pernah
. dikerjakan oleh
Q.J»_JT — + | seorangpundari umat-
S ~—* | umat sebelum kamu...”
g3 < e~ “Hai isteri-isteri Nabil!
51 S 33:32 i g/s“” s luaty | Kamu sekalian tidaklah
Qv = sepertiwanita yang
QLT s g (e | lain..
) g+ % 2. £.__ > - |"“.Dan mereka tiada
°2 QS.33:39 Al Y| lae | O33N | takut kepadaeseorang
selain kepada Allah...”
. . E<fs g5 _ - ¢ |“Muhammad itu sekali-
o 221 bl ae 08 L | kali bukanlah bapak daf
53 QS.33:40 seoranglaki-laki di

antara kamu, tetapi dia
adalah Rasulullah dan

penutup Nabi-Nabi...”
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“...Dan sungguh jika

- 82 /"/’ E] ~7 - //
LegSe! | L1 ud keduanya akan lenyap
54 QS.35:41 tidak adaseorangpun
R P
s A yang dapat menahan
SO At keduanya selain
Allah...”
’ o2~ .. -z | “laberkata:Ya Tuhanku,
29 J grid < JB ampunilah aku dan
» anugerahkanlah
- e T~ kepadaku kerajaan yang
S g s K,La
55 QS.38:35 z T ¥ J/ tidak dimiliki oleh
; = _ .. .. |seorangjuapun
col &bl (sam (e | sesudahku.
Sesungguhnya
s (¢ .77 | Engkaulah Yang Maha
;.)Lm),‘\ Pemberi”
2 4. % «, - | “Dan apabila salah
56 QS.43:17 9-‘”—4-"‘1‘*9 1315 | seorangdiantara
mereka diberi kabar
gembira...”
& W W A0 EarE “Adakahseoranc
ol Al £ diantara kamu yang
.| suka memakan daging
57 QS.49:12 o © . -1 {Z_% | saudaranya yang sudaf
~ a>| L&
N & V}J " | mati? maka tentulah
¢ ,,. .. | kamu merasa jijik
8 go2n S | kepadanya...
. £ _2_ s s .~ |"“..Dankamiselama-
£g = Eg NESIRSAW C"‘J/a" Y5 lamanya tidak akan
QS.59: _ | patuh kepadsiapa pun
I | (menyusahkan) kamu..}"
s ¢ | “Dan belanjakanlah
pg‘-& o L o2 | 524515 sebagian dari apa yang
3 telah Kami berikan
59 QS.63:10 —. {55 . |kepadamu sebelum
—37 ‘/}J o? datang kematian kepada
s _=-,+__ ¢ |salahseorangdi antara
el WS a1 | kamu...”
P T . - | “Maka sekali-kali tidak
60 QS.69:47 s Aol e »§~° Led adaseorangpundari

kamu yang dapat
menghalangi (Kami),
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B . | dari pemotongan urat
D= | nadi itu”

- _ _ | “(yang) memberi
J‘ S <. | petunjuk kapada jalan
s . yang benar, lalu kami

: Ty, 33 .J. .u, | beriman kepada-Nya
QS.72:2 v . UJ * dan kami tidak akan
sekali-kali
memperseketukan
seorangpun Tuhan
kami “

£ - __. g _ & |“Dansesungguhnya
Ol (w-b LS 15l Ev-’f‘j mereka (jin) menyangki
| _ | sebagaimana
(AR //QJ‘ persangkaan kamu

(orang-orang kafir

Mekah) bahwa Allah
sekali-kali tidak akan
membangkitkan
seorangpun”

55

QS.72:7 VS

-~ ¢ . ..== g% | "“Dansesungguhnya
Mo vl 015 | mesjid-mesiid itu adalal
QS.72:18 kepunyaan Allah maka
2~ 1 4 7% | janganlah kamu
menyembalseseorang
pun di samping Allah”

=]

s | “Sesungguhnya aku
L‘*—" J3 hanya menyembah
Tuhanku dan Aku tidak
sekutukarsesuatu pun
dengan-Nya”

QS.72:20

ke s -, | “Katakanlah:Sesungguh

L2 an¥ P gl 8 | nya Aku sekali-kali

_ | tiadaseorangpundapat
. vt 4.1 712 %1 | melindungiku dari

Q8.72:22 | <493 2 Azl sl | o Aliah dan sekald
. _ >, | kali Aku tiada akan
|a>=ls | memperoleh tempat

berlindung selain

daripada-Nya”

s o8 -2 -_2» 4 . | “(Dia adalah Tuhan)
J;é-)bi Pt g.»—:’J‘ £ | yang mengetahui yang
QS.72:26 ghaib, Maka dia tidak

oo | —as i}; memperlihatkan kepada

seorangpuntentang
yang ghaib itu”
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67

QS.74:35

“Sesungguhnya sagar
itu adalah salabatu
bencana yang besar”

68

QS.89:25

“Maka pada hari itu

tiadaseorangpun yang
menyiksa seperti siksa-
Nya”

69

QS.89:26

“Dan tiadaseoranc pun
yang mengikat seperti
ikatan-Nya”

70

QS.90:5

“Apakah ia menyangka
bahwa sekali-kali tiada

seorangpun yang
berkuasa atasnya?”

71

QS.90:7

“Apakah dia menyangka
bahwa tiadaatu pun
yang melihatnya?”

72

QS.92:19

“Padahal tidak ada
seseorangpun

memberikan suatu
nikmat kepadanya yang
harus dibalasnya“

K3

QS.112:1

“katakanlah:Dialah
Allah yang mah&sd’

74

QS.112:4

“Dan tidak adaseoranc
pun yang setara denga
Dia”

-

Bilangan “Satu” yang berasal dari kata~) disebutkan sebanyak 10 kali

dalam Al-Qur’an di antaranya:

Tabel 3.13 Bilangan Satu berasal dari kasa)

No

Surat & Ayat

Teks ayat

Artinya

QS.2:282

£

0327 e OB

“...Dan dua orang
perempuan dari saksi-
saksi yang kamu setujuli
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supaya (jika) seorang
lupa makaseorang
lagi...”

QS.2:282

“...Makaseoranc lagi
mengingatkan pada
yang lain...”

QS.4:20

“Kamu telah berikan
padaseseorangliantara
mereka harta yang
banyak, maka janganla
kamu ambil lagi darinyg
sedikit pun...”

=

QS.8:7

“Dan ketika Allah
menjanjikan kepadamu
bahwa salalsatu dari
dua golongan adalah
untukmu...”

QS.9:52

“Katakanlah:Tidak ada
yang kamu tunggu-
tunggu bagi kami,
kecualisatu atau dua
kebaikan...”

QS.28:25

“Kemudian datanglah
kepada Musa salah
seorangdari kedua
wanita itu berjalan
malu-malu”

QS.28:26

- & >

-

p

3
ol
— =

“Salahseoranc dari
kedua wanita itu
berkata:Ya bapakku,
ambillah ia sebagai
orang yang bekerja
(pada kita)...”

QS.28:27

“Berkatalah ia (Syu’aib),
Sesungguhnya aku
bermaksud menikahkarn
kamu dengan salah
seorangdari kedua
anakku ini”

QS.35:42

“Jika datang kepada
merekaseorang
pemberi peringatan,

I

niscaya mereka akan
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4

Py

SAN[PPN

lebih mendapat petunjuk
dari salah satu umat-
umat”

10

QS.49:9

> - f

o )

.

\
e

L;:c /é‘/g /l
5o e
‘5 :\aé (VSJ}.

n\a
—\

-,

“...Tapi kalau yang yang
satu melanggar
perjanjian terhadap yang
lain, hendaklah yang
melanggar perjanjian itu
kamu perangi...”

Bilangan “Dua” diambil dari katgxd), oW atau xis) disebutkan sebanyak

15 kali dalam Al-Quran sebagaimana berikut iniyeta bilangan 2 tersebut

berasal dari kata yang berbeda maka untuk dapatbewakan bilangan 2

tersebut di pisahkan sesuai dengan asal katanyingresasing. Kata(:id

disebutkan sebanyak 4 kali, kased! disebutkan sebanyak 1 kali, sedangkan kata

3 disebutkan sebanyak 10 kalli.

Bilangan “Dua” yang berasal dari katgx=il disebutkan sebanyak 4 Kali

sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.14 Bilangan Dua berasal dari kasad)

No

Surat & Ayat

Teks ayat

Artinya

QS.4:11

c 2 <
b N7 s . S
O§~5 ;""w Y‘ - &f; -

- -

>
EP P rted
o
-

e 33 1L

“...Yaitu bahagian
seorang anak lelaki
sama dengan bagian
dua orang anak
perempuan dan jika
anak itu semuanya
perempuan lebih dari
dua...”

QS.4:176

A

“...Jika ia tidak
mempunyai anak, tetag
jika saudara perempuan
itu dua orang, maka
bagi keduanya dua




12

pertiga dari harta yang
ditinggalkan oleh yang
meninggal...”

2+ o 22| “..Mereka

3 0S.40:11 u:"i‘ Ll 55 15)8 | menjawab:Ya Tuhan
T kami Engkau telah

mematikan kamédua

kali...”

2 _owr ..z2- .. - £ |“..Dantelah

4 | 0s4011 Léje b (yeaSl Lae>15 | menghidupkan kami
L dua kali (pula), lalu

kami mengakui dosa-

dosa kami...”

Bilangan “Dua” yang berasal dari kata)i! disebutkan sebanyak 1 kali

sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.15 Tabel Bilangan Dua berasal dari KAt

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya

2 .. 5. _ . s . % 4¢_|"Haiorang-orang yang
F’i':’ suis gnls 2l G5 | periman, apabila salah
seorang kamu
menghadapi kematian,
sedang dia akan
1 OSISTHEGE BN L T -. _ -, |berwasiat, maka
3 }i-a Jae 195 051 . 05)1 | hendaklah (wasiat itu)

g g disaksikan olellua
- PR | |"Z|; | orang yang adil di
VSJ'&U" Q7" | antara kamu, atau dua
orang yang berlainan
agama dengan kamu.."

Bilangan “Dua” yang berasal dari katasd) disebutkan sebanyak 10 kali

sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.16 Bilangan Dua berasal dari ka3

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya

1 S.6:143 -z B oo P SO “Ada delapan hewan
Q lolall = * T ) A2eS | ternak yang berpasang—
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pasangan (empat
pasang)sepasang
domba”

QS.6:143

“...sepasan
kambing...”

QS.6:144

“Dan sepasan dari
unta....”

QS.6:144

“...dansepasan dari
lembu.
Katakanlah:Apakah du
yang jantan yang
diharamkan ataukah
dua yang betina...”

QS.9:40

“...Ketika orang-orang
kafir mengusirnya,
sedang diderdua
dengan yang kedua
ketika didalam gua...”

QS.11:40

“...Hingga apabila
perintah Kami datang
dan dapur telah
memancarkan air, Karj
berfirman:Muatkanlah
ke dalam bahtera itu
dari masing-masing
binatangsepasang
(Jantan dan betina)...”

QS.13:3

“...Dan menjadikan
padanya semua buah-

buaharberpasang-
pasangan..”

je2)

QS.16:51

“Allah
berfirman:Janganlah
kamu menyembadua
Tuhan...”

QS.23:27

.- s 2 a}.gL;
. . . P 3 ER
L/)'?}J//Jé—"u-f G —=Ua

(y

“...Maka masukkanlah
ke dalam bahtera itu
dari tiap jenigdua
pasang..”

10

QS.36:14

w -

A }f . 9/:"} P .

“Ketika Kami mengutus
kepada merekdua
orang utusan, lalu
mereka mendustakan

keduanya...”
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Bilangan “Tiga” diambil dari kats=>5 ataudi>S disebutkan sebanyak 17 kali

dalam Al-Quran sebagaimana berikut ini, karenarglan ini berasal dari 2

bentuk kata seperti kata di atas maka akan dipssab&suai dengan asal katanya.

Kata 433U disebutkan sebanyak 12 kali sedangkan Ka¥d disebutkan sebanyak

5 kali.

sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.17 Bilangan Tiga berasal dari ki

No

Surat & Ayat

Teks ayat

Artinya

QS.2:196

“-17 | tujuh hari (lagi) apabila

“...Maka wajib
berpuasaiga hari
dalam masa haji dan

kamu telah pulang
kembali...”

QS.2:228

“Wanita-wanita yang
ditalak hendaklah
menahan diri
(menunggujiga kali
quru'..”

QS.3:41

“...Allah
berfirman:Tandanya
bagimu, kamu tidak
dapat berkata-kata
dengan manusia selanj
tiga hari, kecuali
dengan isyarat...”

Bilangan “Tiga” yang berasal dari kat&® disebutkan sebanyak 12 kali

a

QS.4:171

“...Janganlah kamu
mengatakan:"(Tuhan
itu) tiga", berhentilah
(dari ucapan itu). (itu)
lebih baik bagimu...”

QS.5:73

“Sesungguhnya kafirlal
orang-orang yang
mengatakan:"Bahwasa
ya Allah salah seorang
dari yangtiga", padahal

—

sekali-kali tidak ada
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Tuhan selain dari
Tuhan Yang Esa...”

QS.5:89

T

EP - A g s < - -
rale 3] 780l 5 as G
/5 e - -

“...Barang siapa tidak
sanggup melakukan
yang demikian, Maka
kaffaratnya puasa
selamdiga hari...”

QS.9:118

. AY2 5 T g o >
. . M -~ . . -

A, 56"0 2 5// :: % “ Tf/
ué)\“ VT“'LC c38ls \J/l &>

> 8

“Dan terhadagiga
orang yang
ditangguhkan
(penerimaan taubat)
mereka, hingga apabilg
bumi telah menjadi
sempit bagi mereka,
padahal bumi itu
luas...”

QS.11:65

“Mereka membunuh
unta itu, maka berkata
Shaleh:Bersukarialah
kamu sekalian di
rumahmu selamgga
hari, itu adalah janji
yang tidak dapat
didustakan.”

QS.18:22

“Nanti (ada orang yang
akan) mengatakan
(jumlah mereka) adalal
tiga orang yang
keempat adalah
anjingnya...”

10

QS.56:7

“Dan kamu menjadi
tiga golongan”

11

QS.58:7

“Tidakkah kamu
perhatikan, bahwa
Sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang
ada di langit dan di
bumi? tiada
pembicaraan rahasia
antaratiga orang,
melainkan Dia-lah
keempatnya...”

12

QS.65:4

‘Dan perempuan-
perempuan yang tidak
haid lagi (monopause)

—

di antara perempuan-
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-
-
P & <

u,«aﬁ-)J g}“ﬁ T/

perempuanmu jika
kamu ragu-ragu
(tentang masa
iddahnya), maka masa
iddah mereka adalah
tiga bulan dan begitu
(pula) perempuan-
perempuan yang tidak
haid...”

Bilangan “Tiga” yang berasal dari kata>C disebutkan sebanyak 5 Kali

sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.18 Bilangan Tiga berasal dari kétals

No | Surat & Ayat

Teks ayat

Artinya

1| QS.19:10

“Zakaria berkata:Ya
Tuhanku, berilah aku
suatu tanda, Tuhan
berfirman:Tanda
bagimu ialah bahwa
kamu tidak dapat
bercakap-cakap dengan
manusia selamigga
malam, padahal kamu
sehat".

2 | QS.24:58

/J“

Ll
2l v
KRESH

()
— .
> ‘T
ol
B9z e o BB - ) 2 g /,f
- =4 - = - -

(@ -

s - 7. 2
w ) ‘]" ’S.,
e <

“Hai orang-orang yang
beriman, hendaklah
budak-budak (lelaki da
wanita) yang kamu
miliki, dan orang-orang
yang belum balig di
antara kamu, meminta
izin kepada kamtiga
kali (dalam satu hari)’

=

3 | QS.24:58

22 _— - & a4 .- 2 /./
e J-J’rﬁf»usﬁw_“
/9/”

“...(Itulah) tiga 'aurat
bagi kamu, tidak ada
dosa atasmu dan tidak
(pula) atas mereka
selain dari (tiga waktu)
itu...”

4 QS.39:6

“...Dia menjadikan
kamu dalam perut




1

ibumu kejadian demi
kejadian dalantiga
kegelapan...”

0S.77:30

“Pergilah kamu
mendapatkan naungan
yang mempunydiga
cabang”

Bilangan “Empat” diambil dari katg—.ui ataud= )l disebutkan sebanyak 12

kali sebagaimana berikut ini, karena bilangan terséerdiri dari 2 bentuk kata

maka akan dipisahkan sesuai asal kata masing—mdsaig 4~ disebutkan

sebanyak 9 kali sedangkan k@tai disebutkan sebanyak 3 kali.

Bilangan “Empat” yang berasal dari kats I disebutkan sebanyak 9 Kali

dalam Al-Qur'an sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.19 Bilangan Empat berasal dari Kato)|

No | Surat & Ayat

Teks ayat

Artinya

QS.2:226

“Kepada orang-orang
yang meng-ilaa'

isterinya diberi tanggulj
empat bulan
(lamanya)...”

QS.2:234

“Orang-orang yang
meninggal dunia di
antaramu dengan
meninggalkan isteri-
isteri (hendaklah para
isteri itu)
menangguhkan dirinya
(ber'iddah)empat bulan
sepuluh hari.

QS.2:260

“...Allah
berfirman:(kalau
demikian) ambillah
empat ekor burung,
lalu cincanglah
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semuanya olehmu...”

QS.4:15

“Dan (terhadap) para
wanita yang
mengerjakan perbuatar
keji, hendaklah ada
empat orang saksi
diantara kamu (yang
menyaksikannya)...”

=)

QS.9:2

“Maka berjalanlah
kamu (kaum musyrikin
di muka bumi selama
empat bulan dan
ketahuilah bahwa
sesungguhnya kamu
tidak akan dapat
melemahkan Allah...”

QS.9:36

“...Dalam ketetapan
Allah di waktu Dia
menciptakan langit dan
bumi, di antaranya
empat bulan haram...”

QS.24:4

“Dan orang-orang yang
menuduh wanita-wanita
yang baik-baik (berbuat
zina) dan mereka tidak
mendatangkaempat
orang saksi...”

QS.24:13

“Mengapa mereka
(yang menuduh itu)
tidak mendatangkan
empat orang saksi atas
berita bohong itu?...”

QS.41:10

W% oo o G e
G Gl G 585 G s

S Te(1AT- .-
B Efsl)

"\

“Dan Dia menciptakan
di bumi itu gunung-
gunung yang kokoh di
atasnya. Dia
memberkahinya dan
Dia menentukan
padanya kadar
makanan-makanan
(penghuni)nya dalam
empat masa. Memadai
untuk mereka yang
memerlukannya...”




79

Bilangan “Empat” yang berasal dari ke@aj disebutkan sebanyak 3 kali

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.20 Bilangan Empat berasal dari I@Lai

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
. s £ _ % __-|"“.Maka persaksian
e éi,L‘ bl B gld | orang itu ialarempat
L 0S.24:6 i S et o kali be;s”urr?pah dengan
Ps o i 8 nama Allah,
Bl 2t 4b sesungguhnya dia
adalah termasuk orang
orang yang benar...”
t £ - “Istrinya itu
o | 35 ol Slasdl Gee 155455 | dihindarkan dari
- Gaxcq 8 _ | hukuman oleh
a7 .. s 27=1 | sumpahny&mpat kali
£ ru T ée’L‘ atas nama Allah...”
b W 8 | . - | “..Maka sebagian dari
cardy (Jo (g ¢ od=d | hewan itu ada yang
berjalan di atas
3 QS.24:45 = ¥ i & = s~ - | perutnya dan sebagian
u'"\b) “’Lp == Ot ) berjalan dengan dua
-/ e kaki sedang sebagian
eg:d e g o0 o%=3 | (vang lain) berjalan
z dengarempat kaki...”

Bilangan “Lima” diambil dari kata®sss disebutkan sebanyak 2 kali

sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.21 Bilangan Lima

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
> PP ITR s s__ | “Dan mereka

1 | QS.18:22 p—’«ﬂgr’kﬁ":’u“w—-‘\:) 3829 | berkata:merekfima
orang, yang ke enam
anjing mereka”

: . 4 & ... ~ |"“.Dan tidaklima orang

2 QS.58:7 p-?i":’L“ 32 Y] 2w | melainkan Dialah yang

ke enamnya...”
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Bilangan “Enam” diambil dari katadi- disebutkan sebanyak 7 Kali

sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.22 Bilangan Enam

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
o 5T o R, Wy “Sesungguhnya Tuhan
. — e Al ) ! | kamu ialah Allah yang
QS.7: ) telah menciptakan
Py ,‘YT/ e 2] | langit dan bumi dalam
28 ERRD T ° enammasa’

.y WIA Pk 1. < | “Sesungguhnya Tuhan
s> @Al Al 2SS Ol | kamuialah Allah yang
telah menciptakan

.e .. K- ., - < | langit dan bumi dalam
/Ql-,’.‘ 4:-«-0 Y‘ Q‘ ! ‘ ”
LA S e enammasa

2 QS.10:3

- 1 1 % s | “Dialah (Allah) yang
3 S 11:7 wyeldl 3> Al 585 | telah menciptakan
QS.1L: langit dan bumi dalam

j@l&g&zjﬁ\} enammasa
. gy < | “(Allah) yang telah

[jo;\“j 9"}‘-;-5“"‘ ‘:31; sl menciptakan langit dan
bumi dan apa-apa yang

5% 411327 L7 | ada di antaranya dalam
- kg M ) ” y
Z enammasa

4 | QS.25:59

. Y _ % 49~ | “Allah yang telah
5 S.32:4 oyl sle Al | menciptakan langit dan
QS.32: bumi dan apa-apa yang

W8 . Ao os o, ST | ada di antaranya dalam
B g = M0 24U | ehammasa”

. JE= . = > - | “Dansungguh Kami
PN el Lals uag | telah menciptakan
6 QS.50:38 langit dan bumi dan

/E Z I 1
HPEr R - | apa-apa yang ada di
}l.j‘ 4.\.«: 4
z 77 S = antaranya dalaranam
masa’

. B 2 s | “Dialah (Allah) yang

| 32 | telah menciptakan
langit dan bumi dalam
- ’;\IV enammasa”

7 QS.57:4 |~
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Bilangan “Tujuh” diambil dari katg ataud=xs disebutkan sebanyak 24

kali sebagaimana berikut ini, karena bilangan tarsdisebutkan dalam 2 bentuk

kata yang berbeda maka kata tersebut dipisahkamisasal katanya. Katee

disebutkan sebanyak 4 kali sedangkan gatedisebutkan sebanyak 20 kali.

Bilangan “Tujuh” yang berasal dari kafa= disebutkan sebanyak 4 kali

dalam Al-Qur'an sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.23 Bilangan Tujuh berasal dari kista=

No | Surat & Ayat Teks ayat

Artinya

“...Maka wajib
berpuasa tiga hari

L)

il QS.2:196 = dalam masa haji dan
N = K1 VW /9 Vi : . .
- 13 as> 9 ~o4] | tuiuh hari (lagi) apabilg
‘ N C;- kamu telah pulang
kembali...”
- _oese£s_ | “Jahannam itu
- <L JQ <! 3 _aan b mempunyatujuh
2 QS.15:44 # . pintu. Tiap-tiap pintu
s 2%%»2 | (telah ditetapkan) untul
7 el golongan yang tertenty
dari mereka”
L - ¢ s | “..Dan (yang lain lagi)
3 S1g900 |72 axw 993 | mengatakan (jumlah
S - mereka)ujuh orang,

yang ke delapan adala
anjingnya...”

-

. - fj . 2 LIS
4 QS.31:27 f-°,~\*%£;-j ;);..L:.g }’.IB # 15]

“Dan seandainya
pohon-pohon di bumi
menjadi pena dan laut
(menjadi tinta),
ditambahkan kepadany
tujuh laut (lagi)
sesudah (kering)nya...’

Bilangan “Tujuh” yang berasal dari kaga~ disebutkan sebanyak 20 kali

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini:



Tabel 3.24 Bilangan Tujuh berasal dari kgier
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No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
G347 oo 5 o+._-.% 4| -.DanDia
e s Leldl J‘ e ~ | berkehendak
. (menciptakan) langit,
1 QS.2:29 .. & - .- 2-- |lalu dijadikan-Nya
P "!KJ Sl & tujuh langit. Dan Dia
» _ | Maha Mengetahui
(;:Lc segala sesuatu”
i) s . % 4 -¢ | “Perumpamaan (nafkah
& 5l Osian Al J2% | yang dikeluarkan oleh)
\ orang-orang yang
Sow e )Z*g’ S0 D menafkahkan hartanya
2 QS.2:261 & 4 - TF di jalan Allah adalah
S om BB R . _ | serupa dengan sebutir
> 35k alew S 3 LB | benih yang
menumbuhkarujuh
bulir, pada tiap-tiap
bulir seratus biji...”
ooy E w0+ e o | “Raja berkata (kepada
=R &= O ‘ ~‘¢M-°-” Ji orang-orang terkemuka
: dari
3 QAT QL;M kaumnya):Sesungguhny
Z 7 | a aku bermimpi melihat
tujuh ekor sapi betina
yang gemuk-gemuk...”
. # g _ 242 32_|"“..Dimakan oleftujuh
4 0S-1283 Ol=e écﬁo-@*\‘——’-‘[-s ekor sapi betina yang
kurus-kurus...”
13 5 “at _._ | “..Dantujuh bulir
5 S.12:43 3 R ,C~l-- &==2 | (gandum) yang hijau
QS 1% g > dan tujuh bulir lainnya
- L} yang kering...”
» 2E . L, = 354 s 4| “(Setelah pelayan itu
&= Q3 Ladl saall G Caw sy | berjumpa dengan Yusuf
g dia berseru):"Yusuf,
6 QS.12:46 %L < g, | Hai orang yang amat
/9 S dipercaya, terangkanlah
kepada kami tentang
tujuh ekor sapi betina
yang gemuk-gemuk...”
7 0S.12:46 s . a2 32 |"“..yang dimakan oleh

tujuh ekor sapi betina
yang kurus-kurus...”
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QS.12:46

“...Dantujuh bulir
(gandum) yang hijau
dan (tujuh) lainnya
yang kering agar Aku
kembali kepada orang-
orang itu, agar mereka
mengetahuinya”

QS.12:47

“Yusuf berkata:Supayal
kamu bertanartujuh
tahun (lamanya)
sebagaimana biasa,
maka apa yang kamu
tuai hendaklah kamu
biarkan dibulirnya
kecuali sedikit untuk
kamu makan”

QS.12:48

“Kemudian sesudabh itu
akan datangujuh
tahun yang amat sulit,
yang menghabiskan af
yang kamu simpan
untuk menghadapinya
(tahun sulit)...”

QS.15:87

“Dan Sesungguhnya
Kami telah berikan
kepadamuujuh ayat
yang dibaca berulang-
ulang dan Al-Qur'an

yang agung’

QS.17:44

“Langit yangtujuh ,
bumi dan semua yang
ada di dalamnya
bertasbih kepada
Allah...”

QS.23:17

“Dan sesungguhnya
Kami telah
menciptakan di atas
kamutujuh buah jalan
(tujuh buah langit) dan
Kami tidaklah lengah
terhadap ciptaan
(Kami)”

QS.23:86

“Katakanlah:Siapakah
yang Empunya langit
yangtujuh dan yang
Empunya 'Arsy yang
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1

= 2= 4 | besar?”
mbaall f5all 5
. - ... ss ---|“Makadia
32 sl e Ao g8 | menjadikannyadujuh
15 QS.41:12 . langit dalam dua masa
- £ - w 2 £ :
AP G o_lla m_ewahyu_kan pada
oo g 5‘3 S tiap-tiap langit
urusannya...”
" SR % 44~ | “Allah-lah yang
R e é:ﬁélf’ Al D) | menciptakarujuh
16 QS.65:12 ’ . -
) langit dan seperti itu
,“;/]z/ u"jgﬁ pula bumi...”
P
: z - ULl sien. . = lfYangtelah
12 9> 01g BLL 5 év_w‘jlb <Al | menciptakartujuh
langit berlapis-lapis...”
- < ..%_ |"“Yang Allah
18 QS.69:7 QLc-‘ g m:—\-" Lﬁfw menimpakan angin itu
" kepada mereka selamg
tujuh malam...”
oo sgc <. ..z «.- _<£| Tidakkah kamu
sl Y C}lP S 9 5 el perhatikan bagaimana
19| QS.71:15 / Allah telah
GBLUL s, | menciptakarujuh
Y langit bertingkat-
tingkat? “
_ s - .. %z - - |“DanKamibina di atas
X Q57882 ISl e (,Ks)s Ceos | kamutujuh buah

(langit) yang kokoh”

Bilangan “Delapan” diambil dari kata- ataudslsi disebutkan sebanyak 5

kali sebagaimana berikut ini, karena bilangan iisedutkan dengan kata yang

berbeda dalam Al-Qur'an maka dipisahkan sesuaiafeagal katanya. Kafaila

disebutkan sebanyak 4 kali sedangkan kalts disebutkarsebanyak 1 kali.

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini:

Bilangan “Delapan” yang berasal dari kat< disebutkan banyak 4 Kali



Tabel 3.25 Bilangan Delapan berasal dari kataS
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—

1

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
1 QS.6:143 ~ LELL “(_yaitu) delapar
CJJ‘ deieo | pinatang...”
Car gt > . +--- | “Dia menciptakan kamt
Jo> =0 A iy U-A,SJJD dari diri yang satu
g (Adam) kemudian
2 QS.396 | -* <&J “yufc (32137 7, | darinya Dia jadikan
o? ﬁ 7 =) L““ pasangannya dan Dia
.. _- __g-| menurunkandelapan
ijl M,fwﬁ\ pasang hewan ternak
z untukmu...”
7+ 1 SIS N s “Yang Allah
Ao QU & m»'l-" L"’wa menimpakan angin itu
3 QS.69:7 g _ | kepada mereka selama
#1 | tujuh malam dan
A :
Z ° | delapanhari terus
menerus...”
w“ASNS L L A T3 “Dan malaikat-malaikat
Jo5 L@-’E“.’J‘ e clJly | perada di penjuru-
penjuru langit. Dan
4 QS.69:17 Ho ko 7. s tust - - -2 | pada hari itidelapan
L PR P orang malaikat

menjunjung 'Arsy
Tuhanmu di atas

(kepala) mereka”

dalam Al-Qur'an sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.26 Bilangan Delapan berasal dari kata’

Bilangan “Delapan” yang berasal dari katd< disebutkan banyak 1 kali

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
eo .. %z, ¢ . _ - |“Berkatalah dia
L§~\f>/l éb&)‘ Ol ,u/l 13‘ JB (Syu'aib):Sesungguhny
. ) a aku bermaksud
-8 8- £ _~_ o .~ .
) T30 | 7 Ot e] menikahkan kamu
! QS.28:27 | o= O “’Lc =" S dengan salah seorang
= _- | dari kedua anakku ini,
> (=0 | atas dasar bahwa kam
z - bekerja denganku

delapantahun...”
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Bilangan “Sembilan” diambil dari kataz-S ataui~s disebutkan sebanyak 4
kali sebagaimana berikut ini, karena bilangan terséerasal dari 2 bentuk kata
maka dipisahkan sesuai dengan asal katanya. igatadisebutkan sebanyak 3

kali sedangkan kata- disebutkan sebanyak 1 kali.
Bilangan “Sembilan” yang berasal dari katé disebutkan sebanyak 3 kali
sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.27 Bilangan Sembilan berasal dari ka#ta

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya

e e - s a2 =-< |"“Dan Sesungguhnya
<l & (o5 Lol 4al3 | kami telah memberikar
e o kepada Musaembilan
~»~ | buah mukjizat yang
N | L

1 | QS.17:101

A a2 . s+ - | “Dan mereka tinggal
B . | X ' £ | [ .
Sl L agedS & 155 | dalam gua mereka tigal

2 QS.18:25 | ratus tahun dan
22576315507 7 e, | ditambahsembilan
—y ) J) \J’}"‘f tahun (lagi)n
o5 ... . -.. . £ |“Dan masukkanlah
A5 e & e U505 | tanganmu ke leher
- bajumu, niscaya ia akan
25 4 .- =22 7. <12 7| keluar putih (bersinar)
3 QS.27:12 @ G e N bukan karena penyakit
-l d ~ 5 § | (Kedua mukjizat ini)

2as385 03558 Ul wls | termasulsembilan

i buah mukijizat (yang
akan dikemukakan)
kepada Fir'aun dan

kaumnya...”

Bilangan “Sembilan” yang berasal dari katas disebutkan sebanyak 1 kali
sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.28 Bilangan Sembilan berasal dari kats

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
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= "/ Pad s

/I P > E@/ I“;; /. K/

1 S27:48 | . L& Y
Q Yy oYl 3 Togdesy

“Dan adalah di kota itu
sembilan orang laki-
laki yang membuat
kerusakan di muka
bumi, dan mereka tidak
berbuat kebaikan...”

Bilangan “Sepuluh” diambil dari katase ataus_rie disebutkan sebanyak 9

kali sebagaimana berikut ini, karena bilangan smalsal dari 2 bentuk kata maka

dipisahkan sesuai dengan asal katanya. Kaf& disebutkan sebanyak 2 kali

sedangkan katade disebutkan sebanyak 7 kali.

Bilangan “Sepuluh” yang berasal dari katgie disebutkan sebanyak 2 kali

sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.29 Bilangan Sepuluh berasal dari kats

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
L F ool .- _% _-|"“.Makawajib
g_g/j[-a‘ als (L:«/aﬁ JAVJ =2 | berpuasa tiga hari
S dalam masa haji dan
1 QS.2:196 | 55 b‘ | | tujuh hari (lagi) apabila
: (' J } C; kamu telah pulang

&£
8- 8
-~

A8 58

kembali. Itulahsepuluh
(hari) yang
sempurna...”

Sl
(&m’

2 QS.5:89

g;L;J;u ;iu;&s
K qu e Ja;g ¥

“...Maka kaffarat
(melanggar) sumpah
itu, ialah memberi
makansepuluhorang
miskin, yaitu dari
makanan yang biasa
kamu berikan kepada
keluargamu...”

Bilangan “Sepuluh” yang berasal dari katée disebutkan sebanyak 7 kali

sebagaimana berikut ini:



Tabel 3.30 Bilangan Sepuluh berasal dari kata
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No

Surat & Ayat

Teks ayat

Artinya

QS.2:234

- }/.// . 2 - 57//} - .ﬂ’l/
0952y P O el
- Pl Z /‘:E
2 )]

P s g
Dl ey G

“Orang-orang yang
meninggal dunia di
antaramu dengan
meninggalkan isteri-
isteri (hendaklah para
isteri itu)
menangguhkan dirinya
(ber'iddah) empat bular
sepuluhhari..”

—

QS.6:160

L2

AT -7 - Z
* . 001 -~ -
P M-;'/ Lf ‘lf' o

“Barangsiapa membawa
amal yang baik, maka
baginya (pahala)
sepuluhkali lipat
amalnya...”

QS.7:142

P

“ — :,/: ' d ¥ e ICr

“Dan telah Kami
janjikan kepada Musa
(memberikan Taurat)
sesudah berlalu waktu
tiga puluh malam, dan
Kami sempurnakan
jumlah malam itu

dengarsepuluh
(malam lagi)...”

QS.11:13

“Bahkan mereka
mengatakan:"Muhamm
ad telah membuat-buati
Al-Qur’an itu",
Katakanlah:"(Kalau
demikian), maka
datangkanlalsepuluh
surat-surat yang dibuat
buat yang
menyamainya...”

QS.20:103

“Mereka berbisik-bisik
di antara mereka:Kamu
tidak berdiam (di dunia]
melainkan hanyalah

sepuluh (hari)”

QS.28:27

“...Jika kamu cukupkan
sepuluhtahun maka itu
adalah (suatu kebaikar
dari kamu, maka Aku

tidak hendak memberat
kamu. dan kamu Insyg\‘

N—r
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. v . .. | Allah akan

Zoe 4l Sle o) ges=te | mendapatiku termasuk
orang- orang yang

s %] | baik”.

“Dan malam yang

7 S.89:2 o i 1l
° DA JUE5 | sepuluty

Bilangan “Sebelas” diambil dari kataic 2l yang disebutkan sebanyak 1

kali sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.31 Bilangan Sebelas

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya

. E. %, s s s . - = |“(ingatlah), ketika

Gl el 4oy Cawge JB 3| vusuf berkata kepada

- ayahnya:Wahai ayahku

1 Qs.12:4 | . -7 i< 7€ ~ae oot 7} | Sesungguhnya Aku
5 LS;’M‘G—M%‘) bermimpi melihat

__.-. | sebelasvintang,

" o215 | matahari dan bulan...”

Bilangan “Dua Belas” diambil dari katd e LSl ataysie Wl yang
disebutkan sebanyak 5 kali sebagaimana berikuKamiena bilangan ini berasal
dari 2 bentuk kata maka dipisahkan sesuai dengankatanya. Kata e L)

disebutkan sebanyak 3 kali sedangkan keita 5 disebutkan sebanyak 2 kali.

Bilangan “Dua Belas” yang berasal dari kapaic Uil disebutkan sebanyak

3 kali sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.32 bilangan Dua Belas berasal dari kads G

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
_ < . - s ,z_._= . |"“Dan (Ingatlah) ketika
1 QS.2:60 cde’sh) S P Setuy 9/1) Musa memohon air
untuk kaumnya, lalu
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T T
L

z°. //9 - 778
ws s 5
S s Lod| ac
£ 0 Aﬁf

-
- . . P

@ >eanld

kami
berfirman:"Pukullah
batu itu dengan
tongkatmu". lalu
memancarlah
daripadanyaua belas
mata air... “

T =2+ 5 s..% - | “Dan mereka kami bag
WLal e xdl v—é—-’@ menjadidua belassuku
2 QS.7:160 :
. ,|Yyang masing-
2| | masingnya berjumlah
besar...”
IAY e . s = -=_.¢ |“..Dan Kami wahyukar
£22ill 3] (gwge Ul Li>9l5 | kepada Musa ketika
) kaumnya meminta air
s (. 21 . Sis-s | kepadanya:Pukullah
3 QS.7:160 —Jme uﬁ‘ \7)‘ s batu itu dengan
e 4o s te. = __ .| tongkatmu!". Maka
LSl ae cawzesll >l | memancarlah dari
£ padanyaduabelasmata
S T d=ey YR
|

kali sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.33 Bilangan Dua Belas yang berasal daai lé¢ &)

Bilangan “Dua Belas” yang berasal dari kats Y disebutkan sebanyak 2

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
. A ss+ < .f£ --c |"“Dansesungguhnya
i B Al a1 aaly | Allah telah mengambil
perjanjian (dari) Bani
1 QS.5:12 | .:< if s42 .z27- 1 _--(|lsrail dan telah kami
3 = 7]
SEE T A i) angkat diantara mereki
“_ | 12 orangpemimpin...”
Lo g L ¢ - -4 ¢ |“Sesungguhnya
Ll bl e )gadl sae o] | bilangan bulan pada si
Allah adalaidua belas
2 QS.936 |-.- =7 : “-% - z< | bulan, dalam ketetapar
A Ceses e A i ctap
(2 &= G e 25 Allah di waktu Dia

menciptakan langit dan
bumi, di antaranya

Ur
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$s5 G T empat bulan haram...”

Bilangan “Sembilan Belas” diambil dari katgic 4= yang disebutkan

sebanyak 1 kali sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.34 Bilangan Sembilan Belas

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya

: .. z..._. | “Dandiatasnya ada
! e gl Cale | sembilan belas
(Malaikat penjaga)”

Bilangan “Dua Puluh” diambil dari katas_<= yang disebutkan sebanyak 1

kali sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.35 Bilangan Dua Puluh

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya

B wr, .. s~ £ | “Hai Nabi, kobarkanlah
\_;;./_a}d\ P L;;'J‘ l-r}lz semangat para mukmin
; os T , ) g ”C untuk berperang. Jika
. 8: il Z:17 e | adadua puluh orang
(’g"f Ug* O/l “/JL'%“ "Lo yang sabar
diantaramu...”

g 2 o to
)
B
-

Oy Qg

Bilangan “Tiga Puluh” diambil dari kata s> atau o555 yang disebutkan

sebanyak 2 kali sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.36 Bilangan Tiga Puluh

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
z2¢ _ <. s .-. __|“Dantelah Kami
1 QS.7:142 A Z sl (w90 Lue'9s | janjikan kepada Musa
(memberikan Taurat)
sesudah berlalu waktu
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tiga puluh malam...”

2 | QS.46:15

L2099
C;_’/ PO T R
e sl saliady salay

“Kami perintahkan
kepada manusia supaya
berbuat baik kepada
dua orang ibu
bapaknya, ibunya
mengandungnya
dengan susah payah,
dan melahirkannya
dengan susah payah
(pula). mengandungnys
sampai menyapihnya
adalahtiga puluh
bulan...”

-

Bilangan “Empat Puluh” diambil dari kata=_l disebutkan sebanyak 4 kali

sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.37 Bilangan Empat Puluh

No | Surat & Ayat

Teks ayat

Artinya

1 QS.2:51

Z2 -
-

M@&;@»y Baey ! >J

“Dan (ingatlah), ketika
Kami berjanji kepada
Musa (memberikan
Taurat, sesudal@mpat
puluh malam...”

2 QS.5:26

¢
W
\i{j‘
=)
.
G

“Allah berfirman:"(Jika
demikian), maka

sesungguhnya negeri itu
diharamkan atas mereka

selamampat puluh
tahun...”

3 QS.7:142

“Dan telah Kami
janjikan kepada Musa
(memberikan Taurat)
sesudah berlalu waktu
tiga puluh malam, dan
Kami sempurnakan
jumlah malam itu
dengan sepuluh (malam
lagi), maka
sempurnalah waktu
yang telah ditentukan

Tuhannyaempat puluh
malam...”
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QS.46:15

_ /,z //// ﬂ{}. £ ST
’.47.*_.3” CL_’ A CL |J/l

“...sehingga apabila dig
telah dewasa dan
umurnya sampampat
puluh tahun...”

|

Bilangan “Lima Puluh” diambil dari katg~«a disebutkan sebanyak 1 kali

sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.38 Bilangan Lima Puluh

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
<+ s .5 --- |“Dansesungguhnya
~dasd ‘ o Gledl a&)5 | kamitelan mengutus
) Nuh kepada kaumnya,
1 QS.29:14 {“ 22l )l ces &b | makaiatinggal di
F & e 4| antara mereka seribu
y _. | tahun kurandima
G .= wws~ | puluh tahun...”

Bilangan “Enam Puluh” diambil dari kata®« yang disebutkan sebanyak 1

kali sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.39 Bilangan Enam Puluh

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
I AT e ;,J/ . - | “...Maka siapa yang
1 0S. 58:4 A da—w{ o2 | tidak kuasa (wajiblah

atasnya) memberi

makanenam puluh
orang miskin...”

Bilangan “Tujuh Puluh” diambil dari katdw= atau s« disebutkan

sebanyak 3 kali sebagaimana berikut ini:
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Tabel 3.40 Bilangan Tujuh Puluh

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya

. .- sz - s _ -~ |"“Dan Musa memilih
e 04e3d (awse 5113 | wujuh puluh orang dari
1 0S.7:155 " kaumnya untuk

Cas U (memohonkan taubat
2hee] M) kepada Kami) pada

waktu yang telah Kami
tentukan...”

/ “Kamu memohonkan
u‘ ("& Y}‘ Hﬁ"-ﬂ‘ ampun bagi mereka
atau tidak kamu
7.7 o mohonkan ampun bagi
o Ub °‘/ “'&ﬁ V'L 7 mereka (adalah sama
2 QS.9:80 o 22~ | S8j@). Kendatipun kamt
;J: 4 | memohonkan ampun
bagi merekaujuh
puluh kali, namun
Allah sekali-kali tidak
akan memberi ampunan
kepada mereka...”

e

S—

B ) B 4 . 24 | “"Kemudian belitlah dia
3 S.69:32 Osroe g£3D j}L*L*: Q& - | dengan rantai yang
QS.69: panjangnyadujuh

o T "2 z
A g -5 l“*‘)-’ puluh hasta

Bilangan “Delapan Puluh” diambil dari katesls disebutkan sebanyak 1 kali

sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.41 Bilangan Delapan Puluh

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya

TP - -- | “...Maka deralah
5 s> e M)v‘-b' mereka (yang menudu
) itu) delapan puluh kali
1 QS. 24:4 y TZ ("L \).Lu dera, dan janganlah
kamu terima
kesaksianmereka buat
selama-lamanya...”

=)
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Bilangan “Sembilan Puluh Sembilan” diambil dari tkaipzsdy aod

disebutkan sebanyak 1 kali sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.42 Bilangan Sembilan Puluh Sembilan

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
. s_._ w_. st _£-z_ < |"“Sesungguhnya
ot R U R 0! | saudaraku Ini

1 0S.38:23 e 2D mempunyasembilan

puluh sembilan ekor

kambing betina dan aku
mempunyai seekor
saja...”

Bilangan “Seratus” diambil dari kafé yang disebutkan sebanyak 5 kali

sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.43 Bilangan Seratus

No

Surat & Ayat

Teks ayat

Artinya

QS.2:259

“...Dia
berkata:"Bagaimana
Allah menghidupkan
kembali negeri Ini
setelah hancur?" Maka|
Allah mematikan orang
itu seratustahun,
kemudian
menghidupkannya
kembali...”

QS.2:259

“...Allah
bertanya:"Berapakah
lamanya kamu tinggal
di sini?" ia
menjawab:"Saya
tinggal di sini sehari
atau setengah hari."
Allah
berfirman:"Sebenarnya
kamu telah tinggal di
sini seratustahun
lamanya...”
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—

ac 2 . 3, _ % , .o |“Perumpamaan (nafkal
3 gl Osia 2l e | yang dikeluarkan oleh)
. orang-orang yang
o7 Tialwel (2 C A0 - | menafkahkan hartanya
3| 0Qs.2:261 G il B JoaS o | jalan Allah adalah
5 5., 4, -s . _ |serupadengan sebutir
> Lo 8 3 LLEL | benih yang
: ~ menumbuhkan tujuh
bulir, pada tiap-tiap
bulir seratushbiji...”
22 B A _ “...dan jika adaseratus
5day Bl o= So 015 | orang yang sabar
% L ___| diantaramu, niscaya
_ =250 125 — 5all 22 (311 | mereka akan dapat
4 f25.8:58 ‘*@"L’ ‘)ff \_)f.;\“ g = mengalahkan seribu
PR T dari pada orang kafir,
BV (}9 disebabkan orang-orang
kafir itu kaum yang
tidak mengerti “
. . wn. 2 . s -|“.Makajika ada
8 s v—g’*‘ S OB | diantaramiseratus
5 QS.8:66 orang yang sabar,
>-:1 1 (>~ | niscaya mereka akan
gssle bﬁl& dapat mengalahkan du
ratus orang kafir...” ’a

Bilangan “Dua Ratus” diambil dari kata®w yang disebutkan sebanyak 2

kali sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.44 Bilangan Dua Ratus

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
s .- se~ 5| "“Hai Nabi, kobarkanlah
\_Jb:“)%*“-“ UPS gs;*'” Lr,t‘—a semangat para mukmin
T untuk berperang. Jika
1 QS.8:65 |-&.0 &5 53]7 e | ada dua puluh orang
- Ugg ©; “/J - “’Lc yang sabar diantaramu,
© .. .4,-.. 4 _ _ 4. |niscaya mereka akan
cresle l)..lxg O9re U9 | dapat mengalahkaiua
ratus orang musuh...”
»o . owe. 4 . s -|“.Makajika ada
. °fLs0 “Lf r—(:-'f uii OB | diantaramu seratus
2 QS.8:66 g g
. _ | orang yang s;il(bar,k
a5l 12155 | niscaya mereka akan
= dapat mengalahkatua
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| \ | ratus orang kafir...” |

Bilangan “Tiga Ratus” diambil dari katawi>t disebutkan sebanyak 1 kali

sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.45 Bilangan Tiga Ratus

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya

AT . -~ . =+ < |“Dan mereka tinggal
1 0S.18:25 E\jL‘ Cals }é-/‘-é-{ &) ‘):-;Jj dalam gua merekisga

o ratus tahun dan
ditambahsembilan
tahun (lagi)”

B3 19313505 e

Bilangan “Seribu” diambil dari katall disebutkan 8 kali sebagaimana

berikut ini:

Tabel 3.46 Bilangan Seribu

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya

“...masing-masing
mereka ingin agar
diberi umurseribu

1 QS.2:96 \:\_j‘\'; i - (7 | tahun, padahal umur
= g 6’{}}“ Sl panjang itu sekali-kali
s _ . ¢|tidak akan
2 Ol | menjauhkannya

daripada siksa...”

¢ | “...Sesungguhnya Aku
2 | | akan mendatangkan
2 QS.8:9 bala bantuan kepada
-* | kamu dengaseribu
malaikat yang datang
berturut-turut”

. ~. 2 ., s |"“.danjika ada seratus
Iyl 5L = N 013 | orang yang sabar
3 QS.8:65 diantaramu, niscaya

[ mereka akan dapat
mengalahkaeribu
dari pada orang kafir...]
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—

Lo2E . g2 2 S, A “...Dan jika diantaramu
Cji'é-“ Idiy (2l (vg“ o O3 | adaseribu orang(yang
4 0S.8:66 s sabar), niscaya mereka
2] O3 akan dapat .
-~ = % | mengalahkan dua ribu
orang, dengan seizin
Allah...”
P, .. - | "“..Sesungguhnya sehari
5 0S.22:47 LB el e Ly )5 | disisi Tuhanmu adalah
e sepertiseribu menurut
jS;:’ ¢« | perhitunganmu *
- - _ 4 2_ £ ... |"Dan sesungguhnya
caay® ] by GllSl 4@y | kamitelah mengutus
) Nuh kepada kaumnya,
6 QS.29:14 | gy o Sl & 15 | makaia tinggal di
N o A - | antara mereksaeribu
4. _ . |tahunkuranglima
e = ™| puluh tahun...”
- WA . ~£ = 5 .| Dia mengatur urusan
J‘ SL‘-*:J‘ L % fw 2= | dari langit ke bumi,
! kemudian(urusan)itu
4 @S2 W "1 2% @n oK1 | naik kepada-Nya dalan
ugff 23 ﬁﬁ” Cir~h e f satu hari yang kadarnya
T A VR o IS adalahseribu tahun
Q920 e e | 50)ldds | menurut
perhitunganmu”
A . =F L, s -2+ | “Malam kemuliaan itu
My ol el e i 528013 | jebih baik dariseribu

bulan “

Bilangan “Dua Ribu” diambil dari katgudll yang disebutkan sebanyak 1 kali

sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.47 Bilangan Dua Ribu

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
.2 42w 26 s, s | "“..Danjika diantaramu
gﬁ-ﬂl Iyodiy (o] pﬁw o 013 | ada seribu orang (yang
] sabar), niscaya mereka
1 QS866 - g 7 - 3G < “t 3 akan ()japat y I
9 ]| & bl bl OdL :
2 - 7 %/ | mengalahkaglua ribu

orang, dengan seizin
Allah. Dan Allah
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beserta orang-orang
yang sabar “

Bilangan “Tiga Ribu” diambil dari katas¥! 4536 yang disebutkan sebanyak

1 kali sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.48 Bilangan Tiga Ribu

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya

2N B N T o | “(Ingatlah), ketika

O'” \_Jl*-f}“'u d)-a-"’ kamu mengatakan
. , v kepada orang

2o le 2o -8 0 ] 2<2ssG | mukmin:Apakah tidak
1 QS.3:124 ;% i VSUL?_"’ Ol pai> cukup bagi kamu Allah
SR R 4 0 nElEgliieE
e il Se Iz | dengartiga ribu
: f malaikat yang
diturunkan (dari
langit)? “

-0

N

Bilangan “Lima Ribu” diambil dari kata=¥! “wsi yang disebutkan

sebanyak 1 kali sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.49 Bilangan Lima Ribu

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya

T e S | ) R A ¢ __ | “Ya (cukup), jika kamu
v§)3[-33 | 52257 ‘1;3«23 U‘ (& | bersabar dan bersiap-
siaga, dan mereka
datang menyerang
kamu dengan seketika
P ., P _ .. |itujuga, niscaya Allah
Sl Ge gadl G2 | menolong kamu dengah
. lima ribu malaikat
- . -+ | yang memakai tanda “

’“5?/ 2 ) ‘/. - e w
A RICUNCRR FSUN- p D
1| 0s.3:125 5 B Ot

Bilangan “Lima Puluh Ribu” diambil dari katadll (aed yang disebutkan

sebanyak 1 kali sebagaimana berikut ini:
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Tabel 3.50 Bilangan Lima Puluh Ribu

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya

+ s - | “Malaikat-malaikat dan
| % | Jibril naik (menghadap

kepada Tuhan dalam
1 QS.70:4 |- L s A F -

s v . | sehari yang kadarnya
Qe 20yl 8 O 27 23 limapuluh ribu tahun”

Bilangan “Seratus Ribu” diambil dari katall 4 yang disebutkan 1 kali

sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.51 Bilangan Seratus Ribu

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
£ -2 - 4.2 £ | “Dan Kami utus dia
_ 9l ‘;1-” ol aulu’ly | kepadaseratus ribu
- QS.37:147 orang atau lebih”
_— 2 -
IR

Setelah mengetahui ayat-ayat Al-Quran yang merbuahgan kardinal di

atas maka dapat disimpulkan bahwa ada 30 bilangag perbeda di antaranya

adalah:
1. Bilangan Satu sebanyak 145 kali yang terdiri datakal (74 kali), =)
(10 Kkali), a5 (30 Kkali) dan3a) 5 (31 kali)
2. Bilangan Dua sebanyak 15 kali yang terdiri dariaka&d (10 kali), o)
(1 kali) dancsis) (4 kali)

3. Bilangan Tiga sebanyak 17 kali terdiri kat&>5 (5 kali) dand336 (12

kali)



10.

11.

R

13.

14.

15.

16.

17.

18.
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Bilangan Empat sebanyak 12 kali yang terdiri daltialgej (3 kali) dan
4z )l (9 Kali)

Bilangan Lima {-<3) sebanyak 2 kalli

Bilangan Enam4¢~) sebanyak 7 kali

Bilangan Tujuh sebanyak 24 kali yang terdiri daatag~ (20 kali) dan
dxss (4 kali)

Bilangan Delapan sebanyak 5 kali yang terdiri #ata i (1 kali) dan
44l (4 kali)

Bilangan Sembilan sebanyak 4 kali yang terdiri #ata e (3 kali) dan
43 (1 kali)

Bilangan Sepuluh sebanyak 9 kali yang terdiri #ata &= (7 kali) dan
3 e (2 kali)

Bilangan Sebelas s JAi) sebanyak 1 kali

Bilangan Dua Belas sebanyak 5 kali yang terdiri #ata 3 e WS (3
kali) dan e W) (2 Kkali)

Bilangan Sembilan Belasyic 4=u) sebanyak 1 kali

Bilangan Dua Puluh(s_»=) sebanyak 1 kali

Bilangan Tiga Puluhf s> ataucsdE) sebanyak 2 kali

Bilangan Empat Puluh_';e’-ej) sebanyak 4 kali

Bilangan Lima Puluhdp<) 1 kali

Bilangan Enam Puluh i) sebanyak 1 kali
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19.Bilangan Tujuh Puluh{g=»+ dan( =) sebanyak 3 kali

20.Bilangan Delapan Pululif) sebanyak 1 kali

21.Bilangan Sembilan Puluh Sembilabs- s &) sebanyak 1 kali

22.Bilangan Seratus{«) sebanyak 5 kali

23.Bilangan Dua Ratug ££k) sebanyak 2 kali

24.Bilangan Tiga Ratus{wi>5) sebanyak 1 kali

25.Bilangan Seribu<@ll) sebanyak 8 Kal

26.Bilangan Dua Ribucgill) sebanyak 1 kali

27.Bilangan Tiga Ribuye¥! 4530 sebanyak 1 kali

28.Bilangan Lima Ribu#\ﬂ duad) sebanyak 1 kali

29.Bilangan Lima Puluh Ribu-é“ Usead) sebanyak 1 kali

30. Bilangan Seratus Ribu-i 43s) sebanyak 1 kali

3.1.1.3 Bilangan Pecahan dalam Al-Qur’an

Bilangan “Sepersepuluh” diambil dari kageé=« disebutkan 1 kali dalam Al-

Qur'an sebagaimana berikut ini:
Tabel 3.52 Bilangan Sepersepuluh
No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
Iy P . « . | “ Dan orang-orang
g PR oe - — %=
lgals Ly agli3 s I 253575 | yang sebelum
o mereka telah
1 QS. 34:45 mendustakan sedang

= 840 2927 8ot~ o

u}“j ‘)—f"& v—é‘-‘-ﬁ:’“ Lo Sl orang- orang kafir
Mekah itu belum
sampai menerima
sepersepuluhdari
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apa yang telah kam
berikan kepada
orang-orang dahulu
itu...”

Bilangan “Seperdelapan” diambil dari ka.t:aJ disebutkan sebanyak 1 kali

sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.53 Bilangan Seperdelapan

No | Surat & Ayat

Teks ayat

Artinya

1 QS. 4.12

&

- | seperdelapandari

- I
Lf‘;)‘l‘éj’\)}”o)"

“...Jika kamu
mempunyai anak,
maka para isteri
memperoleh

harta yang kamu
tinggalkan sesudah
dipenuhi wasiat

(dan) sesudah
dibayar hutang-
hutangmu...”

yang kamu buat atau

Bilangan “Seperenam” diambil dari kataxs disebutkan sebanyak 3 kali

dalam Al-Qur'an sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.54 Bilangan Seperenam

)

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
. o — - % “..Danuntuk dua orang
. caql | =¥ FED JN L5295 | ibu-bapak, bagi masing
QS 4 masingnyaseperenam
75 G, #0004 | dari harta yang
T e ditinggalkan...”
Aom o, e .z - | “...Jika yang meningga
2 S411 asdb 35>) NNG1Y OB | itu mempunyai
QS4: beberapa saudara, ma
s 4 24] | ibunya mendapat
& | seperenam..”

Ka
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QS.4:12

2 24
O

A /‘}f
| Lagie Sy S
> Z - -

“...Maka bagi masing-
masing dari kedua jenis
saudara itseperenam
harta...”

\"ZJ

Bilangan “Seperlima” diambil dari kata«sa disebutkan sebanyak 1 kali

dalam Al-Qur'an sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.55 Bilangan Seperlima

No | Surat & Ayat

Teks ayat

Artinya

QS.8:41

“Ketahuilah,
sesungguhnya apa sajq
yang dapat kamu
peroleh sebagai
rampasan perang, maka
sesungguhnya
seperlimauntuk Allah,
rasul, kerabat rasul,
anak-anak yatim,
orang-orang miskin dar
ibnussabil, jika kamu
beriman kepada Allah. .

o

—

Bilangan “Seperempat” diambil dari ka&él} disebutkan sebanyak 2 kali

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.56 Bilangan Seperempat

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
N TR T - | “..Jika isteri-isterimu
L 0S. 412 = Ay © ¢ ole= 0B | itu mempunyai anak,

C}} ‘,‘a!“‘

maka kamu mendapat
seperempat..”
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“...Dan bagi para isteri

Y a7 sag At | o
VJ O 25 5 Les | 2 9 | memperoleh

2 QS.4:12 c seperempatharta yang
g8 < 24 8 - R
Va2 . = | kamu tinggalkan jika
? VQ " | kamu tidak mempunya
anak...”

Bilangan “Sepertiga” diambil dari kat'“aﬁ disebutkan sebanyak 3 kali dalam

Al-Qur'an sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.57 Bilangan Sepertiga

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya

2 F s] s < 2. ¢ - |“.Jikaorang yang
o5l 5a5 )55 Ay o4 5G4 OB | meninggal tidak

, mempunyai anak dan ia
SJaN cu;}l.e diwarisi oleh ibu-

~ 77 | bapaknya (saja), maka
ibunya mendapat
sepertiga..”

1 QS. 4:11

- 37 “...Tetapi jika saudara
g &S e 2=l 5H1Em 018 | seibu itu lebih dari
seorang maka mereka
A o

=] L% ;l_&__»ﬂ bersek_utu_ dalflm
sepertigaitu...

2 QS. 4:12

AT Ph “Sesungguhnya

By dé‘ ()-Q-J JJ‘ aday EL5 Ol | Tuhanmu mengetahui

. bahwasanya kamu

3 QS. 73:20 ffe ot o JZJT&f’ berdiri (sembahyang)
= = kurang dari dua pertigg

malam, atau seperdua

malam atau

sepertiganya..”

Bilangan “Seperdua” diambil dari katss<i disebutkan sebanyak 7 Kkali

dalam Al-Qur'an sebagaimana berikut ini:



Tabel 3.58 Bilangan Seperdua

106

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
~3- .- . s _ - |"“..Maka bayarlah
1 | QS.2:237 fe p Leasd | seperduadari mahar
yang telah kamu
ditentukan...”
T -

2 QS. 4:11

“...Jika anak perempuan
itu satu orang saja,
maka baginya
setengah..”

3 QS. 4:12

“Dan bagimusetengal
dari peninggalan harta
istri-istrimu...”

4 QS. 4:25

“...Dan apabila mereka
melakukan perbuatan
yang keji, maka atas
merekasetengah
hukuman...”

5 | QS.4:176

“...Jika seseorang
meninggal sedang ia
tidak mempunyai anak
dan mempunyai saudara
perempuan maka
baginyaseperdua..”

6 QS. 73:3

“Seperduanyaatau
kurangilah dari

seperdua itu sedikit”

7 | QS.73:20

- .u; P33

abzm ST S 300588

“...Kamu berdiri kurang
dari dua pertiga malam,
setengahnya.”

Bilangan “Dua Pertiga” diambil dari kat&l atauc®t ataucsit disebutkan

sebanyak 3 kali sebagaimana berikut ini:

Tabel 3.59 Bilangan Dua Pertiga

No | Surat & Ayat Teks ayat Artinya
A oo o - | “...Dan jika anak itu
[y u—@-b M‘ 9L~> u§ U semuanya perempuan
1 QS. 4:11 lebih dari dua maka
;; (. | bagi merekalua

pertiga dari yang
ditinggalkan...”
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“..Jika saudara

@ o7 e
L ‘-M L“G'b 5 EE Ul—" perempuan itu dua
2 QS. 4:176 orang, maka bagi
3;3 keduanyalua pertiga
dari yang
ditinggalkan...”
‘ q_,\ )lsu LY “Kamu berdiri kurang
13 . :
3 QS.73:20 g ‘3 3’°” ) u daridua pertiga

~To 88

M/)J.J\é&

malam, setengahnya
atau sepertiganya...”

Setelah mencermati tabel di atas yang memuatdatapecahan dalam Al-

Quran maka dapat disimpulkan bahwa ada 8 bilangecahan yang berbeda
yaitu:

1.

Bilangan Sepersepulub'{=«) sebanyak 1 kali

Bilangan Seperdelapa{jﬁ(ﬁ) sebanyak 1 kali

Bilangan Seperenarm(ii») sebanyak 3 kali

Bilangan Seperlima+3) sebanyak 1 kall

Bilangan Seperempaéi()) sebanyak 2 kali

Bilangan Sepertiga'iéﬁ) sebanyak 3 kali

Bilangan Seperdua{-<=3) sebanyak 7 kali

Bilangan Dua Pertigali ataucl  ataucsili) sebanyak 3 kali
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3.1.2 Kilasifikasi Ayat-ayat Al-Qur'an yang Memuat Konsep Relasi dan
Operasi Bilangan
3.1.2.1 Ayat-ayat Al-Qur'an yang Memuat Konsep Relsi Bilangan
Dalam klasifikasi ini hanya beberapa ayat yang tldpg@amukan yaitu 6 buah
ayat. Namun ayat ini dapat memberitahukan bahwanda\l-Qur'an memuat

relasi bilangan.

Tabel 3.60 Konsep Relasi Bilangan dalam Al-Qur’an

NO RELASI SURAT DAN AYAT JUMLAH
1 > QS. An-Nisa’ (4) ayat 11
2 > QS. An-Nisa’ (4) ayat 12 ’
3 > QS. As-Saffat (37) ayat 147 1
4 < QS. An-Najm (53) ayat 9
5 < QS.Al-Muzzammil (73) ayat 20 ’
6 < atau > QS.Al-Mujadalah (58) ayat 7 1

3.1.2.2 Analisis Konsep Relasi Bilangan dalam Al-Qian

a. Surat An-Nisa’ (4) ayat 11

0
—m\
Go'
&%
=\
Yo
{r
.

P
a 2% 7 i~ d} /C’/’:e,.;w o Ao /f. 2 -
R T N ./:“Y ,~ S 2 )
U/i'“‘"‘i-bé ‘L“ffd/p Ot | b> J2e S (’b/'
P

Artinya:

“Allah mensyari‘atkan (mewajibkan) bagimu tentamgrhbagian pusaka untuk)
anak-anakmu. (yaitu) bagian seorang anak lelakisa®ngan bagian dua orang
anak perempuan dan jika anak itu semuanya perempsh dari dua, maka
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggaika
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Pada ayat di atas terdapat kd&bih dari’, konteks yang digunakan adalah
banyak orang. Secara matematika dapat ditulisirblEsgan itux > 2, xe N

(Bilangan asli).

b. Surat An-Nisa’(4) ayat 12

Artinya:

“...Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun pereamp yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak,ptetaempunyai seorang
saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudaerempuan (seibu saja),
maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudarasé@perenam harta. Tetapi
jika saudara-saudara seibu itebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam
yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yaryati olehnya atau sesudah
dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharapdla ahli waris). (Allah
menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at \@@mwar-benar dari Allah, dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantcin.

Pada ayat tersebut digunakan kakabth dari’, konteks yang digunakan
dalam ayat tersebut adalah banyak orang. Padaliegtats terdapat relasi bilangan
x > 1 denganx menyatakan banyaknya saudara laki-laki atau peramgyang

seibu di mana € N (bilangan asli).

c. Surat As-saffat (37) ayat 147

Artinya:
“Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang dtgih.”
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Pada ayat ini menjelaskan bahwa bahwa Nabi Yunugud kepada umat
yang jumlahnya 100000 orang atau lebih. Secara rivitka, jika umat Nabi

Yunus sebanyak orang, maka > 100000 € N (bilangan asli).

d. Surat An-Najm (53) ayat 9

(EI)]

(

DG 5 a3 6 L6
Artinya:
“Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dyang busur panah atau
lebih dekat (lagi). ”

Dalam ayat ini menjelaskan relasi tercermin dakaa “lebih dekat
karena berkaitan dengan jarak. Jika diteliti ledetail pada ayat di atas berbicara
masalah bilangan angka dua yaitu dua ujung busnalpaDengan demikian

sebenarnya kata“lebih dekaf itu maknanya kurang dari dua. Jadi terdapat

relasi bilangan yaitx < 2, di manae N (bilangan asli).

e. Surat Al-Muzzammil (73) ayat 20

Artinya:

“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kangiribgembahyang)
kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau seperya, dan
(demikian pula) segolongan dari orang-orang yangsbena kamu. Dan Allah
menetapkan ukuran malam dan siang...”

Dalam ayat di atas terdapat katarang darf konteksnya adalah lamanya

malam, sedangkan bilangan yang dilibatkan adjalalfr , dan,i. Jadi terdapat
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relasi bilangarx < E dengamx menyatakan bilangan lamanya ibadah malam. Jika

kita konversikan kedalam jam dalam sehari (waldnd#r) maka di peroleh:
Misal:

y = Lamanya waktu dalam sehari semalam = 24 jam

y1= lamanya siang = 12 jam

y» = lamanya malam = 12 jam

x = Lamanya ibadah

ambil:

;malam == dari lamanya malam =x12 jam = 8 jam

1 1 . 1 r .
—malam == dari lamanya malam=x 12 jam = 6 jam

1 1 o 1 .
=malam == dari lamanya malam % 12 =4 jam

Dalam ayat di atas pesan yang dapat diambil adadiQuran

memerintahkan kita untuk dapat beribadah pada matimmaksimal 8 jam.

f.  Surat Al-Mujadalah (58) ayat 7
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Artinya:

“ Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Aflahgetahui apa yang
ada di langit dan di bumi? tiada pembicaraan ralsantara tiga orang,
melainkan Dia-lah keempatnya. Dan tiada (pembicaraatara) lima orang,
melainkan Dia-lah keenamnya. Dan tiada (pula) peratdan antara jumlah
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yangkurang dari itu ataulebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka
di manapun mereka berada. Kemudian Dia akan memabertkan kepada mereka
pada hari kiamat apa yang telah mereka kerjakarsuSgguhnya Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.

Dalam ayat di atas dapat dicermati bahwa ada“katang dari itu atau lebih
banyak”. Konteksnya dalam ayat ini menjelaskan bBnyrang yang disebutkan
ada 3 dan 5 sedangkan tambahan satunya yaitu 8Wdh. Secara matematika
yang dimaksud dengan kat&utang dari itu atau lebih banyaldapat ditulis
sebagai berikut:

Misal:;jumlah orang itu x

Jadi kesimpulan makna tersebut dalam ayat di &izerad matematikanya berarti

x < 3 atawx > 5 di mana € N (bilangan asli).

3.1.2.3 Ayat-ayat Al-Qur'an yang Memuat Konsep Opeaisi Bilangan
Berikut ini disajikan dalam tabel daftar yang memaoperasi bilangan seperti

operasi penjumlahan , pengurangan, perkalian dabagian.

Tabel 3.61 Konsep Operasi Bilangan dalam Al-Qur’an

NO | OPERASI BILANGAN SURAT DAN AYAT JUMLAH
+ QS. Al-Baqgarah (2) ayat 196
+ QS. Al-A’'raf (7) ayat 142
' + QS. Al-Kahf (8) ayat 25 !
+ QS. Al-Bagarah (2) ayat 234

QS. Al-Qasas (28) ayat 27

2 QS. Al-Ankabut (29) ayat 14 3

QS. Al-Muzzammil (73) ayat 3t
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4

3 X QS. Al-Baqgarah (2) ayat 261 1
X dan: QS. Al-Bagarah (2) ayat 237

4 x dan: QS. An-Nisa’ (4) ayat 11 3
X dan: QS. An-Nisa’ (4) ayat 12

5 : QS. Al-Muzzammil (73) ayat 20 1

3.1.2.4 Analisis Konsep Operasi Bilangan dalam Al-@’an

a. Surat A;!-Baqarah (2) ayat 196

-

-

Artinya:
“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karen&ll Jika kamu terkepung
(terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka ks&dimah) korban yang

mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalaghelsm korban sampai di
tempat penyembelinannya. Jika ada di antaramu \&akg atau ada gangguan di
kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasryerfidyah, yaitu:berpuasa
atau bersedekah atau berkorban. Apabila kamu tétadéwrasa) aman, maka bagi
siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji ddlam bulan haji),
(wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapédtapi jika ia tidak
menemukan (binatang korban atau tidak mampu), mald berpuasdiga hari

dalam masa haji datujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah
sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban membaydyat) bagi

orang-orang yang keluarganya tidak berada (di ssefitMasjidil Haram (orang-
orang yang bukan penduduk kota Mekah). Dan bertidtwhkepada Allah dan
Ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.”
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Dalam ayat ini dijelaskan bahwa bagi siapa yamgniomengerjakan umrah
dan haji di dalam bulan haji, wajiblah ia menyentbétorban yang mudah
didapat akan tetapi jika tidak mampu atau tidak enewkan binatang korban itu

maka wajib baginya berpuasa 3 hari (masa hajihariv(sesudah haji) =10 hari.

b. Surat Al-A’raf (7) ayat 142
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Artinya:

“Dan telah kami janjikan kepada Musa (memberikarured) sesudah berlalu
waktu tiga puluh malam, dan kami sempurnakan jumlah malam itu denga
sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telabrditkan Tuhannya
empat puluh malam. Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu
Harun:Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, da@rbaikilah, dan
janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang rioeat kerusakan.”

Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWahtelenjanjikan kepada

Musa AS dengan memberikan kitab Taurat selama 38nma& 10 malam = 40

malam. Maka itulah waktu sempurna yang ditentu®eh Allah SWT.

c. Surat Al-Kahfi (18) ayat 25

G5 15315305 s 380 S5 22 3 125
Artinya:

“Dan mereka tinggal dalam gua merekaga ratus tahun dan ditambakembilan
tahun (lagi).”
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Dalam ayat di atas menjelaskan sebuah operasi mpiijan yang tidak
menyebutkan hasilnya, setelah diteliti bahwa dgtemyebutan satuan ada yang
berbeda yaitu kata sanah dan kata ‘aam. Menurugepomatematika menjumlah
sesuatu dengan varibel berbeda tidak dapat dilakukatuk itu perlu
menyamakan satuannya. Sesuai dengan pemahamaiti paneberbagai sumber
keilmuan yang diperoleh mencoba menganalisis opeeagumlahan tersebut.

Mengkaji kata sanah dan kata ‘aam dalam bahada dijelaskan bahwa kata

[13)

“sanah” berjenis perempuamgannaty sedangkan kata “aam” berjenis laki—laki
(mudzakkay, jadi operasi penjumlahan dalam ayat tersebuisharenyamakan
satuannya dulu. Langkah yang harus dilakukan adalah
Diketahui:

1 tahun Syamsiah sebanyak 365,2422 hari

1 tahun Qomariah sebanyak 354,361 hari
maka:

300 tahun (Syamsiah) = 300 x 365,2422 hari = 12%&/hari

300 tahun (Qomariah) = 300 x 354,361 hari = 106308ari
Kesimpulannya:
300 S — 300 Q = 109572,66 — 106308,3 hari = 3264&6 atau selisin kedua
tahun itu setara dengan 9,211tahun Qomariah, b8ttahun Syamsiah = 309
tahun Qomariah.
Jadi, Ashabul Kahfi tinggal di dalam gua terselriiagaimana dijelaskan dalam

ayat itu adalah 300 tahun Syamsiah + 9 tahun Qammai309 tahun Qomariah +

9 tahun Qomariah = 318 tahun Qomariah.
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d. Surat Al-Bagarah (2) ayat 234
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Artinya:
“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengaeninggalkan isteri-
isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkanirdya (ber'iddah)empat bulan
sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis 'iddahnya, maieala dosa bagimu
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap dnereka menurut yang
patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.”

Dalam ayat di atas sebenarnya terdapat operagirpkman tercermin dalam
masa iddah selama empat bulan sepuluh hari. Secdesmatika tersirat 4 bulan +

10 hari. Misalkan 1 bulan = 30 hari, maka masahdtlaselama 4 x 30 hari + 10

hari = 130 hari.

e. Surat Al-Qashas (28) ayat 27
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Artinya:

“Berkatalah dia (Syu'aib):"Sesungguhnya aku bermaksuenikahkan kamu
dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atasaddahwa kamu bekerja
dengankudelapan tahun dan jika kamu cukupkasepuluh tahun.Maka itu
adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tideskdak memberati kamu. Dan
kamu Insya Allah akan mendapatiku termasuk oraragg@lyang baik.

Dalam ayat di atas mengandung operasi pengurabgatasarkan kalimat

“atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapanntadan jika kamu
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cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kelopidari kamti. Setelah
dicermati kalimat tersebut, maka 8 tahun sebadmngan yang akan ditambahkan
sedangkan 10 tahun sebagai bilangan hasil dahuhtditambah suatu bilangan.
Jika penambah itu dinotasikan kedalam rumus matkangaitu variabek makax
diperoleh dari sepuluh tahun dikurangi delapan nabmama dengan 2 tahun atau
secara terperinci dapat ditulis:
8+x=10=x=10-8=2

Artinya adalah bilangan 2 tersebut merupakan padantahun lamanya Musa
bekerja pada keluarga Syuaib sebagai tambahankatsaikan bagi Musa itu

sendiri.

f. Surat Al-Ankabut (29) ayat 14
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:‘ADrgrr]]y?ésungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepadankga, maka ia tinggal
di antara merekaseribu tahun kurang lima puluh tahun. maka mereka ditimpa
banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yangmeza

Dalam ayat ini menjelaskan tentang operasi pemgara di mana seorang
muslim dapat mengetahui bahwa Nabi Nuh AS dengammkga tinggal dan
menetap 1000 tahun (sanah) — 50 tahun (‘aam).
Langkah yang harus dilakukan:
Diketahui:

1 tahun Syamsiah sebanyak 365,2422 hari

1 tahun Qomariah sebanyak 354,361 hari
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Maka:

1000 tahun (Syamsiah) = 1000 x 365,2422 hari = 83B822hari

50 tahun (Qomariah) = 50 x 354,361 hari = 177184%

Jadi:

1000 tahun (Syamsiah) — 50 tahun (Qomariah) = &B22hari — 17718,05 hari
= 347524,15 hari

Setelah itu kita konversikan ke masing—masing tahun

Tahun Syamsiah = 347524, 15: 365,2422 hari = 99138

Tahun Qomariyah = 347524, 15:354,361 hari = 98Q70

Kesimpulannya adalah Nabi Nuh AS dan kaumnya tihgga menetap selama

951,489 tahun Syamsiah = 980,70 tahun Qomariah.

g. Surat Al-Muzzammil (73) ayat3 -4

"i}/.&
|

\%) "35‘&»,._,4\sz@ .49-42 JAdgay

Artinya:
“(3) (yaitu) seperduanya atau kurangilah dagperdua itu sedikit (4) Atau lebih
dari seperdua itu. Dan bacalah Al-Qur’an itu dengagrlahan-lahan.”

Dalam ayat ini menjelaskan bahwa operasi pengarandilangan
berdasarkan kataktirangilai’ pada kalimat $eperduanya atau kurangilah dari
setengah itu sediKit Berapa besar bilangan yang harus mengurangndaia

seperdua tidak disebutkan secara tegas hanyatsiddlikh petunjuknya. Artinya

ada kebebasan untuk mengurangi bilangan seperdigamdeberapa saja. Jika

diambil bilanganﬁi untuk mengurangi bilangalgir, maka seperdua dikurangi

oy 2
seperenam menghasnkgn
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h. Surat Al-Bagarah (2) ayat 261

Artinya:

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) oramgry yang menafkahkan
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengsabutir benih yang menumbuhkan
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulirseratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran)
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha L{esunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui.”

Dalam ayat ini tidak menjelaskan konsep operasighan secara eksplisit
atau tegas, namun memberikan suatu gambaran un&muntulkan operasi
perkalian bilangan. Ketika diperhatikan secara jedrlihat 1 biji akan
menumbuhkan 7 tangkai, dan tiap-tiap tangkai textldpO biji. Karena operasi
penjumlahan telah dijelaskan dalam Al-Quran selvagaa ada pada ayat-ayat
yang telah dijelaskan sebelumnya. Maka untuk mehkent keseluruhan biji
seseorang dapat melakukan perhitungan sepertub@nik
100 +100 +100 +100 +100 +100 +100 = 700
Penjumlahan angka seratus berulang sebanyak tajlulséhingga menjadi 700
merupakan konsep operasi perkalian bilangan. Aatadalah:

100 +100 +100 +100 +100 +100 +100 = 7 x 100 = 700

Jadi, muncullah operasi perkalian bilangan bersurdée operasi penjumlahan.
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I. Surat Al-Bagarah (2) ayat 237
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Artinya:

“Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum karbercampur dengan
mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentoladrarnya, maka
bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecudh jisteri-
isterimu itu mema'afkan atau dima'afkan oleh orarang memegang ikatan
nikah, dan pema'afan kamu itu lebih dekat kepadavéa Dan janganlah kamu
melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhhgia Maha Melihat segala
apa yang kamu kerjakan.”

Ayat ini menerangkan bahwa seorang isteri yangerdic suaminya
mempunyai hak atasahar(mas kawin) yang diberikan suaminya pada saat akad
nikah yaitu setengah mahar apabila mereka belucatgrur atau berhubungan
badan. Untuk menentukan “setengah mahar” butuh yemganya ilmu hitung

dapat dalam bentuk perkalian atau pembagian..

Misalkan:maharnya = 10.000.000, -

Maka:l . mahar =-. 10.000.000 = 5.000.000 at%tuuw 5.000.000

Jadi menurut ayat di atas hak mahar (10.000.00f))i&@ yang dicerai suaminya

adalah 5.000.000.

j.  Surat An-Nisa’ (4) ayat 11
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Artinya:

“Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian gkas untuk) anak-anakmu
yaitu bagian seorang anak lelaki sama dengan bagtra orang anak
perempuan dan jika anak itu semuanya perempuar ldari dua, maka bagi
merekadua pertiga dari harta yang ditinggalkan, jika anak perempudn
seorang saja, maka ia memperoksparo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa,
bagi masing-masingnyaeperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang
meninggal itu mempunyai anak, jika orang yang mggal tidak mempunyai
anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), malkanya mendapasepertiga,
jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudifaka ibunya mendapat
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudpkndhi wasiat
yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangiijantang) orang tuamu dan
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antaeseka yang lebih dekat
(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan @dlah. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Dalam ayat di atas menjelaskan tentang harta avariditinjau dari segi

=

matematika dalam ayat ini terdapat bilangan rasigmasu S

B

, i dan 33
Bilangan tersebut dapat disebut sebagai konstme@dangkan besarnya harta
peninggalan sebagai variabel bebas atau dapatidibien dengam.

Kalimat “Dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari,dunaka bagi

mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkadapat dijelaskan dengan

pemahaman operasi perkalian atau operasi pembégemgan rasional. Dari

kalimat “dua pertiga dari harta yang ditinggalkardapat diketahui bahwaj:

sebagai konstanta dan harta peninggalan sebagabeibebax. Artinya secara

matematika dapat ditulis sebagai beriquali x atau dari kalimat jika anak
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perempuan itu seorang saja, maka ia memperolehredpata’, kalau dijadikan

dalam bentuk operasi pembaggén

k. Surat An-Nisa’'(4) ayat 12
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Artinya:

“Dan bagimu (suami-suamideperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-
isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jikensisterimu itu mempunyai
anak, maka kamu mendapseperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah
dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sedilibhyar hutangnya. Para
isteri memperolehseperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka isée¢a memperoleh
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenubsiat yang
kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutanghka seseorang mati,
baik laki-laki maupun perempuan yang tidak menirigya ayah dan tidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang sauadidaaki (seibu saja) atau
seorang saudara perempuan (seibu saja), maka baging-masing dari kedua
jenis saudara ituseperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih
dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yspgrtiga itu, sesudah dipenuhi
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayararfgitya dengan tidak
memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah mepktan yang demikian itu
sebagai) syari‘at yang benar-benar dari Allah, dallah Maha Mengetahui lagi
Maha Penyantun.”
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Ayat ini menerangkan tentang waris seperti ayaelsennya, ada 5 bilangan

rasional yang terdapat dalam ayat 12 ini yan;ui i , dang . Sebagaimana

dijelaskan pada ayat sebelumnya pada ayat ini ddiaskan dengan operasi

pembagian bilangan rasional.

l.  Surat Al-Muzzammil (73) ayat 20
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Artinya:

“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kanairibgembahyang)
kurang daridua pertiga malam, atauseperdua malam atausepertiganya dan
(demikian pula) segolongan dari orang-orang yangshena kamu. Dan Allah
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetadlonva kamu sekali-kali
tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu rmaka Dia memberi
keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yanganubagimu) dari Al-
Qur'an. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kasmang-orang yang sakit
dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencaibagian karunia Allah
dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalaitah, maka bacalah apa yang
mudah (bagimu) dari Al-Qur'an dan dirikanlah semlahg, tunaikanlah zakat,
dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman ydragk. Dan kebaikan apa
saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kammpegoleh (balasan)nya di
sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dangaaling besar pahalanya.
Dan mohonlah ampunan kepada Allah. Sesungguhnyd Mlaha Pengampun
lagi Maha Penyayang.”
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Ayat ini dimasukkan dalam ayat Al-Quran yang mandung operasi
pembagian berdasarkan pada kalimaeperdua malam atau sepertigahya
Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasamdeafserasi pengurangan
bilangan rasional sebelumnya maka pengertian gval dari penentuan awal

dan akhir malam.

3.1.3 Klasifikasi Ayat-ayat Al-Qur'an yang Memuat Konsep Himpunan
Setelah membaca dan mencermati isi Al-Qur'an aelaetapa surat-surat

yang memuat konsep himpunan di antaranya:

Tabel 3.62 Konsep Himpunan dalam Al-Qur’an

NO KONSEP HIMPUNAN SURAT DAN AYAT
1 Kumpulan 3 golongan manusia QS. Al-Fatihah (Bx &y
2 Kumpulan jenis hewan QS. An-Nur (24) ayat 45
3 Kumpulan Malaikat QS. Fatir (35) Ayat 1
4 Kumpulan 3 golongan manusia QS. Al-Wagi'ah (5@ta-10
5 Kumpulan jenis kelamin manusia QS. Al-Lail (9%a83

6 | Kumpulan seburuk-buruknya makhluk QS. Al-Bayyiria8) ayat 6

7 Kumpulan sebaik-baiknya makhluk QS. Al-BayyinaB)(ayat 7

8 Kumpulan musim QS. Quraisy (106) ayat 2
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3.1.3.1 Analisis Ayat-ayat Al-Qur'an yang Memuat Ksmsep Himpunan

a. Surat Al-Fatihah (1) ayat 7
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Artinya:
“ (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau bekimat kepada mereka, bukan
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalamreka yang sesat.”
Ayat ini menjelaskan ada 3 golongan manusia dirant/a adalah
1. Kelompok yang diberi nikmat oleh Allah SWT

2. Kelompok yang dimurkai

3. Kelompok yang sesat

b. Surat An-Nuur (24) ayat 45

Artinya:
“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan darj maka sebagian dari
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya davagén berjalan dengan dua
kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengaparkaki. Allah menciptakan
apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Malas& atas segala
sesuatu.”

Ayat ini menjelaskan ada 4 macam jenis hewan ®@iranya adalah
1. Kelompok hewan yang tidak berkaki
2. Kelompok hewan berkaki dua

3. Kelompok hewan berkaki 4

4. Kelompok hewan berkaki yang lebih dari 4
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c. Surat Fatir (35) ayat 1
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Artinya:

“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumiang menjadikan malaikat
sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai maaarusan) yang
mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga empat. Allah
menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendgki-Besungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Dalam surat ini menjelaskan ada 4 macam malaikattdranya adalah
1. Kelompok malaikat yang bersayap dua
2. Kelompok malaikat yang bersayap tiga

3. Kelompok malaikat yang bersayap empat

4. Kelompok malaikat yang bersayap yang lebih eampat

d. Surat Al-Wagi'ah (56) ayat 7-10
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Artinya:

“(7) Dan kamu menjadi tiga golongan (8) Yaitu gofjan kanan, alangkah
mulianya golongan kanan itu (9) Dan golongan kirglangkah sengsaranya
golongan kiri itu (10) Dan orang-orang yang berimpaling dahulu.”



127

Ayat ini menjelaskan di hari kiamat nanti ada 3oggan manusia di
antaranya adalah:
1. Golongan kanan
2. Golongan Kiri

3. Golongan orang-orang yang beriman paling dahulu

e. Surat Al-Lail (92) ayat 3

Artinya:
“Dan penciptaan laki-laki dan perempuan

Ayat ini menjelaskan ada 2 jenis kelamin manussengy diciptakan di
antaranya adalah
1. Laki-laki

2. Perempuan

f.  Surat Al-Bayyinah (98) ayat 6 -7
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Artinya:

“(6) Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni aKitab dan orang-orang
yang musyrik (akan masuk) ke neraka jahannam, raekekal di dalamnya.
Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk (7) Sesuhgga orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka ituadatbaik-baik makhluk.”
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Ayat ini menjelaskan bahwa ada 2 macam orang-ongng termasuk
kedalam kelompok seburuk-buruknya makhluk dan &ebaiknya makhluk di
antaranya adalah:

Orang-orang yang termasuk kedalam kelompok sebdunukknya makhluk:
1. Orang kafir (ahli kitab)

2. Orang musyrik

Orang-orang yang termasuk kedalam kelompok sdimknya makhluk:

1. Orang yang beriman

2. Orang yang beramal sholeh

g. Surat Quraisy (106) ayat 2
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Artinya:

“(yaitu) Kebiasaan mereka bepergian pada musim didgh musim pands
Ayat ini menjelaskan ada 2 macam musim di antaraalah

1. Musim dingin

2.  Musim panas

3.2 Klasifikasi Ayat-ayat Al-Quran yang Memuat Konsep Geometri dan
Pengukuran
Setelah membaca dan mencermati isi Al-Qur'an, hamesutar otak juga
untuk dapat mencari ayat-ayat Al-Quran yang memugometri atau
pengukuran. Namun konsep ini dapat diteliti di eariga terkait pengukuran

seperti pengukuran dengan menggunakan satuan wsddbanyak 9 kali,
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menggunakan satuan berat sebanyak 5 kali, mengguarsatuan luas sebanyak 2
kali dan menggunakan satuan jarak sebanyak 2A@dipun ayat tersebut adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.63 Konsep Geometri dan Pengukuran dala@uklan

KONSEP GEOMETRI DAN
NO SURAT DAN AYAT | JUMLAH
PENGUKURAN
QS. Al-Bagarah (2)
1 Pengukuran waktu
ayat 228
QS. An-Nisa’ (4) ayat
2 Pengukuran waktu
92
QS. At-Taubah (9)
3 Pengukuran waktu
ayat 36
QS. An-Naml (27)
4 Pengukuran waktu
ayat 40
QS. Al-Ankabut (29)
5 Pengukuran waktu 9 kali
ayat 14
QS. As-Sajdah (32)
6 Pengukuran waktu
ayat 5
QS. al-Hagqgah (69)
7 Pengukuran waktu
ayat 7
QS. Al-Ma’arij (70)
8 Pengukuran waktu
ayat 4
QS. Al-Qadar (97)
9 Pengukuran waktu
ayat 3
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QS. An-Nisa’ (4)
10 Pengukuran berat
ayat 40
QS. Al-Anbiyaa’ (21)
11 Pengukuran berat
ayat 47
QS. Lugman (31) 5 kali
12 Pengukuran berat
ayat 16
13 Pengukuran berat QS. Saba’ (34) ayat 22
QS. Az-Zalzalah (99)
14 Pengukuran berat
ayat 7 dan 8
QS. Ali Imron (3)
15 Pengukuran luas
ayat 133
2 kali
QS. Al-Hadid (57)
16 Pengukuran luas
ayat 21
QS. An-Najm (53)
b/ Pengukuran jarak/panjang
ayat 9
2 kali
QS. al-Haggah (69)
18 Pengukuran jarak/panjang
ayat 32

3.2.1 Analisis Konsep Geometri dan Pengukuran dalaml-Qur'an

a. Surat Al- Baqarah (2) ayat 228
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Artinya:
“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diefiunggu) tiga kali quru’,
tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang di@pt@dlah dalam rahimnya,
jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhiaan suami-suaminya berhak
merujukinya dalam masa menanti itu, jika merekargpsuami) menghendaki
ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbdeggan kewajibannya
menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suanmgmpunyai satu tingkatan
kelebihan daripada isterinya dan Allah Maha Perkéesgi Maha Bijaksand.
Dalam ayat ini membicarakan pengukuran waktu yalengan satuan

qury’ yang berarti Suci atau Haidh. Disini seorang wayaag di talak oleh

suaminya hendaklah ia menahan diri dulu sebanyk&li3quru’, walaupun kita
tidak tahu secara pasti berapa lama waktu tersakat tetapi ini menjadi pesan
tersirat untuk menggali lebih dalam tentang pengukuvaktu yang jelas dan

dapat menjadi patokan bagi orang yang menjalaand&iasus tersebut.

b. Surat An-Nisa'(4) ayat 92
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Artinya:

“Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seprankmin (yang lain),
kecuali karena tersalah (tidak sengaja) dan baramgs membunuh seorang
mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekaeorang hamba sahaya
yang beriman serta membayar diat yang diserahkamada keluarganya (si
terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbbh bersedekah. Jika ia (si
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian fdai) antara mereka dengan
kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar diag ygisserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hasdiaya yang beriman.
barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka henHalda (si pembunuh)
berpuasa dua bulan berturut-turut untuk penerimdaubat dari pada Allah.
Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijakaan

Dalam ayat ini dapat dicermati bahwa pengukuramggenakan satuan
waktu yaitu bulan. Artinya adalah satuan ini sudsnjadi satuan yang baku dan
dengan jelas diterangkan dalam ayat tersebut ba®esang pembunuh akan
diterima tobatnya dengan berpuasa selama 2 buldnrieturut, dengan syarat
dia tidak dapat untuk membayar diat dan memerdekdieanba sahaya yang

beriman.

c. Surat At-Taubah (9) ayat 36
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Artinya:

“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah belas bulan, dalam
ketetapan Allah di waktu dia menciptakan langit damni, di antaranya empat
bulan haram. ltulah (ketetapan) agama yang luruskan janganlah kamu
menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itun geerangilah kaum
musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun megiekamu semuanya,
dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-ongagg bertakwa.
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Ayat di atas menegaskan bahwa terdapat 12 bukisi dillah SWT yaitu
Muharram, Shafar, Rabi'ul awal, Rabi'ul akhir, Jdihawal, Jumadil akhir,
Rajab, Sya'ban, Ramadhan, Syawwal, Dzulga'dah dahijah. Sedangkan 4
bulan haram adalah Rajab, Dzulgoa'dah, Dzulhijah Bluharram. Ditinjau dari
segi matematikanya ayat di atas mengajarkan opgrasibagian bilangan

rasional, artinya adalah 4 bulan dari 12 bulan de&pat ditulis seperti 4:12.

d. Surat An-Naml (27) ayat 40

> = -
wn

y . g /: > P 0/5 Prald v }’ 2 - .ﬂ"’ - :
&J u\_’;.g u‘ L}jj ‘—f‘-’ &ﬂ.ﬁ-}‘; Lﬁ‘ u‘.::g/“ 8y j@l.? ;o...\.;.? LS:XJ‘ db

-
ki

TR U TP AN P B S A
Ji.s,\; G).L.:,J/ (.;JMU'f Y'Y JU ;o..\.;.g ‘j.L’Lw.A o‘;)LA.lS wjb

-

deo P
e P E L w. L E o - A T A
Q:}f;u& GO OB S ey cawad] SKhs Lol S e J‘ﬁ ¢!
Artinya:
“Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitdku akan membawa
singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedifxa Matkala Sulaiman
melihat singgasana itu terletak di hadapannya, mapoerkata:"Ini termasuk
kurnia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bewsyatau mengingkari
(akan nikmat-Nya). dan barangsiapa yang bersyukakansesungguhnya dia
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan bagsiapa yang ingkar, maka
sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mllia.

Pada ayat ini terdapat pengukuran yaitu satuanip&edmata untuk

menyatakan waktu. Seandainya ada satuan detik ragnit pada waktu itu

mungkin tidak dikatakan “sebelum berkedip tetapi dapat jadi “setengah

detik’ atau kurang dari satu detik.
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e. Surat Al-Ankabut (29) ayat 14
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Artinya:
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepadarkg) maka ia tinggal
di antara mereka seribu tahun kurang lima puluhuahMaka mereka ditimpa

banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yaninza

Dalam ayat di atas satuan pengukuran yang diganadalah satuan tahun di
mana satuannya ini sudah baku, seperti yang kitd hahwasanya kaum Nabi
Nuh AS dan kaumnya tinggal menetap selama seribwnt&urang lima puluh

tahun.

f. Surat As-Sajdah (32) ayat 5
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Artinya:

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudiarugan) itu naik kepadanya

dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahwmunut perhitunganmd.
Pada ayat ini menjelaskan bahwa 1 hari disisiPABWT kadarnya 1000

tahun menurut perhitungan manusia. Ditinjau dagi setematikanya adalah ayat

ini terdapat pengukuran dengan ditandai dengan yadaerbandingan dua

bilangan rasional yaitu 1 hari disisi Allah:1000da disisi manusia.
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g. Surat Al-Haggah (69) Ayat 7
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Artinya:

“Yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka selanquh malam dan
delapan hari terus menerus, maka kamu lihat kauad '‘Aada waktu itu mati
bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul pohom&uwang telah kosong

(lapuk).”

Dalam ayat ini pengukuran/geometri yang di jelas&dalah menggunakan
satuan waktu yang baku seperti penggunaan katamudda hari. Terlihat dalam
ayat tersebut bahwa Allah SWT menimpakan angirké@pada mereka selama
tujuh hari dan delapan malam, artinya ada kejelasstu berapa lama musibah

tersebut.

h. Surat Al-Ma’arij (70) ayat 4
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Artinya:

“Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kegea Tuhan dalam sehari
yang kadarnya lima puluh ribu tahun.”

Dalam ayat di atas membandingkan ukuran (kadakRtuva hari menurut
perhitungan disisi Allah dengan perhitungan manysigu 1 hari disisi Allah

sama dengan 50.000 tahun perhitungan manusia.

I.  Surat Al-Qadar (97) ayat 3

- 2E L8 5”20 oo o
2 el s 3T
Artinya:
“ Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.
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Ditinjau dari segi matematika ayat tersebut medgag pengukuran waktu
dengan satuan malam dan satuan bulan. Ternyatatenggbut menjelaskan

bahwa malam lailatur gadar itu lebih baik daripadabu bulan.

j.  Surat An-Nisa’ (4) ayat 40
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Artinya:

“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang wpala sebesar zarrah, dan
jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allahraknelipat gandakannya dan
memberikan dari sisi-Nya pahala yang be3ar.

Konsep pengukuran yang dbicarakan dalam ayatitu yengukuran dengan
satuan zahroh. Walaupun mengerjakan kebajikan aelies maka Allah akan

melipatgandakannya.

k. Surat Al-Anbiyaa’ (21) ayat 47
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Artinya:
“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada kemmnat, maka tiadalah
dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan jika &kan itu) hanya seberat biji
sawipun pasti kami mendatangkan (pahala)nya. Dakuplah kami sebagai
pembuat perhitungan.

A=)

Konsep pengukuran yang dibicarakan dalam ayatyaiu pengukuran
dengan satuan biji. Sekecil itu kebajikan yang kitlukan maka Allah pasti

membalas apa yang kita perbuat.
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|.  Surat Lugman (31) ayat 16
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Artinya:

“(Lugman berkata):"Hai anakku, sesungguhnya jika dd€asuatu perbuatan)
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau diga atau di dalam bumi,
niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasingg@sungguhnya Allah
Maha Halus lagi Maha Mengetahtli.

Konsep pengukuran yang dibicarakan dalam ayatyaiu pengukuran
dengan satuan biji. Ini sebuah dorongan untuk &gf@r selalu berbuat kebajikan

walaupun sekecil apa pun.

m. Surat Sabd (34) ayat 22
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Artinya:

“ Katakanlah: Serulah mereka yang kamu anggap (sabBghan) selain Allah,
mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarrahgiulangit dan di bumi, dan
mereka tidak mempunyai suatu sahampun dalam (peacip langit dan bumi
dan sekali-kali tidak ada di antara mereka yang jagnpembantu bagi-Nya.

Konsep pengukuran yang dibicarakan dalam ayatyaiiu pengukuran
dengan satuan zahroh. Ukuran zahroh sangat keuhilen kita analogikan

zahroh saat ini sama dengan ukuran sebesar atom.
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n. Surat Az-Zalzalah (99) ayat 7 dan 8
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Artinya:

“(7) Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberatrdhpun, niscaya dia

akan melihat (balasan)nya (8) Dan barangsiapa yangngerjakan kejahatan

sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (@ai@sya pula’

Konsep pengukuran yang dibicarakan dalam ayatyaiiu pengukuran
dengan satuan zahroh. Artinya pengukuran berat gueadtan satuan zahroh
untuk menunjukkan betapa ringannya sesuatu berskbté.

0. Surat Ali Imron (3) ayat 133
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Artinya:
“ Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhadanikepada surga yang
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan kintwang-orang yang
bertakwa’

Dalam ayat ini membicarakan konsep pengukuran desgtan luas, namun

satuan ini tidak dapat di ukur berapa besarnyaaenatematika.

p. Surat Al-Hadid (57) ayat 21
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Artinya:
“Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampaaanTuhanmu dan
syurga yang luasnya seluas langit dan bumi, yasgdiakan bagi orang-orang
yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya.dtukarunia Allah, diberikan-
Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allampumyai karunia yang
besar”

Dalam ayat ini juga membicarakan konsep pengukdeargan satuan luas,

namun satuan ini tidak dapat di ukur berapa besagsagara matematika.

g. Surat An-Najm (53) ayat 9

:‘A\I\r/f:g:jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) djusg busur panah atau
lebih dekat (lagi).

Dalam ayat di atas tersebut terdapat pengukuramamgz; atau jarak
menggunakan satuan ukur ujung busur panah, walasgrara matematika tidak
dijelaskan berapa panjang atau satuan ukur yangnakgn akan tetapi secara
tidak langsung ada indikasi untuk menuju pengukuidenurut lbnu Abbas

seorang ahli Tafsir makna busur disini bermaknaahastinya adalah panjangnya

menggunakan satuan hasta.

r. Surat Al-Haaqqgah (69) ayat 32

SR I (AP P U A . %
@ ajﬂmb 135 Os2u L@&)D?L\:«L\f P
Artinya:
“ Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangtyjah puluh hasta’
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Dalam ayat ini menjelaskan satuan ukuran panjaagisional yaitu hasta.
Walaupun satuan ini tidak termasuk satuan stanaarniasional. Akan tetapi

telah ada jenis satuan yang dapat dikategorikataken pengukuran.

3.3 Klasifikasi dan Analisis Ayat-Ayat Al-Qur'an yang Memuat Konsep

Statistika.

Al-Qur'an telah memberikan bukti konkrit tentangajeban statistika dalam
penyebutan jumlah kata. Walaupun secara jelas Ala@uidak menyebutkan
ayat-ayatyang mengatakan tentang definisi stadistiRkan tetapi dengan
menemukan fakta—fakta yang secara tersirat memuadek statistika dan itu
cukup menggugah hati bahwa Al-Quran juga mendkaiiang statistika. Sebagai
buktinya terdapat ketelitian dan keseimbangan suatia dikaitkan dengan

antonimnya, sinonimnya, dan sesuai dengan reaktiaisiupan sehari-hari.

a. Keseimbangan Suatu Kata dengan Antonimnya

Ditinjau dari antonimnya ada beberapa kata yanggh katanya dalam Al-

Quran mempunyai keseimbangan di antaranya kath (panas)dengana_dl
(dingin) , kedua kata ini disebutkan masing—-masing sebadykéli. kata Al
(panas) disebutkan dalam QS.9:81, 9:81, 16:81,135S2dangkan kata_x!
(dingin) disebutkan dalam QS.21:69, 78:24, 38:42, 56:44.tBgygga dengan
Kata —axall (musim panas) dengadiill (musim dingin), kedua kata yang
berantonim ini secara jelas disebutkan dalam Q%ai®u(106) ayat 2 sebanyak 1

kali. Sedangkan kata berantonim lainnya sepe#ti)!! (cemas/takut) dengan
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4 ) (harap/ingin)disebutkan  dalam Al-Qur'an sebanyak 8 kali. K&ga,\
terdapat dalam QS.2:40, 7:116, 7:154, 8:60, 18%190, 32:32 sedangkan kata
4 )l terdapat dalam QS.2:130, 4:127, 9:59, 9:120, 1240, 68:32, 94:8,
59:13. Beberapa bukti di atas yang menyangkut fatey berantonim tersebut
memperlihatkan kepada kita bahwa kata—kata tersebkan kebetulan belaka

tapi sudah sesuai dengan perhitungan matematik&alggoun contoh lainnya ada

di lampiran.

b. Keseimbangan Suatu Kata dengan Sinonimnya

Disamping itu juga ditinjau dari sinonimnya adeb&e@pa kata dalam Al-
Quran menyebutkan keseimbangan jumlah kata tetsebantara < )
(membajak) dengane!y ¥ (bertani). Secara kajian bahasa kedua kata tersebu
memiliki persamaan yaitu sama—sama konteksnyarpantawalaupun ada kata
lain yang mempunyai kemiripan makna akan tetapulddata tersebut dalam Al-
Quran menyebutkan jumlah kata yang sama yaitu &4 Kata <=l ini
terdapat dalam QS. 2:71, 2:205, 2:223, 2:223, 31417, 6:136, 6:138, 21:78,
28:22, 42:20, 42:20, 42:20, 56:63. Sedangkan Kata ) terdapat dalam
QS.6:141, 12:47, 13:4, 14:37, 16:11, 18:32, 26:138;27, 39:21, 44:26, 48:29,

48:29, 56:64, 56:64. Sebagai bukti lainnya terlardplam lampiran.

c. Keseimbangan Suatu Kata dengan Realitas KehidupaSehari—hari
Jika ditinjau dari aspek kata—kata yang terdamdand Al-Quran dengan

kehidupan realita sehari—hari, sungguh Al-Quradaki bertentangan. Di
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antaranya Kata tersebut adalah katé (bulan), dalam Al-Qur’'an disebutkan kata
&4 sebanyak 12 kali yaitu QS.2:185, 2:185, 2:19292; 2:217, 5:2, 5:97, 9:36,
34:12, 34:12, 46:15, 97:3. Artinya adalah jumlahiaktersebut sesuai dengan

jumlah bulan dalam kehidupan sehari—hari baik dalarfan Masehi maupun

Qomariyah. Begitu juga dengan kata disebutkan sebanyak 365 kali, sedangkan

dalam bentuk plural/jamaknya s/2b) disebutkan sebanyak 30 kali. Pertanda

bahwa dalam 1 bulan terdapat 30 hari. Untuk bukita kersebut terdapat di surat
mana saja maka akan dilampirkan dalam lampiran.

Disamping itu dalam Al-Qur’an juga menyebutkan wahlangit ada tujuh
lapis, hal menarik adalah penjelasan kata tersaiolangi sebanyak 7 kali pula
yaitu tertera di QS.2:29, 17:44, 23:86, 41:12,656123, 71:15.

Masih banyak lagi bukti-bukti konkrit lainnya yangnenunjukkan
keseimbangan kata yang terdapat dalam Al-Qur'anulJiebih jelasnya tertera
dalam lampiran. Namun peneliti mengambil beberajdi sebagai sampel bahwa
Al-Quran memang benar-benar kitab yang istimewa ganuh perhitungan.
Keseimbangan data—data berupa kata di atas telatbuke mata kita bahwa Al-

Qur’an juga berbicara tentang statistika.

3.4 Klasifikasi ayat-ayat Al-Qur'an Memuat Konsep Hukum Logika
Dalam penelitian ini difokuskan hanya pada hukunplikasi (Jika “...”

maka “...”) saja walaupun masih ada hukum-hukum yaing berlaku pada ilmu

Logika. Sebenarnya ayat-ayatdi Al-Qur’an terkaibgep implikasi ini masih ada

lagi, namun peneliti hanya mengambil sampel belzesg@t saja seperti berikut

ini:
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Tabel 3.64 Konsep Implikasi dalam Al-Qur’an

NO| HUKUM LOGIKA SURAT DAN AYAT JUMLAH
1 QS. 58:11

2 QS. 60:10

3 IMPLIKASI QS. 65:1 5

4 QS. 65:2

5 QS. 94:7

3.4.1 Analisis Konsep Hukum Logika dalam Al-Qur’an

a. Surat Al-Mujadallah (58) ayat 11

B > >

AP 4 g A

. ‘ ‘
= 2

s 192 Z30 GbnddT 3 Tpmis o0 03 13 1350 Gl Gl

-

of'g/ .f.a/’} T DA .{"’}ﬁ“’ '/’/, },f.l./, }/f..a /.. T/Ee’q/}ﬁ"
Say, » g i }/’: - }ﬁl/c - /’5"

Artinya:

“Hai orang-orang berimanapabila kamu dikatakan kepadamu:"Berlapang-
lapanglah dalam majlis",maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Danapabila dikatakan:"Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahbeberapa derajat. Dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dalam ayat di atas mengandung 2 konsep implikasipabila dikatakan
kepadamu berlapang-lapanglah dalam majlis, makateykanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukKmu Sedangkan satu lagi “Apabila

dikatakan:berdirilah kamu maka berdirilalniscaya Allah akan meninggikan

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-gayang diberi ilmu
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pengetahuan beberapa derdjat Menurut Tafsir Muyassar hal 304 Wahai orang-

orang yang beriman, apabila kalian diperintahkatulurberlapang-lapang di
majelis untuk mempersilahkan saudara kalian dudugdbhung maka hendaklah
seorang muslim berlapang-lapang agar saudaranyat dhmluk pula dalam
majelis, niscaya Allah akan meluaskan rezeki damajgakalian. Apabila kalian
diminta membubarkan diri dari majelis karena salatu sebab maka bubarlah,
maka Allah meninggikan kedudukan orang-orang yamgnian diantara kalian
menurut kadar iman mereka dan mengangkat kedudakamy yang berilmu
pengetahuan beberapa derajad dalam karunia dafaparana keutamaan ilmu.
Secara matematika dapat ditulis sebagai berikut:

Kasus (1)

Misalkan,

p = Dikatakan kepadamu berlapang-lapanglah dalajalisna

g = Lapangkanlah dirimu

r = Allah akan memberi kelapangan untukmu

Jadi (pA q) — r:Apabila dikatakan kepadamu berlapang—lapangéand majelis

lalu lapangkanlah dirimu maka Allah akan memberikalapangan untukmu.
Secara matematika, jikalau perintah tersebut dgt@mmyataan p bernilai
benar bahwa ada suruhan untuk berlapang—lapanig dadgelis, kemudian secara
tegas diperintahkan lagi untuk melapangkan diriran dirimu melapangkannya .
Sebagai bentuk akibat atas perintah tersebut mdlah Aakan memberikan
kelapangan untukmu. Artinya jika p (benar), q (bem&n r (benar), maka ayat
tersebut mengandung implikasi dengan nilai keben®&@enar. Sebaliknya jika

kamu tidak tahu perintah untuk berlapang—lapang udkam kamu tidak
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melapangkannya, maka Allah tidak akan memberi leglgan untukmu. Apakah
pernyataan ini dapat dibuktikan?

~p = Tidak tahu perintah untuk berlapang—lapangrdahajelis

~g = Kamu tidak melapangkannya

~r = Allah tidak memberi kelapangan untukmu

Jadi (~pAr~Q) =~

Sesuai dengan tabel kabenarannya bahwa pernyatpan~q) = bernilai salah

dan ~r = salah. Jadi pernyataan {~pq) = ~ r bernilai benar.

sedangkan lanjutan ayatnya:

Kasus 2:

Misalkan,

r = Allah memerintahkan berdirilah kamu maka beilatir

s = Allah akan meninggikan orang-orang yang beridiantaramu

t = Allah akan meninggikan orang-orang yang dilletu pengetahuan beberapa
derajat

Jadi r = s A t:Apabila Allah memerintahkan berdirilah kamu makeardirilah

niscaya allah meninggikan orang—orang yang beridnamtaramu dan Allah akan
meninggikan orang—orang yang diberi ilmu pengetatugberapa derajat.
Ditinjau dari sisi kebenarannya dalam ilmu logikendaikan pernyataan r
bernilai benar, pernyataan s bernilai benar, peaayat bernilai benar. Maka
dapat disimpulkan bahwa pernyataas: s At juga akan bernilai benar.
Sebaliknya jika pernyataan r bernilai benar damymaan s atau t atau
kedua-duanya bernilai salah maka secara teori kagli pernyataan

r— ~(sAt), r = (~sA\t), r— (s A~ t)juga bernilai salah.
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b. Surat Al-Mumtahamah (60) ayat 10

Artinya:

“Hai orang-orang Yyang beriman,apabila datang berhijrah kepadamu
perempuan-perempuan yang berimanaka hendaklah kamu uji (keimanan)
mereka..”

Ayat ini menjelaskan bahwa apabila datang berhijrah kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklahu kaji (keimanan)
merekd. Menurut Tafsir Muyassar hal 329 apabila peremmpuaukminah
berhijrah dari negeri kafir ke negeri islam makdabj keimanan mereka agar
kamu mengetahui kebenaran iman mereka. Allah yabg Imengetahui niat
seseorang dan hakikat suatu perkara. Apabila katahsyakin bahwa keimanan
mereka memang sesuai dengan yang terlihat sedarani@ka jangan kalian
kembalikan mereka kepada suami—suami mereka ydirg 8abab mereka tidak
halal bagi orang kafir itu karena beda agama bepitla sebaliknya. Secara
matematika dapat di tulis sebagai berikut:

Misalkan,
p = Datang berhijrah kepadamu perempuan-peremparggntyeriman

g = Kamu ujilah keimanan mereka
Jadip = g:Jika datang berhijrah kepadamu perempuan—peremauanberiman
maka kamu ujilah keimanan mereka.

Ditinjau secara ilmu logikanya, jika pernyataarbgnar dan g juga benar
maka kesimpulannyg = q adalah benar. Sebaliknya jika pernyataan p saah d
pernyataan q juga salah maka kesimpulannya benaakah kesimpulan ini

benar?. Secara ilmu implikasi jika ada pernyataaalgh maka pernyataan g juga
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salah, jadi nilai kebenarannya bernilai benar. §aipaana analisis dari kedua
pernyataan di atas jika tidak datang berhijrah @apai perempuan-perempuan
beriman maka tidak kamu ujilah keimanan merekajdiais sekali bahwa siapa

yang akan di uji kalau objek yang di uji tidak ada.

c. Surat Ath-Thalaq (65) ayat 1

TR L R e R T e N R (R
Artinya:
“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimomaka hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadiajgiahnya (yang
wajar).”

Ayat ini menjelaskan bahwa ada pesan untuk Nambivbhadalam menceraikan
istri harus pada waktu yang tepat, maksudnya adateh-isteri itu hendaklah
ditalak diwaktu suci sebelum dicampuri. MenurutsimMuyassar hal 361 wahai
Nabi, apabila kamu dan orang-orang mukmin yang ikatignu hendak
menceraikan istri-istri kalian maka hendaklah kallmenceraikan mereka dalam
keadaan suci dari haid sebelum disetubuhi ketikekadayak untuk menghadapi
masa ‘iddah. Hitunglah waktu ‘iddah itu supaya &aldapat mengetahui kapan
waktunya dapat rujuk kembali jika kalian ingin keatitkepada istri—istri kalian.
Secara matematika dapat ditulis sebagai berikut:

Misalkan,
p = kamu menceraikan istri—istrimu

g = ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (mdaghaddahnya

Jadip — gq:Jika kamu menceraikan istri-istimu maka ceraianinereka pada

waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya.
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Analisisnya dalam ilmu logika adalah jika pernyetgy bernilai benar dan

pernyataan q juga bernilai benar, maka dapat dkaastbahwap — q juga

bernilai benar. Sebaliknya jika pernyataan p barmgalah dan pernyataan q

bernilai benar, maka kesimpulannyap — q tetap benar, jika kamu tidak

menceraikan istri-istrimu maka ceraikanlah merekdapwaktu mereka dapat
(menghadapi) iddahnya. Berbeda jika pernyataamprimedangkan pernyataan q

salah. Secara ilmu logikanyg — ~q bernilai salah. Contohnya:Jika kamu

menceraikan istri-istrimu maka jangan ceraikan keeggada waktu mereka dapat
(menghadapi) iddahnya. Secara jelas pernyataaebtdrssalah karena untuk
menceraikan istri pada waktu iddahnya atau dalaada&an tidak suci (masa
haid). Betapa tidak manusiawinya jikalau mencerailstri dalam keadaan dia
belum siap karena masih dalam masa haid. Untu&njuran bagi semua bahwa
jika mau menceraikan istri maka hendaklah disaatkaesiap menghadapi masa
haidnya (iddahnya). Begitu indahnya ajaran islamm dungguh agama yang

sangat menjunjung tinggi akhlaq.

d. Surat Ath-Thalaq (65) ayat 2

SRS T A A R T R R AT
33 Lals By may 258,05l DBymay 2SNl (gl (il 13l

Artinya:

“Apabila mereka telah mendekati akhir iddahngagka rujukilah mereka dengan
baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan peisaklah dengan dua orang
saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kaegakkan kesaksian itu
karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran deng#m orang yang beriman
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kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakkepada Allah niscaya dia
akan mengadakan baginya jalan kelUar.

Ayat ini menjelaskan bahwaApabila mereka telah mendekati akhir
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan baik atquaskanlah dengan baik.
Artinya adalah ada tuntunan untuk memilih kembaiaua melepaskannya.
Menurut Tafsir Muyassar hal 362 apabila masa ‘iddsth—istri yang kalian
ceraikan itu sudah mendekati masa akhirnya makaklak)j kembali kepada
mereka dengan cara mempergauli mereka dengan aaikndmberi nafkah atau
lepaskanlah mereka dengan memberi semua hak medeek@a dikurangi
sedikitpun. Mintalah dua orang muslim yang adilukninenyaksikan perceraian
kalian atau rujuknya kalian. Bertagwalah dalam memkBn kesaksian dengan
menancapkan dalam hatimu niat yang ikhlas karefsn Alukan karena yang lain.
Secara matematika dapat ditulis sebagai berikut:

Misalkan,

p = mereka telah mendekati akhir iddahnya

g = rujukilah mereka dengan baik

r = lepaskanlah dengan baik

Jadi p — g Vr:Jika mereka telah mendekati akhir iddahnya makakiteah
mereka dengan baik atau lepaskanlah dengan baik.

Secara ilmu logika dapat dianalisis apakah peaayatli atas dapat dianggap
benar, andaikan pernyataan p bernilai benar, ptagyaq bernilai benar,
pernyataan r bernilai benar, maka dapat dipastikdmvap — q V r juga bernilai
benar. Begitu juga dengan pernyataan p bernilaahgrernyataan q atau r salah

satu bernilai benar maka pernyatgan— q V » tetap memiliki nilai kebenaran.
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Akan tetapi akan bernilai salah jika pernyataarepab sedangkan pernyataan q
dan r bernilai salah. Artinya adalah jika merekandekati akhir iddahnya maka
rujukilah mereka dengan tidak baik atau lepaskant@neka dengan tidak baik
pula. Tentu kasus yang seperti ini sangat tidakjdikan oleh al-Qur'an sehingga

dalam ilmu logika pun pernyataan yang bernilailsgaga.

e. Surat Al-Insyirah (94) ayat 7

-~ > - rd -
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:‘A\I\r/fg]g; .apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerje&dardengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain.

Dalam ayat ini mengandung sebab akibat, maksuddgéah sebagian ahli
Tafsir menafsirkan apabila kamu (Muhammad) telalesse¢ berdakwah maka
beribadatlah kepada Allah, apabila kamu telah ael@engerjakan urusan dunia
maka kerjakanlah urusan akhirat, dan ada lagi yaeggatakan apabila telah
selesai mengerjakan shalat berdoalah. Sedangkaormehafsir Muyassar hal
628 apabila kamu telah selesai dari suatu kesibwukama maka bersungguh-
sungguhlah dalam beribadah dan sempatkanlah wakturtuk melaksanakan
ketaatan kepada Allah, perbanyaklah ibadah surarabhlan-amalan yang utama
dan berbekal diri dengan amal sholeh. Secara makamdapat ditulis sebagai
berikut:

Misalkan,

p = kamu telah selesai dari sesuatu urusan

g = kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusarm) lgam
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Jadip — g:Jika kamu telah selesai dari sesuatu urusan maakknlah dengan

sungguh—sungguh (urusan) yang lain.

Ayat di atas akan bernilai benar jika pernyataabepar dan q benar atau
pernyataan p salah dan pernyataan q benar, atayapean p dan g sama—-sama
salah. Sebaliknya akan bernilai salah jika peryata benar dan pernyataan
salah.

Contohnya dari bentuk lain:

1. Jika kamu belum selesai dari sesuatu urusan makakéelah dengan
sungguh-sungguh urusan yang lain. Ini tetap berbimar karena jika
tidak dapat melanjutkan sesuatu pekerjaan terdarena tidak mampu
lagi melanjutkannya maka dapat mengerjakan urusam yang lebih
mudah dengan bersungguh-sunguh.

2. Jika kamu belum selesai dari sesuatu urusan matfak&elah dengan
tidak sungguh-sungguh urusan yang lain. Ini tetemilai benar karena
perlu sebuah fokus kerja sehingga selesaikan @iluwsusan baru urusan
yang lain.

3. Jika kamu selesai dari sesuatu urusan maka kel@kaitengan tidak
sungguh-sungguh urusan yang lain. Ini pernyataanilaesalah, karena
sudah jelas telah menyelesaikan suatu urusan kdrgsamengerjakan

urusan yang lain dengan sungguh-sungguh.



LAMPIRAN 1

Al-Qur'an telah memberikan bukti konkrit tentangajaban statistika dalam
penyebutan jumlah kata. Terdapat ketelitian daneik#@sangan suatu kata

dikaitkan dengan antonimnya, sinonimnya, berkadangan realitas kehidupan

sehari-hari dan aspek katafrodat.

a. Keseimbangan antara banyak Kata dengan Antonimnya

Al (panas)

3,3 (dingin)

QS. At-Taubah (9) ayat 81

QS. At-Taubah (9) ayat 81

QS. An-Nahl (16) ayat 81
QS. Fathir (35) ayat 21

QS. Al-Anbiya’(21) ayat 69
QS. Sad (38) ayat 42
QS. Al-Wagi'ah (56) ayat 44
QS. An-Naba’ (78) ayat 24

4

4

“iuall (musim panas)

£ (musim dingin)

QS. Quraisy (106) ayat 2

QS. Quraisy (106) ayat 2

i

1

4 )i (cemas/takut)

4 ) (harap/ingin)

QS. Al-Bagarah (2) ayat 40
QS. Al-A’raf (7) ayat 116
QS. Al-A'raf (7) ayat 154
QS. Al-Anfaal (8) ayat 60
QS. An-Nahl (16) ayat 51

QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 90
QS. Al-Qasas(28) ayat 32
QS. Al-Hasyr (59) ayat 13

QS. Al-Bagarah (2) ayat 130
QS. An-Nisa’ (4) ayat 127
QS. At-Taubah (9) ayat 59
QS. At-Taubah (9) ayat 120
QS. Maryam (19) ayat 46

QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 90
QS.Al-Qalam (68) ayat 32
QS. Al-Insyirah(94) ayat 8

8

8

4iulehal) (kelapangan/ketenangan)

(@@l (kesempitan/kekesalan)

QS. Al-Bagarah (2) Ayat 260
QS. Ali Imron (3) Ayat 126
QS. An-Nisa’ (4) ayat 103

QS. Al-Ma’idah (5) Ayat 113

QS. Al-An’am (6) ayat 125

QS. At-Taubah (9) ayat 25
QS. At-Taubah (9) ayat 118
QS. At-Taubah (9) ayat 118




QS. Al-Anfaal (8) Ayat 10
QS. Yunus (10) Ayat 7
QS. Ar-Rad’ (13) Ayat 28
QS. Ar-Rad’ (13) Ayat 28
QS. An-Nahl (16) ayat 106
QS. An-Nahl (16) ayat 112
QS. Al-lsra’ (17) ayat 95
QS. Al-Hajj (22) ayat 11
QS. Al-Fajr (89) ayat 27

QS. Hud (11) ayat 12
QS. Hud (11) ayat 77
QS. Al-Hijr (15) ayat 97
QS. An-Nahl (16) ayat 127
QS. Al-Furgan (25) ayat 13
QS. Asy-Syu’ara’ (26) ayat 13
QS. An-Naml (27) ayat 70
QS. Al-Ankabut (29) ayat 33
QS. At-Talag (65) ayat 6

ies)

13

b. Keseimbangan antara banyak Kata dengan Sinonimnya

& all (membaj ak)

ds) 3 (bertani)

QS.Al-Bagarah (92) ayat 71
QS.Al-Bagarah (92) ayat 205
QS.Al-Bagarah (92) ayat 223
QS.Al-Bagarah (92) ayat 223
QS.Ali Imron (3) ayat 14
QS.Ali Imron (3) ayat 117
QS. Al-An’am (6) ayat 136
QS. Al-An’am (6) ayat 138
QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 78
QS. Al-Qalam (68) ayat 22
QS. Asy-Syura (42) ayat 20
QS. Asy-Syura (42) ayat 20
QS. Asy-Syura (42) ayat 20
QS. Al-Wagi’'ah (56) ayat 63

QS. Al-An’am (6) ayat 141
QS. Yusuf (12) ayat 47
QS. Ar-Ra’'d (13) ayat 4
QS. Ibrahim (14) ayat 37

QS. An-Nahl (16) ayat 11
QS. Al-Kahf (18) ayat 32
QS. Asy-Syu’ara’(26) ayat 148

QS. As-Sajdah (32) ayat 27

QS. Az-Zumar (39) ayat 21

QS. Ad-Dukhan (44) ayat 26
QS. Al-Fath (48) ayat 29
QS. Al-Fath (48) ayat 29

QS. Al-Wagi'ah (56) ayat 64

QS. Al-Wagi'ah (56) ayat 64

13

13

A (nyataljelas)

4ad) (terang)

QS. Al-Bagarah (2) ayat 55
QS. An-Nisa’ (4) ayat 148

QS. Al-Bagarah (2) ayat 77
QS. Al-Bagarah (2) ayat 274




QS. An-Nisa’ (4) ayat 153
QS. Al-An’am (6) ayat 3
QS. Al-An’am (6) ayat 47
QS. Al-A'raf (7) ayat 205
QS. Ar-Ra’d (13) ayat 10
QS. An-Nahl (16) ayat 75
QS. Al-Isra’ (17) ayat 110
QS. Taha (20) ayat 7
QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 110
QS.Al-Hujurat (49) ayat 1
QS.Al-Hujurat (49) ayat 2
QS. Al-Mulk (67) ayat 13
QS. Nuh (71) ayat 8
QS. Al-A’la (87) ayat 7

QS. Hud (11) ayat 5
QS. Ar-Ra’d (13) ayat 22
QS. Ibrahim (14) ayat 31
QS. Ibrahim (14) ayat 38
QS.An-Nahl (16) ayat 19
QS.An-Nahl (16) ayat 23
QS. An-Naml (27) ayat 25
QS. An-Naml (27) ayat 74
QS. Al-Qasas (28) ayat 69

QS. Fathir (35) ayat 29
QS. Yasin (36) ayat 76
QS. Al-Mumtahanah(60) ayat 1
QS. At-Tagabun (64) ayat 4
QS. Nuh (71) ayat 9

16

16

C.

Keseimbangan antara banyak Kata dengan Realitas Kehidupan Sehari-

hari

2 (bulan)

nama bulan syamsiyah

QS. Al-Bagarah (2) ayat 185
QS. Al-Bagarah (2) ayat 185
QS. Al-Bagarah (2) ayat 194
QS. Al-Bagarah (2) ayat 194
QS. Al-Bagarah (2) ayat 217
QS.Al-Ma’idah (5) ayat 2
QS.Al-Ma’idah (5) ayat 97
QS. At-Taubah (9) ayat 36
QS. Saba’ (34) ayat 12
QS. Saba’ (34) ayat 12
QS. Al-Ahgaf (46) ayat 15
QS. Al-Qadar (97) ayat 3

Januari,Februari,Maret,April,
Mei,Juni,Juli,Agustus,
September,Oktober,November,

Desember

12

12




a9/ o)

jumlah hari dalam 1 bulan

QS. Al-Bagarah (2) ayat 80
QS. Al-Bagarah (2) ayat 184
QS. Al-Bagarah (2) ayat 184
QS. Al-Bagarah (2) ayat 185
QS. Al-Bagarah (2) ayat 196
QS. Al-Bagarah (2) ayat 203
QS. Al-Bagarah (2) ayat 203
QS. Ali Imran (3) ayat 24
QS. Ali Imran (3) ayat 41
QS. Ali Imran (3) ayat 140
QS. Al-Ma’idah (5) ayat 89
QS. Al-A’raf (7) ayat 54
QS. Yunus (10) ayat 3
QS. Yunus (10) ayat 102
QS.Hud (11) ayat 7
QS.Hud (11) ayat 65
QS. Ibrahim (14) ayat 5
QS. Al-Hajj (22) ayat 28
QS. Al-Furgan (25) ayat 59
QS. As-Sajdah (32) ayat 4
QS. Saba’ (34) ayat 18
QS. Fussilat (41) ayat 9
QS. Fussilat (41) ayat 10
QS. Fussilat (41) ayat 12
QS. Fussilat (41) ayat 16
QS. Al-Jasiyah(45) ayat 14
QS. Qaf (50) ayat 38
QS. Al-Hadid (57) ayat 4
QS. Al-Haggah (69) ayat 7

30 hari

30

30




d. Keseimbangan antara banyak Kata dari Aspek Kata/M ufrodatnya

42aW (kekdian)

cuasl) (murka)

QS. Al-Baqgarah (2) ayat 169
QS. Al-Baqgarah (2) ayat 268
QS. Ali Imran (3) ayat 135
QS. An-Nisa’ (4) ayat 15
QS. An-Nisa’ (4) ayat 19
QS. An-Nisa’ (4) ayat 22
QS. An-Nisa’ (4) ayat 25
QS. Al-An’am (6) ayat 151
QS. Al-A'raf (7) ayat 28
QS. Al-A'raf (7) ayat 28
QS. Al-A'raf (7) ayat 33
QS. Al-A'raf (7) ayat 80
QS. Yusuf (12) ayat 24
QS. An-Nahl (16) ayat 90
QS. Al-Isra’ (17) ayat 32
QS. An-Nur(24) ayat 21
QS. An-Nur(24) ayat 19
QS. An-Naml (27) ayat 54
QS. Al-Ankabut (29) ayat 28
QS. Al-Ankabut (29) ayat 45
QS. Al-Ahzab (33) ayat 30
QS. Asy-Syura (42) ayat 37
QS. An-Najm (53) ayat 32
QS. At-Talaq (65) ayat 1

QS. Al-Fatihah (1) ayat 7
QS. Al-Bagarah (2) ayat 61
QS. Al-Bagarah (2) ayat 90
QS. Al-Bagarah (2) ayat 90
QS. Ali Imran (3) ayat 112

QS. An-Nisa’(4) ayat 93
QS. Al-Ma'’idah (4) ayat 60

QS. Al-A'raf (7) ayat 71
QS. Al-A'raf (7) ayat 150
QS. Al-A’raf (7) ayat 152
QS. Al-A'raf (7) ayat 154
QS. Al-Anfaal (8) ayat 16
QS. An-Nahl (16) ayat 106

QS. Taha (20) ayat 81
QS. Taha (20) ayat 81
QS. Taha (20) ayat 86
QS. Taha (20) ayat 86
QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 87
QS. An-Nur(24) ayat 9
QS. Asy-Syura (42) ayat 16
QS. Asy-Syura (42) ayat 37
QS. Fath (48) ayat 6
QS. Al-Mujadalah (58) ayat 14
QS. Al-Mumtahanah (60) ayat 13

24

24

< Y1 (pembor osan)

de yud) (ter gesa-gesa)

QS. Ali Imran (3) ayat 147
QS. An-Nisa’ (4) ayat 6
QS. Al-Ma’idah (5) ayat 32

QS. Al-Bagarah (2) ayat 202
QS. Ali Imran (3) ayat 19
QS. Ali Imran (3) ayat 114
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LAMPIRAN 1

Al-Qur'an telah memberikan bukti konkrit tentangajaban statistika dalam
penyebutan jumlah kata. Terdapat ketelitian daneik#@sangan suatu kata

dikaitkan dengan antonimnya, sinonimnya, berkadangan realitas kehidupan

sehari-hari dan aspek katalfrodat

a. Keseimbangan antara banyak Kata dengan Antonimnya

Al (panas)

3,3 (dingin)

QS. At-Taubah (9) ayat 81

QS. At-Taubah (9) ayat 81

QS. An-Nahl (16) ayat 81
QS. Fathir (35) ayat 21

QS. Al-Anbiya’(21) ayat 69
QS. Sad (38) ayat 42
QS. Al-Wagi'ah (56) ayat 44
QS. An-Naba’ (78) ayat 24

4

4

“iuall (musim panas)

£ (musim dingin)

QS. Quraisy (106) ayat 2

QS. Quraisy (106) ayat 2

i

1

4 )i (cemas/takut)

4 ) (harap/ingin)

QS. Al-Bagarah (2) ayat 40
QS. Al-A’raf (7) ayat 116
QS. Al-A'raf (7) ayat 154
QS. Al-Anfaal (8) ayat 60
QS. An-Nahl (16) ayat 51

QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 90
QS. Al-Qasas(28) ayat 32
QS. Al-Hasyr (59) ayat 13

QS. Al-Bagarah (2) ayat 130
QS. An-Nisa’ (4) ayat 127
QS. At-Taubah (9) ayat 59
QS. At-Taubah (9) ayat 120
QS. Maryam (19) ayat 46

QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 90
QS.Al-Qalam (68) ayat 32
QS. Al-Insyirah(94) ayat 8

8

8

4iulehal) (kelapangan/ketenangan)

(@@l (kesempitan/kekesalan)

QS. Al-Bagarah (2) Ayat 260
QS. Ali Imron (3) Ayat 126
QS. An-Nisa’ (4) ayat 103

QS. Al-Ma’idah (5) Ayat 113

QS. Al-An’am (6) ayat 125

QS. At-Taubah (9) ayat 25
QS. At-Taubah (9) ayat 118
QS. At-Taubah (9) ayat 118




QS. Al-Anfaal (8) Ayat 10
QS. Yunus (10) Ayat 7
QS. Ar-Rad’ (13) Ayat 28
QS. Ar-Rad’ (13) Ayat 28
QS. An-Nahl (16) ayat 106
QS. An-Nahl (16) ayat 112
QS. Al-lsra’ (17) ayat 95
QS. Al-Hajj (22) ayat 11
QS. Al-Fajr (89) ayat 27

QS. Hud (11) ayat 12
QS. Hud (11) ayat 77
QS. Al-Hijr (15) ayat 97
QS. An-Nahl (16) ayat 127
QS. Al-Furgan (25) ayat 13
QS. Asy-Syu’ara’ (26) ayat 13
QS. An-Naml (27) ayat 70
QS. Al-Ankabut (29) ayat 33
QS. At-Talag (65) ayat 6

ies)

13

b. Keseimbangan antara banyak Kata dengan Sinonimnya

& all (membaj ak)

ds) 3 (bertani)

QS.Al-Bagarah (92) ayat 71
QS.Al-Bagarah (92) ayat 205
QS.Al-Bagarah (92) ayat 223
QS.Al-Bagarah (92) ayat 223
QS.Ali Imron (3) ayat 14
QS.Ali Imron (3) ayat 117
QS. Al-An’am (6) ayat 136
QS. Al-An’am (6) ayat 138
QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 78
QS. Al-Qalam (68) ayat 22
QS. Asy-Syura (42) ayat 20
QS. Asy-Syura (42) ayat 20
QS. Asy-Syura (42) ayat 20
QS. Al-Wagi’'ah (56) ayat 63

QS. Al-An’am (6) ayat 141
QS. Yusuf (12) ayat 47
QS. Ar-Ra’'d (13) ayat 4
QS. Ibrahim (14) ayat 37

QS. An-Nahl (16) ayat 11
QS. Al-Kahf (18) ayat 32
QS. Asy-Syu’ara’(26) ayat 148

QS. As-Sajdah (32) ayat 27

QS. Az-Zumar (39) ayat 21

QS. Ad-Dukhan (44) ayat 26
QS. Al-Fath (48) ayat 29
QS. Al-Fath (48) ayat 29

QS. Al-Wagi'ah (56) ayat 64

QS. Al-Wagi'ah (56) ayat 64

13

13

A (nyataljelas)

4ad) (terang)

QS. Al-Bagarah (2) ayat 55
QS. An-Nisa’ (4) ayat 148

QS. Al-Bagarah (2) ayat 77
QS. Al-Bagarah (2) ayat 274




QS. An-Nisa’ (4) ayat 153
QS. Al-An’am (6) ayat 3
QS. Al-An’am (6) ayat 47
QS. Al-A'raf (7) ayat 205
QS. Ar-Ra’d (13) ayat 10
QS. An-Nahl (16) ayat 75
QS. Al-Isra’ (17) ayat 110
QS. Taha (20) ayat 7
QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 110
QS.Al-Hujurat (49) ayat 1
QS.Al-Hujurat (49) ayat 2
QS. Al-Mulk (67) ayat 13
QS. Nuh (71) ayat 8
QS. Al-A’la (87) ayat 7

QS. Hud (11) ayat 5
QS. Ar-Ra’d (13) ayat 22
QS. Ibrahim (14) ayat 31
QS. Ibrahim (14) ayat 38
QS.An-Nahl (16) ayat 19
QS.An-Nahl (16) ayat 23
QS. An-Naml (27) ayat 25
QS. An-Naml (27) ayat 74
QS. Al-Qasas (28) ayat 69

QS. Fathir (35) ayat 29
QS. Yasin (36) ayat 76
QS. Al-Mumtahanah(60) ayat 1
QS. At-Tagabun (64) ayat 4
QS. Nuh (71) ayat 9

16

16

C.

Keseimbangan antara banyak Kata dengan Realitas Kehidupan Sehari-

hari

2 (bulan)

nama bulan syamsiyah

QS. Al-Bagarah (2) ayat 185
QS. Al-Bagarah (2) ayat 185
QS. Al-Bagarah (2) ayat 194
QS. Al-Bagarah (2) ayat 194
QS. Al-Bagarah (2) ayat 217
QS.Al-Ma’idah (5) ayat 2
QS.Al-Ma’idah (5) ayat 97
QS. At-Taubah (9) ayat 36
QS. Saba’ (34) ayat 12
QS. Saba’ (34) ayat 12
QS. Al-Ahgaf (46) ayat 15
QS. Al-Qadar (97) ayat 3

Januari,Februari,Maret,April,
Mei,Juni,Juli,Agustus,
September,Oktober,November,

Desember

12

12




a9/ o)

jumlah hari dalam 1 bulan

QS. Al-Bagarah (2) ayat 80
QS. Al-Bagarah (2) ayat 184
QS. Al-Bagarah (2) ayat 184
QS. Al-Bagarah (2) ayat 185
QS. Al-Bagarah (2) ayat 196
QS. Al-Bagarah (2) ayat 203
QS. Al-Bagarah (2) ayat 203
QS. Ali Imran (3) ayat 24
QS. Ali Imran (3) ayat 41
QS. Ali Imran (3) ayat 140
QS. Al-Ma’idah (5) ayat 89
QS. Al-A’raf (7) ayat 54
QS. Yunus (10) ayat 3
QS. Yunus (10) ayat 102
QS.Hud (11) ayat 7
QS.Hud (11) ayat 65
QS. Ibrahim (14) ayat 5
QS. Al-Hajj (22) ayat 28
QS. Al-Furgan (25) ayat 59
QS. As-Sajdah (32) ayat 4
QS. Saba’ (34) ayat 18
QS. Fussilat (41) ayat 9
QS. Fussilat (41) ayat 10
QS. Fussilat (41) ayat 12
QS. Fussilat (41) ayat 16
QS. Al-Jasiyah(45) ayat 14
QS. Qaf (50) ayat 38
QS. Al-Hadid (57) ayat 4
QS. Al-Haggah (69) ayat 7

30 hari

30

30




d. Keseimbangan antara banyak Kata dari Aspek Kata/M ufrodatnya

42aW (kekdian)

cuasl) (murka)

QS. Al-Baqgarah (2) ayat 169
QS. Al-Baqgarah (2) ayat 268
QS. Ali Imran (3) ayat 135
QS. An-Nisa’ (4) ayat 15
QS. An-Nisa’ (4) ayat 19
QS. An-Nisa’ (4) ayat 22
QS. An-Nisa’ (4) ayat 25
QS. Al-An’am (6) ayat 151
QS. Al-A'raf (7) ayat 28
QS. Al-A'raf (7) ayat 28
QS. Al-A'raf (7) ayat 33
QS. Al-A'raf (7) ayat 80
QS. Yusuf (12) ayat 24
QS. An-Nahl (16) ayat 90
QS. Al-Isra’ (17) ayat 32
QS. An-Nur(24) ayat 21
QS. An-Nur(24) ayat 19
QS. An-Naml (27) ayat 54
QS. Al-Ankabut (29) ayat 28
QS. Al-Ankabut (29) ayat 45
QS. Al-Ahzab (33) ayat 30
QS. Asy-Syura (42) ayat 37
QS. An-Najm (53) ayat 32
QS. At-Talaq (65) ayat 1

QS. Al-Fatihah (1) ayat 7
QS. Al-Bagarah (2) ayat 61
QS. Al-Bagarah (2) ayat 90
QS. Al-Bagarah (2) ayat 90
QS. Ali Imran (3) ayat 112

QS. An-Nisa’(4) ayat 93
QS. Al-Ma'’idah (4) ayat 60

QS. Al-A'raf (7) ayat 71
QS. Al-A'raf (7) ayat 150
QS. Al-A’raf (7) ayat 152
QS. Al-A'raf (7) ayat 154
QS. Al-Anfaal (8) ayat 16
QS. An-Nahl (16) ayat 106

QS. Taha (20) ayat 81
QS. Taha (20) ayat 81
QS. Taha (20) ayat 86
QS. Taha (20) ayat 86
QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 87
QS. An-Nur(24) ayat 9
QS. Asy-Syura (42) ayat 16
QS. Asy-Syura (42) ayat 37
QS. Fath (48) ayat 6
QS. Al-Mujadalah (58) ayat 14
QS. Al-Mumtahanah (60) ayat 13

24

24

< Y1 (pembor osan)

de yud) (ter gesa-gesa)

QS. Ali Imran (3) ayat 147
QS. An-Nisa’ (4) ayat 6
QS. Al-Ma’idah (5) ayat 32

QS. Al-Bagarah (2) ayat 202
QS. Ali Imran (3) ayat 19
QS. Ali Imran (3) ayat 114
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